BUPATI MERANGIN
PROVINSI JAMBI

PERATURAN BUPATI MERANGIN
NOMOR 45 TAHUN 2022
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN PERKOTAAN BANGKO
TAHUN 2022-2042

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI MERANGIN,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55
ayat (5) Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang,
perlu menetapkan Rencana Detail Tata Ruang
Wilayah Perencanaan Perkotaan Bangko Tahun
2022-2042.

Mengingat: 1. Undang-Undang nomor 12 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten Dalam
Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 25) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Sarolangun Bangko
dan Daerah Tingkat II Tanjung Jabung (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2755);

2. Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Sarolangun, Kabupaten
Tebo, Kabupaten Muaro Jambi, dan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur (Lembar Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 182, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3903)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2000 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 54 tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Sarolangun, Kabupaten
Tebo, Kabupaten Muaro Jambi, dan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur (Lembar Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 81, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3969);
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Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang c
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833), sebagaimana telah diubah
menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
2017 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2010
tentang Bentuk dan Tata Cara Peran Masyarakat
Dalam Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 118, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5160);



8. Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245);

9. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

10. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573).

11. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833), sebagaimana telah diubah
menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
2017 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2010
tentang Bentuk dan Tata Cara Peran Masyarakat
Dalam Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 118, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5160);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2014
tentang Penataan Wilayah Pertahanan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 190, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5574);



14. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6617);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6618;

16. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021
Tentang  Penyelenggaraan Penataan Ruang,
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6633);

17. Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 3) sebagaimana telah di ubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109
Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas
Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2020 tentang
Perubahan Ketiga atas Peraturan Presiden Nomor 3
Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan
Proyek Strategis Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 109);

18. Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 10 Tahun
2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW
Provinsi Jambi 2013-2033);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Merangin Nomor 1
Tahun 2016 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Merangin
Tahun 2016 Nomor 1);

20. Peraturan Daerah Kabupaten Merangin Nomor 10
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Merangin Tahun 2016 Nomor 10).



MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL

TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN PERKOTAAN
BANGKO TAHUN 2022-2042

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Bagian Kesatu
Definisi

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.

10.

11.

12.

13.

Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut Pemerintah adalah
Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan
pemerintahan Negara Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil
Presiden dan menteri sebagaimana dimaksud Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Pemerintah Provinsi yang selanjutnya disebut Provinsi adalah
Provinsi Jambi

Kabupaten adalah Kabupaten Merangin.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai
unsur penyelenggaraan pemerintahan daerah Kabupaten Merangin.
Bupati adalah Bupati Merangin.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan daerah
yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah dengan memberikan pertimbangan dalam Penyelenggaraan
Penataan Ruang.

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan
ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan
wilayah, tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan
kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan
berdasarkan aspek administratif dan/atau aspek fungsional.
Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah bagian
dari kabupaten/kota dan/atau kawasan kabupaten/kota yang akan
atau perlu disusun RDTRnya, sesuai arahan atau yang ditetapkan di
dalam RTRW kabupaten/kota yang bersangkutan.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata
ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.
Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk menentukan
struktur ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan dan
penetapan rencana tata ruang.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan struktur
ruang dan pola ruang sesuai dengan rencana tata ruang melalui
penyusunan dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya.
Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
tertib tata ruang.
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Rencana Tata Ruang merupakan hasil perencanaan ruang.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan
sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai
pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara
hierarkis memiliki hubungan fungsional.

Rencana struktur ruang merupakan susunan pusat-pusat
pelayanan dan sistem jaringan prasarana di WP yang akan
dikembangkan untuk mencapai tujuan dalam melayani kegiatan
skala WP.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah
yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan
peruntukan ruang untuk fungsi budidaya.

Penggunaan Lahan adalah fungsi dominan dengan ketentuan
khusus yang ditetapkan suatu kawasan, blok peruntukan, dan/atau
persil RDTR.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah
rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah kabupaten
yang dilengkapi dengan peraturan zonasinya.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disebut SWP adalah
bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan meliputi
beberapa Blok.

Skala adalah angka perbandingan antara jarak dalam suatu
informasi geospasial dengan jarak sebenarnya di muka bumi.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Zona Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber
daya alam dan sumber daya buatan.

Zona Budidaya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya
alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan.

Zona Badan air yang diberi kode BA adalah Air permukaan bumi
yang berupa sungai, danau, embung, waduk, dan sebagainya.

Zona perlindungan setempat yang diberi kode PS adalah daerah yang
diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan lahan yang menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur dalam tata kehidupan masyarakat untuk
melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari, serta
dapat menjaga kelestarian jumlah, kualitas penyediaan tata air,
kelancaran, ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air dari
sumber-sumber air. Termasuk di dalamnya kawasan kearifan lokal
dan sempadan yang berfungsi sebagai kawasan lindung antara lain
sempadan pantai, sungai, mata air, situ, danau, embung, dan
waduk, serta kawasan lainnya yang memiliki fungsi perlindungan
setempat.

Zona Ruang Terbuka Hijau yang diberi kode RTH adalah area
memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang penggunaannya
lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh
secara alamiah maupun yang sengaja ditanam.
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Zona badan jalan yang diberi kode BJ adalah bagian jalan yang
berada di antara kisi-kisi jalan dan merupakan lajur utama yang
meliputi jalur lalu lintas dan bahu jalan

Zona perumahan yang diberi kode R adalah peruntukan ruang
yang meliputi kelompok rumah tinggal yang mewadahi kehidupan
dan penghidupan masyarakat yang dilengkapi dengan fasilitasnya.
Zona perdagangan dan jasa yang diberi kode K adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budidaya difungsikan
untuk pengembangan kegiatan usaha yang bersifat komersial,
tempat bekerja, tempat berusaha, serta tempat hiburan dan
rekreasi, serta fasilitas umum/sosial pendukungnya.

Zona perkantoran yang diberi kode KT adalah peruntukan ruang
yang merupakan bagian dari kawasan budidaya difungsikan untuk
pengembangan kegiatan pelayanan pemerintahan dan tempat
bekerja/berusaha, tempat berusaha, dilengkapi dengan fasilitas
umum/sosial pendukungnya.

Zona Sarana Pelayanan Umum yang diberi kode SPU adalah
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk menampung fungsi
kegiatan yang berupa pendidikan, kesehatan, peribadatan, sosial
budaya, olahraga dan rekreasi, dengan fasilitasnya yang
dikembangkan dalam bentuk tunggal/ renggang, deret/rapat
dengan skala pelayanan yang ditetapkan dalam RTRW.

Zona Kawasan Peruntukan Industri yang selanjutnya disebut Zona
KPI adalah Bentangan lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan
industri berdasarkan rencana tata ruang wilayah yang ditetapkan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Kawasan
Peruntukan Industri tidak hanya terdiri dari Kawasan Industri dan
Sentra Industri Kecil dan Menengah, namun juga industri kecil,
menengah dan besar secara individu.

Zona Pertanian yang diberi kode P adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk menampung kegiatan yang berhubungan
dengan pengusahaan mengusahakan tanaman tertentu, pemberian
makanan, perkandangan, dan pemeliharaan hewan untuk pribadi
atau tujuan komersial.

Zona Perikanan diberi kode IK adalah kegiatan manusia yang
berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya
hayati perairan. Sumberdaya hayati perairan tidak dibatasi secara
tegas dan umumnya mencakup ikan, amfibi, dan berbagai
avertebrata penghuni perairan dan wilayah yang berdekatan, serta
lingkungannya.

Zona Pariwisata diberi kode W adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budidaya yang terdiri dari
Sub-zona wisata alam, wisata buatan, dan wisata budaya.

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik yang diberi kode PTL adalah
peruntukan ruang bagian dari kawasan budidaya yang
dikembangkan untuk menjamin ketersediaan tenaga listrik.
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Zona Pertahanan dan Keamanan diberi kode HK adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budidaya yang
dikembangkan untuk menjamin kegiatan dan pengembangan bidang
pertahanan dan keamanan seperti kantor, instalasi hankam,
termasuk tempat latihan baik tingkat nasional, Kodam, Korem,
Koramil, dan sebagainya.

Zona Transportasi diberi kode TR adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budidaya yang berupa terminal.
Zona Peruntukan Campuran diberi kode C adalah peruntukan lahan
budidaya yang meliputi daratan dengan batas tertentu yang
berfungsi campuran antara perkantoran dan perdagangan/jasa.
Zona Peruntukan Lainnya diberi kode PL adalah peruntukan ruang
yang merupakan bagian dari kawasan budidaya yang terdiri dari
Sub-zona Pergudangan (PL-6) dan Sub-zona Instalasi Pengolahan
Air Minum (IPAM).

Sub-zona adalah suatu bagian dari zona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik zona yang bersangkutan.

Sub-zona Rimba Kota yang diberi kode RTH-1 adalah suatu
hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang kompak dan
rapat di dalam wilayah perkotaan baik tanah negara maupun tanah
hak, yang ditetapkan sebagai Taman Kota oleh pejabat yang
berwenang.

Sub-zona Taman Kota yang diberi kode RTH-2 adalah Lahan
terbuka yang berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana kegiatan
rekreatif, edukasi atau kegiatan lain yang ditujukan untuk melayani
penduduk satu kota atau bagian wilayah kota.

Sub-zona Taman Kelurahan yang diberi kode RTH-4 adalah lahan
terbuka yang memiliki fungsi sosial dan estetik sebagai sarana
kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain tingkat kelurahan.
Sub-zona Pemakaman yang diberi kode RTH-7 adalah ruang
terbuka hijau areal pemakaman yang memiliki fungsi utama sebagai
tempat penguburan jenazah serta memiliki fungsi ekologis yaitu
sebagai daerah resapan air, tempat pertumbuhan berbagai jenis
vegetasi, pencipta iklim mikro, tempat hidup burung serta fungsi
sosial masyarakat.

Sub-zona Rumah Kepadatan Tinggi yang diberi kode R-2 adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budidaya
difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan
yang besar antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Sub-zona Rumah Kepadatan Sedang yang diberi kode R-3 adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budidaya
difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan
yang hampir seimbang antara jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Sub-zona Rumah Kepadatan Rendah yang diberi kode R-4 adalah
peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budidaya
difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan
yang kecil antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.
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Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota yang diberi kode K-1
adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budidaya difungsikan untuk pengembangan kelompok kegiatan
perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha,
tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan Kota.
Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala WP yang diberi kode K-2
adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan
budidaya difungsikan untuk pengembangan kelompok kegiatan
perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha,
tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.

Sub-zona Sarana Pelayanan Umum skala Kota yang diberi kode
SPU-1 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budidaya yang dikembangkan untuk melayani penduduk
skala kota.

Sub-zona Sarana Pelayanan Umum skala kecamatan yang diberi
kode SPU-2 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budidaya yang dikembangkan untuk melayani penduduk
skala kecamatan.

Sub-zona Sarana Pelayanan Umum skala kelurahan yang diberi
kode SPU-3 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budidaya yang dikembangkan untuk melayani penduduk
skala kelurahan.

Sub-zona Sarana Pelayanan Umum skala RW yang diberi kode
SPU-4 adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budidaya yang dikembangkan untuk melayani penduduk
skala RW.

Sub-zona Kawasan Peruntukan Industri yang diberi kode KPI adalah
bentangan lahan yang diperuntukan bagi kegiatan industri
berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah yang ditetapkan sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan.

Sub-zona Perkebunan yang diberi kode P-3 adalah peruntukan
ruang yang dikembangkan untuk menampung kegiatan yang
berhubungan dengan pengusahaan mengusahakan perkebunan.
Sub-zona Perikanan yang diberi kode IK-2 peruntukan ruang yang
ditetapkan dengan fungsi utama untuk budidaya ikan atas dasar
potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan kondisi
lingkungan serta kondisi prasarana sarana umum yang ada.
Sub-zona peruntukan Campuran Intensitas Menengah/Sedang
diberi kode C-2 adalah Peruntukan ruang yang meliputi campuran
hunian dan non hunian dengan intensitas pemanfaatan
ruang/kepadatan zona terbangun sedang. Apabila tidak ada
keterbatasan daya dukung lingkungan dan ketentuan nilai sosial
budaya setempat maka KDB kawasan campuran intensitas
menengah maksimum 70% dan ketinggian bangunan 3 sampai 5
lantai.
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Sub-zona Instalasi Pengolahan Air Minum diberi kode PL-3 adalah
Peruntukan ruang yang memiliki fasilitas /unit yang dapat mengolah
air baku melalui proses fisik, kimia dan atau biologi tertentu
sehingga menghasilkan air minum yang memenuhi baku mutu yang
berlaku.

Sub-zona Pergudangan diberi kode PL-6 adalah Peruntukan ruang
untuk melakukan proses penyimpanan, pemeliharaan, dan
pemindahan barang.

Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari
pemukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi
dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya
pemenuhan rumah yang layak huni.

Sarana Lingkungan adalah fasilitas dalam lingkungan hunian yang
berfungsi untuk mendukung penyelenggaraan dan pengembangan
kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi.

Prasarana Lingkungan adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan
hunian yang memenuhi standar tertentu wuntuk kebutuhan
bertempat tinggal yang layak, sehat, aman, dan nyaman.

Jaringan adalah keterkaitan antara unsur yang satu dan unsur yang
lain.

Sistem Jaringan jalan adalah satu kesatuan jalan yang paling
menghubungkan dan mengikat pusat-pusat pertumbuhan dengan
wilayah yang berada dalam pengaruh pelayanannya dalam satu
hubungan hirarki.

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala
bagian jalan termasuk bangunan pelengkap, dan perlengkapannya
yang diperuntukan bagi lalu lintas yang berada permukaan tanah, di
atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah, dan/atau air,
serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan
jalan kabel.

Sistem jaringan transportasi meliputi system jalan arteri primer,
jalan arteri sekunder, jalan kolektor primer, jalan kolektor sekunder,
jalan lokal primer, jalan lokal sekunder, jalan lingkungan primer,
jalan lingkungan sekunder, terminal tipe A, Terminal tipe B, terminal
tipe C, terminal barang, jembatan, jaringan jalur kereta api antar
kota, dan stasiun kereta api.

Jalan arteri primer adalah jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antar pusat kegiatan nasional atau antara pusat
kegiatan nasional dengan pusat kegiatan wilayah.

Jalan arteri sekunder adalah jalan yang menghubungkan kawasan
primer dengan kawasan sekunder kesatu, kawasan sekunder kesatu
dengan kawasan sekunder kesatu, atau kawasan sekunder kesatu
dengan sekunder kedua.

Jalan kolektor primer adalah jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
lokal, antar pusat kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan
wilayah dengan pusat kegiatan lokal.
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Jalan kolektor sekunder adalah jalan yang menghubungkan
kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua atau
kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

Jalan lokal primer adalah jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan
lingkungan, antar pusat kegiatan lokal, atau pusat kegiatan lokal
dengan pusat kegiatan lingkungan, serta antar pusat kegiatan
lingkungan.

Jalan lokal sekunder adalah jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder kedua
dengan perumahan, Kawasan sekunder ketiga dan seterusnya
sampai ke perumahan.

Jalan lingkungan primer adalah jalan yang menghubungkan antar
pusat kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam
lingkungan kawasan perdesaan.

Jalan lingkungan sekunder adalah jalan yang menghubungkan
antar persil dalam kawasan perkotaan

Terminal Tipe C adalah Terminal Penumpang yang berfungsi
melayani kendaraan penumpang umum untuk angkutan kota (AK)
dan angkutan perdesaan (ADES).

Terminal Barang adalah Tempat untuk melakukan kegiatan bongkar
muat barang, perpindahan intermoda dan antarmoda angkutan
barang, konsolidasi barang/pusat kegiatan logistik, dan/atau
tempat parkir mobil barang.

Jembatan adalah jalan yang terletak di atas permukaan air dan/atau
di atas permukaan tanah.

Halte adalah tempat pemberhentian kendaraan bermotor umum
untuk menaikkan dan menurunkan penumpang.

Jalur kereta api antar kota adalah jalur yang melintasi wilayah
kabupaten/kota untuk melayani perpindahan orang dan/atau
barang.

Stasiun Kereta Api adalah Tempat perhentian kereta api untuk
keperluan naik turun penumpang.

Utilitas umum adalah kelengkapan sarana pelayanan lingkungan
yang memungkinkan permukiman dapat berfungsi sebagaimana
mestinya, mencakup sistem penyediaan air bersih, sistem drainase
air hujan, sistem pembuangan limbah, sistem persampahan, sistem
penyediaan energi listrik, sistem jaringan gas, sistem telekomunikasi
dan lain-lain.

Ketenagalistrikan adalah segala sesuatu yang menyangkut
penyediaan dan pemanfaatan tenaga listrik serta usaha penunjang
tenaga listrik.

Saluran Udara Tegangan Tinggi yang selanjutnya disingkat SUTT
adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat penghantar
di udara yang digunakan untuk penyaluran tenaga listrik dari pusat
pembangkit ke pusat beban dengan tegangan di atas 175 kV.
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Telekomunikasi adalah setiap pemancaran, pengiriman dan/atau
penerimaan dari setiap informasi dalam bentuk tanda-tanda, isyarat,
tulisan, gambar, suara, dan bunyi melalui sistem kawat, optik, radio
atau sistem elektromagnetik lainnya.

Terminal Air adalah Sarana pelayanan air minum yang digunakan
secara komunal berupa bak penampung air yang ditempatkan di
atas permukaan tanah atau pondasi dan pengisian air dilakukan
dengan system curah dari mobil tangki air atau kapal tangki air.
Sistem pembuangan air limbah (SPAL) adalah bangunan yang
digunakan untuk mengumpulkan air buangan sisa pemakaian dari
kran/hidran umum, sarana cuci tangan, kamar mandi, dapur dan
lain-lain.

Tempat Penampungan Sampah Sementara yang selanjutnya
disingkat TPS adalah tempat sebelum sampah diangkut ke tempat
pendauran ulang, pengolahan, dan/atau tempat pengolahan
sampah terpadu.

Metode 3R meliputi reuse, reduce, dan recycle. Reuse berarti
menggunakan kembali sampah yang masih dapat digunakan untuk
fungsi yang sama ataupun fungsi lainnya. Reduce berarti
mengurangi segala sesuatu yang mengakibatkan sampah. Dan
Recycle berarti mengolah kembali (daur ulang) sampah menjadi
barang atau produk baru yang bermanfaat

Peraturan Zonasi adalah ketentuan yang mengatur
tentang persyaratan pemanfaatan ruang dan ketentuan
pengendaliannya dan disusun untuk setiap Blok/zona peruntukan
yang penetapan zonanya dalam rencana rinci tata ruang.

Intensitas Ruang adalah besaran ruang untuk fungsi tertentu yang
ditentukan berdasarkan pengaturan koefisien lantai bangunan,
koefisien dasar bangunan dan ketinggian bangunan tiap bagian
kawasan kota sesuai dengan kedudukan dan fungsinya dalam
pembangunan kota.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai dasar
bangunan gedung dan luas lahan/tanah perpetakan/daerah
perencanaan yang dikuasai.

Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh ruang terbuka
di luar Dbangunan gedung yang diperuntukkan  bagi
pertamanan/penghijauan dan luas tanah perpetakan/daerah
perencanaan yang.

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB adalah
angka persentase perbandingan antara luas seluruh lantai
bangunan gedung dan luas tanah perpetakan/daerah perencanaan
yang dikuasai.



96.

97.

98.

99.

100

101.

102.

103.

104.

105.

106.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB adalah
jarak bebas minimum dari bidang-bidang terluar suatu massa
sempadan yang membatasi jarak terdekat bangunan terhadap tepi
jalan; dihitung dari batas terluar saluran air kotor (riol) sampai batas
terluar muka bangunan, berfungsi sebagai pembatas ruang, atau
jarak bebas minimum dari bidang terluar suatu massa bangunan
terhadap lahan yang dikuasai, batas tepi sungai atau pantai, antara
massa bangunan yang lain atau rencana saluran, jaringan tegangan
tinggi listrik, jaringan pipa gas, dan lain sebagainya (building line).
Garis sempadan sungai adalah garis maya di kiri dan kanan palung
sungai yang ditetapkan sebagai batas perlindungan sungai.

Tinggi Bangunan  adalah jarak antara garis potong
mendatar/horizontal permukaan atap dengan muka bangunan
bagian luar dan permukaan lantai denah bawah.

Jarak antar bangunan adalah jarak antara satu bidang bangunan
dengan bangunan lain di sebelahnya.

. Ruang Terbuka Non Hijau yang selanjutnya disingkat RTNH adalah

ruang terbuka di bagian wilayah perencanaan yang tidak termasuk
dalam kategori RTH, berupa lahan yang diperkeras atau yang
berupa badan air, maupun kondisi permukaan tertentu yang tidak
dapat ditumbuhi tanaman atau berpori.

Izin Pemanfaatan Ruang adalah izin yang dipersyaratkan dalam
kegiatan pemanfaatan ruang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya
disingkat KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan
Pemanfaatan Ruang dengan RTR.

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang adalah
dokumen yang menyatakan kesesuaian antara rencana kegiatan
Pemanfaatan Ruang dengan RDTR.

Upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan
lingkungan hidup, yang selanjutnya disebut UKL-UPL, adalah
pengelolaan dan pemantauan terhadap Usaha dan/atau Kegiatan
yang tidak berdampak penting terhadap lingkungan hidup yang
diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan Usaha dan/atau Kegiatan.

Analisis Dampak Lalu Lintas yang selanjutnya disingkat ANDALIN
adalah serangkaian kegiatan kajian mengenai dampak lalu lintas
dari pembangunan pusat kegiatan, permukiman, dan infrastruktur
yang hasilnya dituangkan dalam bentuk dokumen hasil analisis
dampak lalu lintas.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan daerah
yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah dengan memberikan pertimbangan dalam Penyelenggaraan
Penataan Ruang.



BAB 11
RUANG LINGKUP
Bagian Kesatu
Umum

Pasal 2

(1) Ruang lingkup WP meliputi:

a. tujuan penataan Wilayah Perencanaan;
b. rencana struktur ruang;

c. rencana pola ruang;

d. ketentuan pemanfaatan ruang; dan

e. peraturan zonasi.

(2) Lingkup WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan

Pasal 3

(1) Lingkup wilayah perencanaan berdasarkan aspek administrasi dan
fungsional dengan 4.275,24 Ha (empat ribu dua ratus tujuh puluh
lima koma dua empat hektar), beserta ruang udara di atasnya, ruang
perairan dan ruang di dalam bumi menurut peraturan perundangan
yang berlaku.

(2) Batas-batas wilayah perencanaan Perkotaan Bangko sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), secara administratif meliputi:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mentawak Kecamatan
Nalo Tantan;

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tanjung Lamin
Kecamatan Pamenang Barat;

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Titian Teras Kecamatan
Batang Masumai; dan

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sungai Putih Kecamatan
Bangko Barat.

(3) Wilayah perencanaan Perkotaan Bangko sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), secara administratif meliputi:

a. Kecamatan Bangko meliputi keseluruhan Kelurahan Pematang
Kandis, Kelurahan Pasar Bangko, Kelurahan Pasar Atas Bangko,
dan sebagian wilayah Kelurahan Dusun Bangko, Desa Mudo, dan
Desa Kungkai;

b. Kecamatan Batang Masumai berupa sebagian wilayah Desa
Salam Buku; dan

c. Kecamatan Nalo Tantan berupa sebagian wilayah Desa Sungai
Ulak.



(4) Wilayah Perencanaan Perkotaan Bangko merupakan satu kesatuan
wilayah perencanaan yang selanjutnya disingkat WP yang dibagi
menjadi 3 (tiga) Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat
SWP sebagai berikut:

a. SWP A berlokasi di Kawasan Kelurahan Pematang Kandis, Desa
Salam Buku dan Desa Sungai Ulak dengan luas 1.579,86 Ha
(seribu lima ratus tujuh puluh Sembilan koma delapan lima
hektar);

b. SWP B berlokasi di Kawasan Kelurahan Pasar Bangko, Kelurahan
Pasar Atas Bangko dan Kawasan Desa Kungkai dengan luas
854,68 Ha (delapan ratus lima puluh empat koma enam delapan
hektar); dan

c. SWP C berlokasi di Kawasan Kelurahan Dusun Bangko dan Desa
mudo dengan luas 1.840,71 Ha (seribu delapan ratus empat
puluh koma tujuh nol hektar).

(5) SWP Perkotaan Bangko sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dibagi
menjadi blok yang terdiri dari:

a. SWP A dibagi menjadi 3 (tiga) blok yaitu Blok I.A.1 di Kawasan
Kelurahan Pematang Kandis, Blok [.A.2 di Kawasan Desa Salam
Buku dan sebagian Kawasan Pematang Kandis dan Blok [.A.3
di Kawasan Desa Sungai Ulak;

b. SWP B dibagi menjadi 2 (dua) blok yaitu Blok I.B.1 di Kawasan
Kelurahan Pasar Bangko dan Pasar Atas Bangko dan Blok I.B.2 di
Kawasan Desa Kungkai; dan

c. SWP C dibagi menjadi 3 (tiga) blok yaitu Blok I.C.1 di sebagian
Kawasan Kelurahan Dusun [.Bangko dan di sebagian Kawasan
Desa Mudo, Blok I.C.2 di sebagian Kawasan Kelurahan Dusun
Bangko dan Blok I.C.3 di sebagian Kawasan Dusun Bangko.

(6) Pembagian SWP dan Blok sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail
informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini

BAB III
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4
Tujuan penataan WP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
huruf a yaitu mewujudkan kawasan Perkotaan Bangko sebagai kawasan
pusat Pemerintahan serta perdagangan dan jasa dengan orientasi
pembangungan dalam bidang pariwisata dan pertanian yang
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.



BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian kesatu
Umum

Pasal 5

(1) Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(1) huruf b meliputi:

a. rencana pengembangan pusat pelayanan;

rencana jaringan transportasi;

rencana jaringan energi;

rencana jaringan telekomunikasi;

rencana jaringan sumber daya air;

rencana jaringan air minum,;

rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan

berbahaya dan beracun (B3);

h. rencana jaringan drainase;
i. rencana jaringan persampahan; dan
j- rencana jaringan prasarana lainnya.

(2) Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail
informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran III, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

@™o oo o

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6
(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a, meliputi:
a. Pusat Pelayanan Kawasan Kota/Kawasan Perkotaan (PPK);
b. Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan (SPPK); dan
c. Pusat Lingkungan (PL).
(2) PPK Pematang Kandis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
yang berada di SWP A Blok I.A.1.
(3) SPPK Pasar Atas Bangko sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
berada di SWP B Blok I[.B.1 dan SWP C Blok I.C.2.
(4) PL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c berupa pusat
lingkungan kelurahan atau desa, meliputi:
a. PL Sungai Ulak berada di SWP A Blok I.A.3;
b. PL Salam Buku berada di SWP A Blok [.A.2;
c. PL Desa Kungkai berada di SWP B Blok [.B.2;
d. PL Desa Mudo berada di SWP C Blok I.C.1; dan
e. PL Sungai Murak berada di SWP C Blok I.C.3.



(5) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri
dan detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam lampiran
IV, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi
Paragraf 1
Umum

Pasal 7
(1) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf b, meliputi:
a.jalan umum
b. terminal penumpang;
c. terminal barang;
d. jembatan; dan
e. halte.
(2) Jalan umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:
a. jalan arteri primer;
b. jalan kolektor primer;
c. jalan lokal primer;
d. jalan lokal sekunder;
e. jalan lingkungan primer;
f. jalan lingkungan sekunder; dan
g. rencana jaringan jalan
(3) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail
informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran V, yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 2
Jalan Umum

Pasal 8
(1) Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (2)
huruf a, meliputi:

a. Bts. Kab. Bungo/Kab. Merangin — Bts. Kota Bangko berada di SWP
A blok 1.A.3;

b. Bts. Kab. Sarolangun/Kab. Merangin — Bts. Kota Bangko berada di
SWP C blok I.C.1 ;

c. Jln. Lintas Sumatera I Bangko (Bts. Kota Bangko - Sp. Bukit Indah
Bangko) berada di SWP C blok I.C.1 dan I.C.2; dan

d. Jln. Lintas Sumatera II Bangko (Bts. Kota Bangko - Sp. Bukit
Indah Bangko) berada di SWP A blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok
[.LA.3 dan SWP C blok I.C.2.



(2) Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (2)
huruf b, meliputi:

a.

b.

Jln. Makalam (Bangko) (Sp. Bukit Indah Bangko - Sp. Pasar
Bawah) berada di SWP A blok [.A.2 dan SWP B blok I.B.1;

Jln. M. Yamin (Bangko) (Sp. Pasar Bawah - Bts. Kota Bangko)
berada di SWP B blok I.B.1 dan blok I.B.2;

Bts. Kota Bangko — Sei Manau berada di SWP B blok 1.B.2;

. ruas jalan Jalur 2 Kodim - Simpang Talangkawo berada di SWP C

blok I.C.1, I.C.2 dan I.C.3 ; dan
ruas jalan Simpang Talangkawo - Simpang Pulau Rengas Ulu di
SWP C blok I.C.3.

(3) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (2)
huruf ¢ meliputi;

a.
b.
c.

ruas jalan BIRR berada di SWP A blok [.A.2 dan blok [.A.3;

ruas jalan Diponegoro berada di SWP A blok I.A.1;

ruas jalan Pematang Kandis - Dusun Mudo berada di SWP A blok
[LA.1l;

. ruas jalan Kebun Sayur - Simpang Talang Kawo berada di SWP C

blok I.C.2 dan I.C.3 ;

ruas jalan Pasar Baru - Salam Buku berada di SWP A blok .A.2 ;
dan

ruas jalan Simpang Lubuk Gaung - Rantau Alai berada di SWP B
blok I.B.1.

(4) Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (2)
huruf d meliputi:

a.
b.
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ruas jalan Arboretum (Jalur2) berada di SWP C blok I.C.1 ;
ruas jalan Mayor H. Syamsudin Uban berada di SWP B blok
[.B.1 dan SWP C blok I.C.1;

ruas jalan Puskesmas Pematang Kandisberada di SWP A blok
[.LA.2 ;

ruas jalan Simpang Harapan berada di SWP B blok I.B.1 ;

ruas jalan Sungai Piul 2 berada di SWP C blok I.C.1;

ruas jalan Akasia berada di SWP A blok [.A.1 dan blok I.LA.3 ;
ruas jalan Ali Soeddin berada di SWP A blok I.A.1 ;

ruas jalan Arafah berada di SWP A blok I.A.1;

ruas jalan Bangko Tinggi berada di SWP A blok [.LA.1 ;

ruas jalan Belakang Pasar Baru 1 berada di SWP A blok .A.2 ;
ruas jalan Belakang Pasar Baru 2 berada di SWP A blok I.A.2 ;
ruas jalan Belakang Pasar Baru 3 berada di SWP A blok [.LA.2 ;
ruas jalan Bukit Aur berada di SWP A blok I.A.2 ;

ruas jalan Cendana berada di SWP A blok A.1;

ruas jalan Dusun Bangko Rendah berada di SWP C blok I.C.2 ;
ruas jalan Fatimura berada di SWP A blok A.1;

ruas jalan Gunung Masurai berada di SWP B blok [.B.1;

ruas jalan Gunung Masurai-Simpang MAN berada di SWP A
blok I.A.1 ;

ruas jalan H. Ibrahim berada di SWP B blok I.B.1 ;
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ruas jalan Jendral Sudirman berada di SWP A blok [.A.1, blok
[.A.2 dan blok I.A.3;

ruas jalan Kapten Tandean berada di SWP A blok [.A.2;

ruas jalan Kesehatan berada di SWP A blok I.A.1 ;

ruas jalan Kol. A. Rahman Syukur berada di SWP A blok [.A.1;
ruas jalan Kungkai berada di SWP B blok I.B.2;

ruas jalan Kungkai-Kebun Nanas Km.6 berada di SWP B blok
[.B.2;

ruas jalan Kurnia 1 berada di SWP A blok [.A.1;

ruas jalan Kurnia 2 berada di SWP A blok [.A.1;

ruas jalan Letnan Sardaini berada di SWP A blok I.A.2 ;

ruas jalan M Daud berada di SWP B blok 1.B.1;

ruas jalan M. Saidi berada di SWP B blok 1.B.1;

ruas jalan Mandiri berada di SWP C blok I.C.1;

ruas jalan Masumai berada di SWP B blok 1.B.1;

ruas jalan Mayor H. Syamsudin Uban berada di SWP B blok
[.B.1 dan SWP C blok I.C.2;

ruas jalan MIN Bangko Tinggi berada di SWP A blok 1.A.1;

ruas jalan Mukminin berada di SWP A blok [.A.1;

ruas jalan Pangeran Tumenggung berada di SWP B blok [.B.1 ;
ruas jalan Pasar Baru Jalur 2 berada di SWP A blok [.A.2;

ruas jalan Pematang Gambir berada di SWP B blok B.1 dan blok
[.B.2;

. ruas jalan Pematang Permai 1 berada di SWP A blok [.A.3;

ruas jalan Pemuda 1 berada di SWP A blok [.A.3;

ruas jalan Pemuda 2 berada di SWP A blok [.A.2;

ruas jalan Pendakian Kebun Sayur berada di SWP C blok I.C.2;
ruas jalan Pendidikan O1 berada di SWP A blok I.A.2;

ruas jalan Pendidikan 03 berada di SWP A blok I.A.2;

ruas jalan Pendidikan 2 berada di SWP A blok I.A.2;

ruas jalan Perintis berada di SWP A blok I.A.1;

ruas jalan Permata Permai 2 berada di SWP A blok [.A.3 ;

ruas jalan Pesantren-Kuburan Cino berada di SWP B blok [.B.1;

. ruas jalan Pinang Sebatang berada di SWP B blok [.B.1;

ruas jalan Puding berada di SWP B blok [.B.2;

ruas jalan Puding 2 berada di SWP B blok [.B.2;

ruas jalan Pulau Rayo 1 berada di SWP C blok I.C.1 dan blok
[.C.2;

ruas jalan Pulau Rayo 2 berada di SWP C blok I.C.1;

ruas jalan R Kadipan berada di SWP B blok I.B.1;

ruas jalan RA. Kartini berada di SWP A blok [.A.1;

ruas jalan RA. Muthalib berada di SWP B blok I.B.1;

ruas jalan Rang Kayo Hitam berada di SWP A blok [.A.1;

ruas jalan Sapta Marga berada di SWP A blok I.A.2;

ruas jalan Sapta Marga 1 berada di SWP A blok [.A.2 dan blok
I.LA.3;

ruas jalan Sapta Marga 2berada di SWP A blok I.A.2 dan blok
I.LA.3;



iii.

Jii-

ruas jalan Simpang Kungkai-Kungkai Seberang berada di SWP
B blok I.B.2 ;

ruas jalan Simpang MAN-Kungkai berada di SWP B blok 1.B.1
dan blok I.B.2 ;

kkk. ruas jalan Sultan Hasanuddin berada di SWP A blok I.A.1;

111.

ruas jalan Sungai Belisih berada di SWP B blok 1.B.1;

mmm. ruas jalan Sungai Mas berada di SWP B blok [.B.1;
nnn. ruas jalan Sungai Mas 2 berada di SWP B blok 1.B.1;
00o. ruas jalan Sungai Ulak Lama berada di SWP A blok I.A.3;
ppp. ruas jalan Tembesu berada di SWP A blok [.A.1;

qqq. ruas jalan Tengku Umar berada di SWP A blok [.A.2;

ITT.
SSS.

ttt.

ruas jalan Tuanku Imam Bonjol berada di SWP A blok [.A.1 ;
ruas jalan Waher berada di SWP A blok I.A.1;
ruas jalan Workshop berada di SWP A blok I.A.1;

uuu. ruas jalan H. M. Kamil berada di SWP B blok 1.B.1;

vvv. ruas jalan Hiwang berada di SWP B blok I.B.1;

www. ruas jalan Sungai Murak berada di SWP C blok I.C.3;

xxx. ruas jalan Kandis Ujung 1 berada di SWP A blok [.A.1;

yyy. ruas jalan Kandis Ujung 2 berada di SWP A blok [.A.1 dan SWP

ZZZ.

C blok I.C.1; dan
ruas jalan Perjuangan berada di SWP C blok I.C.2.

(5) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat
(2) huruf e meliputi:

a.

ruas jalan Anggrek berada di SWP A blok I.A.1;

b. ruas jalan BTN Alam Permai berada di SWP A blok [.A.1;

TP HO” OB S ET TR MO Q0

ruas jalan Cempaka berada di SWP A blok [.A.2;

ruas jalan Pemuda Komplek IBRD berada di SWP A blok I.A.2;
ruas jalan Poros Griya Madani Asri berada di SWP C blok I.C.2;
ruas jalan Pulau Kemang 2 berada di SWP C blok I.C.2;

ruas jalan RS Raudah berada di SWP A blok [.LA.2 ;

ruas jalan Pemuda Komplek IBRD berada di SWP A blok I.A.2;
ruas jalan Poros BTN Villa Mas Permai berada di SWP A blok 1.A.3;
ruas jalan Poros Perum Belakang LP berada di SWP C blok I.C.1;
lorong Abdul Rauf berada di SWP A blok I.A.2;

lorong Keluarga Talang Kawo berada di SWP C blok I.C.3 ;

. lorong Serumpun berada di SWP C blok I.C.2;

lorong Amal Bakti berada di SWP A blok I.A.1 ;

lorong Barokah berada di SWP A blok I.A.1;

lorong Cendrawasih berada di SWP A blok [.A.1 ;

lorong Ceria berada di SWP A blok I.A.1;

lorong Tagqwa 1 berada di SWP A blok I.A.1;

lorong Taqwa 2 berada di SWP A blok I.A.1; dan

pembuatan jalan baru lingkungan primer berada di SWP A blok
[.LA.1, blok [.LA.2 dan blok I.A.3, SWP B blok I.B.1 dan SWP C blok
I.C.1.

(6) jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat
(2) huruf f, meliputi:

a.

ruas jalan Imam berada di SWP A blok [.A.2;



ruas jalan Lingkungan berada di SWP C blok I.C.1;
ruas jalan BTN Tiara Hidayah berada di SWP A blok I.A.3;
ruas jalan BTN Villa Mas Permai berada di SWP A blok I[.A.3;
ruas jalan BTN Villa Mas Permai II berada di SWP A blok I.A.3 ;
ruas jalan Mesjid Al Ansor berada di SWP A blok [.A.2 ;
ruas jalan Pemuda Komplek IBRD SWP A blok I.A.2;
ruas jalan Permata berada di SWP A blok 1.A.2;
ruas jalan Kurnia 1 beradadi SWP A blok I.A.1;
ruas jalan Sapta Marga 2 di SWP A blok I.A.2 dan blok I.A.3 ;
ruas jalan Tembesu di SWP A blok I.A.1;
lorong Damai berada di SWP B blok I.B.1;
. lorong Flexi berada di SWP A blok [.A.1;
lorong Mawar berada di SWP A blok [.A.2;
lorong Melati berada di SWP A blok [.A.2; dan
pembuatan jalan baru lingkungan sekunder berada di SWP A blok
[.A.1, blok I.A.2 dan blok I.A.3, SWP B blok I.B.1 dan SWP C blok
I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.
Paragraf 3
Terminal Penumpang

TOBECrFT PR MO A0 T

Pasal 9
Terminal penumpang sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf b, berupa pembangunan terminal penumpang tipe C yang berada
di SWP B Blok I.B.1.
Paragraf 4
Terminal Barang

Pasal 10
Terminal barang sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf c, berada di SWP C Blok I.C.1.

Paragraf 5

Jembatan

Pasal 11
Jembatan sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf d
berada di:
a. SWP A berada di blok I.A.1, dan blok I.A.2;
b. SWP B berada di blok I.B.1; dan
c. SWP C berada di blok I.C.1, dan blok I.C.2.
Paragraf 6
Halte

Pasal 12
Halte sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf e berada
di:
a. SWP A blok I.A.2 dan blok I.A.3;
b. SWP B blok I.B.1; dan
c. SWPC blok C.1, blok C.2 dan blok C.3.



Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi
Paragraf 1
Umum

Pasal 13
(1) Rencana jaringan energi sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf c, meliputi:
a. saluran udara tegangan tinggi (SUTT);
b. saluran udara tegangan rendah (SUTR);
c. saluran kabel tegangan menengah (SKTM);
d. saluran distribusi lainnya; dan
e. gardu listrik.

(2) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail
informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI, yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 2
Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT)

Pasal 14
Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) sebagaimana dimaksud dalam
pasal 13 ayat (1) huruf a berada di:
a. SWP A blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;
b. SWP B Blok I.B.2; dan
c. SWP C Blok I.C.1.

Paragraf 3
Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR)

Pasal 15

Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) sebagaimana dimaksud dalam
pasal 13 ayat (1) huruf b berada di :
a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok I.A.3;
b. SWP B Blok [.B.1 dan Blok [.B.2; dan
c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2 dan Blok I.C.3.

Paragraf 4

Saluran Kabel Tegangan Menengah (SKTM)

Pasal 16
Saluran Kabel Tegangan Menengah (SKTM) sebagaimana dimaksud
dalam pasal 13 ayat (1) huruf ¢ berada di:
a. SWP A Blok I1.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3; dan
b. SWP C Blok I.C.1, dan Blok I.C.2.



Paragraf 5
Saluran Distribusi Lainnya

Pasal 17

Saluran Distribusi Lainnya sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 ayat
(1) huruf d berada di:

a. SWP A Blok [.A.1, Blok [.A.2 dan Blok [.A.3;

b. SWP B Blok I.B.1 dan Blok I.B.2; dan

c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2 dan Blok I.C.3

(1)

(2)

©)

(2)

Paragraf 6
Gardu Listrik

Pasal 18

Gardu listrik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf e
meliputi :

a. gardu induk; dan

b. gardu distribusi.
Gardu Induk sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berada di
SWP A blok I.A.3.
Gardu Distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
berada di:

a. SWP A pada blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok [.A.3;

b. SWP B pada blok [.B.1 dan blok I.B.2; dan

c. SWP C pada blok I.C.1, I.C.2 dan I.C.3.

Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi
Paragraf 1
Umum

Pasal 19

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf d, meliputi:

a.jaringan tetap;

b. jaringan bergerak terestrial; dan

c.jaringan bergerak seluler.
Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail
informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII, yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



Paragraf 2
Jaringan Tetap

Pasal 20
Jaringan tetap sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat (1) huruf a
meliputi jaringan serat optik, dan fasilitas pendukungnya, berada di WP
Perkotaan Bangko mengikuti jaringan jalan utama yang berada di:
a. SWP A blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok I.A.3;
b. SWP B blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan
c. SWP C blok I.C.1 dan blok I.C.2.

Paragraf 3
Jaringan Bergerak Terestrial

Pasal 21
Jaringan bergerak terestrial sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat
(1) huruf b meliputi stasiun transmisi (sistem televisi) di WP Perkotaan
Bangko yang berada di: SWP A blok I.A.1.

Paragraf 4
Jaringan Bergerak Seluler

Pasal 22
Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat (1)
huruf c¢ meliputi menara Base Tranceiver Station (BTS) melalui
penggunaan menara telekomunikasi bersama berada di WP Perkotaan
Bangko berada di:
a. SWP A blok I.A.1, blok I.A.2, blok [.A.3;
b. SWP B blok I.B.1, blok I.B.2; dan
c. SWPChblokI.C.1,1.C.2 dan I.C.3.

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air
Paragraf 1
Umum

Pasal 23

(1) Rencana jaringan sumberdaya air sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf e, meliputi sistem pengendalian banjir.

(2) Rencana sistem pengendalian banjir sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi:
a. jaringan pengendalian banjir; dan
b. bangunan pengendalian banjir

(3) Rencana jaringan Sumber Daya Air sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail
informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VIII, yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



Paragraf 2
Jaringan Pengendalian Banjir

Pasal 24
Jaringan pengendalian banjir sebagaimana dimaksud dalam pasal 20
ayat (2) huruf a berupa pembangunan jalur air menuju Sungai Batang
Merangin, dan Sungai Batang Masumai yang berada di:
a. SWP A blok I.A.1, dan blok I.A.2;
b. SWP B blok I.B.1; dan
c. SWP C blok I.C.1 dan blok I.C.2.

Paragraf 3
Bangunan Pengendalian Banjir

Pasal 25
Bangunan pengendalian banjir sebagai mana di maksud dalam pasal 20
ayat (2) huruf b berupa pembangunan waduk di SWP A blok [.A.2.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum
Paragraf 1
Umum

Pasal 26
(1) Rencana jaringan air minum, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf f, meliputi:
a. Terminal Air;
b. Unit produksi;
c. Unit distribusi; dan
d. Sumur pompa.
(2) Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:
a. instalasi produksi; dan
b.jaringan transmisi air minum.

(3) Rencana jaringan Air Minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail
informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX, yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 2
Terminal Air

Pasal 27
Terminal air sebagaimana dimaksud dalam pasal 23 ayat (1) huruf a
terdapat di SWP A blok I.A.2.



Paragraf 3
Unit Produksi

Pasal 28
(1) Instalasi produksi sebagaimana dimaksud dalam pasal 23 ayat (2)
huruf a berupa instalasi pengolahan air PDAM yang berada di:
a. SWP A blok [.A.1;
b. SWP B blok I.B.1; dan
c. SWP C blok I.C.2.
(2) Jaringan transmisi air minum sebagaimana dimaksud dalam pasal
23 ayat (2) huruf b berupa jaringan pipa PDAM yang berada di :
a. SWP A blok [.A.1, blok I.A.2 dan blok [.A.3;
b. SWP B blok I.B.1 dan [.B.2; dan
c. SWP C blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.

Paragraf 4
Unit Distribusi

Pasal 29
Unit distribusi sebagaimana dimaksud dalam pasal 23 ayat (1) huruf c
berupa jaringan distribusi pembagi yang berada di:
a. SWP A blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok I.A.3;
b. SWP B blok I.B.1 dan [.B.2; dan
c. SWP C blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.

Paragraf 5
Sumur Pompa

Pasal 30
Sumur pompa sebagaimana dimaksud dalam pasal 23 ayat (1) huruf d,
yang berada di SWP A blok I.A.1 dan blok I.A.2.

Bagian Kedelapan
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3)
Paragraf 1
Umum

Pasal 31

(1) Rencana pengelolaan air limbah, sebagaimana dimaksud dalam Pasal

S ayat (1) huruf g, meliputi:
a. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat;
b. sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)

(2) Rencana pengelolaan air limbah, sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail
informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran X, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



Paragraf 2
Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat

Pasal 32
Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat sebagaimana dimaksud
dalam pasal 31 ayat (1) huruf a berupa subsistem IPAL skala kawasan
tertentu/permukiman berada di:
a. SWP A blok I.A.2 dan blok [.A.3;
b. SWP B blok I.B.1; dan
c. SWPCblokI.C.1.

Paragraf 3
Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3)

Pasal 33
Sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 31 ayat (1) huruf b yang berada
di:
a. SWP A blok I.A.1 dan blok I.A.2;
b. SWP B blok I.B.1; dan
c. SWP C blok I.C.1.

Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 34

(1) Rencana Jaringan persampahan sebagaimana yang dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf i, meliputi:

a. Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R)
b. Tempat penampungan sementara (TPS)

(2) Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R)
sebagaimana dimaksud dalam pada ayat (1) huruf a berada di SWP A
blok I.A.3.

(3) Tempat Penampungan Sementara (TPS) sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b berada di
a. SWP A blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok I.A.3;

b. SWP B blok I.B.1 dan I.B.2; dan
c. SWP C blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.

(4) Rencana jaringan persampahan, dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail
informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran XI, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian kesepuluh
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 35

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf h, meliputi:

a.Jaringan drainase primer

b.Jaringan drainase sekunder

c. Jaringan drainase tersier

d. Bangunan peresapan (kolam retensi)
Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a berada di sepanjang sungai batang masumai dan sungai batang
merangin di:

a. SWP A blok I.A.1 dan blok [.A.2;

b. SWP B blok I.B.1; dan

c. SWP C blok I.C.1 dan blok I.C.2.
Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b berada di;

a. SWP A blok I.A.1 dan blok I.A.2;

b. SWP B blok I.B.1; dan

c. SWP C blok I.C.1 dan blok I.C.2.
Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
c berada di jalur jalur saluran yang menghubungkan saluran
sekunder ke saluran lokal, berada diseluruh Blok di:

a. SWP A blok [.A.1,blok I.A.2 dan blok I.A.3;

b. SWP B blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan

c. SWP C blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.
Bangunan peresapan (Kolam Retensi) sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d berada di SWP A blok [.A.2.
Rencana jaringan drainase, dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran XII, yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesebelas
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
Paragraf 1
Umum

Pasal 36
Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf j, meliputi:
a. jalur evakuasi bencana;
tempat evakuasi bencana;
jalur sepeda;
jaringan pejalan kaki; dan
tanggul penahan longsor.

o a0 T



(2) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
meliputi:

a. tempat evakuasi sementara; dan
b. tempat evakuasi akhir.

(3) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran
XIII, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 2
Jalur Evakuasi Bencana

Pasal 37

Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud dalam pasal 36 ayat (1)
huruf a berada di :
a. SWP A blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok I.A.3;
b. SWP B blok I.B.1 dan Blok I.B.2; dan
c. SWP C blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.

Paragraf 3

Tempat Evakuasi Bencana

Pasal 38
(1) Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud dalam pasal 36
ayat (2) huruf a berupa tempat evakuasi sementara berada di :
a. SWP A blok I.A.3;
b. SWP B blok I.B.1 dan Blok I.B.2; dan
c. SWP C blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.
(2) Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud dalam pasal 33 ayat
(2) huruf b berada SWP A blok I.A.1.
Paragraf 4
Jalur Sepeda

Pasal 39
Jalur sepeda sebagaimana dimaksud dalam pasal 36 ayat (1) huruf c
berada di:
a. SWP A Blok I.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;
b. SWP B Blok [.B.1 dan Blok [.B.2; dan
c. SWP CBlokI.C.1, Blok I.C.2 dan Blok I.C.3.

Paragraf 5
Jaringan Pejalan Kaki

Pasal 40
Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud dalam pasal 36 ayat (1)
huruf d berada di:
a. SWP A Blok I.A.1, Blok [.A.2 dan Blok [.A.3;
b. SWP B Blok [.B.1 dan Blok [.B.2; dan
c. SWP C Blok I.C.1, Blok I.C.2 dan Blok I.C.3.



Paragraf 6
Tanggul Penahan Longsor

Pasal 41
Tanggul penahan longsor sebagaimana dimaksud dalam pasal 36 ayat (1)
huruf e Berada di :
a. SWP A Blok [.A.1dan Blok [.A.2;
b. SWP B Blok 1.B.1; dan
c. SWP C Blok I.C.1dan Blok I.C.2.

BAB V
RENCANA POLA RUANG
Bagian Kesatu
Umum

Pasal 42

(1) Rencana pola ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
huruf ¢ meliputi rencana:

a. rencana zona lindung; dan
b. rencana zona budidaya.

(2) Ketentuan mengenai Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri
dan detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran XIV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung
Paragraf 1
Umum

Pasal 43
Zona lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (1) huruf a,
meliputi:
a. zona badan air dengan kode BA;
b. zona perlindungan setempat dengan kode PS; dan
c. zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH.

Paragraf 2
Zona Badan Air

Pasal 44
Zona Badan Air dengan kode BA, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43
huruf a, dengan luas 86,69 Ha (delapan puluh enam koma enam
sembilan hektar), berada di:
a. SWP A dengan luas 34,68 Ha (tiga puluh empat koma enam delapan
hektar) terdapat di Blok [.A.1, Blok I.A.2 dan Blok [.A.3;



b. SWP B dengan luas 9,52 Ha (sembilan koma lima dua hektar) pada
blok I.B.1; dan

c. SWP C dengan luas 42,49 Ha (empat puluh dua koma empat sembilan
hektar) pada blok I.C.1 dan blok I.C.2.

Paragraf 3
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 45
Zona perlindungan setempat dengan kode PS, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 43 huruf b, dengan luas 146,21 Ha (seratus empat puluh
enam koma dua satu hektar), berada di:
a. SWP A dengan luas 57,96 Ha (lima puluh tujuh koma sembilan enam
hektar) terdapat di blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok A.3;
b. SWP B dengan luas 36,19 Ha (tiga puluh enam koma satu sembilan
hektar) terdapat blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan
c. SWP C dengan luas 52,05 Ha (lima puluh dua koma nol lima hektar)
terdapat blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.
Paragraf 4
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 46

(1) Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 43 huruf c, dengan luas 154,54 Ha (seratus lima puluh
empat koma lima empat hektar), meliputi:

a. Sub-zona rimba kota dengan kode RTH-1;

b. Sub-zona taman kota dengan kode RTH-2;

c. Sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4; dan
d. Sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7.

(2) Sub-zona rimba kota dengan kode RTH-1 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, dengan luas 125,59 Ha (seratus dua puluh lima
koma lima sembilan hektar), berada di SWP C blok [.C.1 dan blok
I.C.2.

(3) Sub-zona taman kota dengan kode RTH-2 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, dengan luas 20,81 Ha (dua puluh koma
delapan satu hektar), berada di :

a. SWP A dengan luas 7,26 Ha (tujuh koma dua enam hektar)
terdapat di blok [.A.1, blok I.A.2 dan blok [.A.3,

b. SWP B dengan luas 4,02 Ha (empat koma nol dua hektar) terdapat
di blok I.B.1 dan

c. SWP C dengan luas 9,53 Ha (sembilan koma lima tiga hektar)
terdapat di blok I.C.2.

(4) Sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c, dengan luas 3,92 Ha (tiga koma
sembilan dua hektar), berada di:

a. SWP A dengan luas 1,72 Ha (satu koma tujuh dua hektar)
terdapat di blok [.A.1, blok I.A.2 dan blok [.A.3,



b. SWP B dengan luas 1,06 Ha (satu koma nol enam hektar) terdapat
di blok I.B.1 dan blok [.B.2 dan

c. SWP C dengan luas 1,14 Ha (satu koma satu empat hektar)
terdapat di blok I.C.1, dan blok I.C.2.

(5) Sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d dengan luas 4,22 Ha (empat koma dua dua
hektar), terdapai di :

a. SWP A dengan luas 1,96 Ha (satu koma sembilan enam hektar)
terdapat di blok I.A.1;

b. SWP B dengan luas 1,48 Ha (satu koma empat delapan hektar)
terdapat di blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan

c. SWP C dengan luas 0,79 nol koma tujuh sembilan hektar)
terdapat di blok I.C.2.

Bagian Ketiga
Rencana Zona Budidaya
Paragraf 1
Umum

Pasal 47
Rencana Kawasan Budidaya sebagaimana yang dimaksud dalam pasal
42 ayat (1) huruf b meliputi:
.zona badan jalan dengan kode BJ;
.zona pertanian dengan kode P;
. zona perikanan dengan kode IK;
.zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL;
. zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI;
zona pariwisata dengan kode W;
. zona perumahan dengan kode R;
.zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU;
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zona campuran dengan kode C;

j. zona perdagangan dan jasa dengan kode K;

k. zona perkantoran dengan kode KT;

l. zona peruntukan lainnya dengan kode PL;

m. zona transportasi dengan kode TR; dan

n.zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK.

Paragraf 2
Zona Badan jalan

Pasal 48
Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud dalam Pasal
47 huruf a, dengan luas 117,16 Ha (seratus tujuh belas koma satu enam
hektar), berada di:
a. SWP A dengan luas 62,20 Ha (enam puluh dua koma dua nol hektar)
terdapat di blok [.A.1, blok I.A.2 dan blok [.A.3;
b. SWP B dengan luas 16,54 Ha (enam belas koma lima empat hektar)



terdapat di blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan
c. SWP C dengan luas 38,42 Ha (tiga puluh delapan koma empat dua
hektar) terdapat di blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.

Paragraf 3
Zona Pertanian

Pasal 49
Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47
huruf b, berada di Sub-zona perkebunan dengan kode P-3 dengan luas
1.607,05 Ha (seribu enam ratus tujuh koma nol lima hektar), berada di :
a. SWP A dengan luas 402,24 Ha (empat ratus dua koma dua empat
hektar) terdapat di blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok I.A.3;
b. SWP B dengan luas 363,27 Ha (tiga ratus enam tiga koma dua tujuh
hektar) terdapat di blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan
c. SWP C dengan luas 841,54 Ha (delapan ratus empat puluh satu koma
lima empat hektar) terdapat di blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.

Paragraf 4
Zona Perikanan

Pasal 50
Zona perikanan dengan kode IK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47
huruf c, berada di Sub-zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
dengan luas 7,18 Ha (tujuh koma satu delapan hektar), berada di :
a. SWP A dengan luas 1,71 Ha (satu koma tujuh satu hektar) terdapat di
blok I.A.1; dan
b. SWP C dengan luas 5,46 Ha (lima koma empat enam hektar) terdapat
di blok I.C.3.

Paragraf 5
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik

Pasal 51
Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 47 huruf d, dengan luas 7,22 Ha (tujuh koma dua
dua hektar), berada di SWP A blok I.A.3.

Paragraf 6
Zona Kawasan Peruntukan Industri

Pasal 52
Zona kawasan peruntukan industri kode KPI sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 47 huruf e, dengan luas 0,40 Ha (nol koma empat nol
hektar), berada di :
a. SWP B dengan luas 0,15 Ha (nol koma satu lima hektar) terdapat di
blok I.B.1; dan



b.

SWP C dengan luas 0,25 Ha (nol koma dua lima hektar) terdapat di
blok I.C.2.

Paragraf 7
Zona Pariwisata

Pasal 53

Zona pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47
huruf f, dengan luas 9,13 Ha (sembilan koma satu tiga hektar) , berada di
SWP A blok I.A.1 dan blok I.A.2.

(1)

(2)

(3)

(4)

Paragraf 8
Zona Perumahan

Pasal 54
Zona perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud dalam Pasal
47 huruf g, direncanakan dengan luas 1.709,92 Ha (seribu tujuh
ratus sembilan koma sembilan dua hektar), meliputi:
a. Sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2;
b. Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3; dan
c. Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4.
Sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas 28,09 Ha
(dua puluh delapan koma nol sembilan hektar) berada di SWP B blok
B.1.
Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan luas 1.408,84
Ha (seribu empat ratus delapan koma delapan empat hektar) berada
di:
a. SWP A dengan luas 708,09 Ha (tujuh ratus delapan koma nol
sembilan hektar) terdapat di blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok I.A.3;
b. SWP B dengan luas 244,04 Ha (dua ratus empat puluh empat
koma nol empat hektar) terdapat di blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan
c. SWP C dengan luas 456,71 Ha (empat ratus lima puluh enam
koma tujuh satu hektar) terdapat di blok I.C.1, blok I.C.2 dan
blok I.C.3.
Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, dengan luas 273,00 Ha
(dua ratus tujuh tiga koma nol nol hektar) berada di:
a. SWP A dengan luas 103,06 Ha (seratus tiga koma nol enam
hektar) terdapat di blok 1.A.2;
b. SWP B dengan luas 68,54 Ha (enam puluh delapan koma lima
empat hektar) terdapat di blok I.B.1, blok 1.B.2; dan
c. SWP C dengan luas 101,40 Ha (seratus satu koma empat nol
hektar) terdapat di blok I.C.2 dan blok I.C.3.



(1)

(2)

(3)

(4)

()

Paragraf 9
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 55

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 47 huruf h, dengan luas 77,42 Ha (tujuh

puluh tujuh koma empat dua hektar), meliputi:

a. Sub-zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;

b. Sub-zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2;

c. Sub-zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3;

d. Sub-zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.

Sub-zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 sebagaimana dimaksud

ayat (1) huruf a, dengan luas 53,39 Ha (lima puluh tiga koma tiga

sembilan hektar) berada di:

a. SWP A dengan luas 11,23 Ha (sebelas koma dua tiga hektar)
terdapat di blok I.A.1, blok [.A.2 dan blok [.A.3;

b. SWP B dengan luas 15,07 Ha (lima belas koma nol tujuh hektar)
terdapat di blok [.B.1 dan blok 1.B.2; dan

c. SWP C dengan luas 27,09 Ha (dua puluh tujuh koma nol sembilan
hektar) terdapat di blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.

Sub-zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan luas 9,51 Ha (sembilan koma

lima satu hektar) berada di:

a. SWP A dengan luas 3,72 Ha (tiga koma tujuh dua hektar) terdapat
di blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok I.A.3;

b. SWP B dengan luas 2,34 Ha (dua koma tiga empat hektar)
terdapat di blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan

c. SWP C dengan luas 3,45 Ha (tiga koma empat lima hektar)
terdapat di blok I.C.1 dan blok I.C.2.

Sub-zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, dengan luas 11,24 Ha (sebelas koma

dua empat hektar) berada di:

a. SWP A dengan luas 5,92 Ha (lima koma sembilan dua hektar)
terdapat di blok [.A.1, blok I.A.2 dan blok [.A.3;

b. SWP B dengan luas 1,90 Ha (satu koma sembilan nol hektar)
terdapat di blok I.B.1 dan blok 1.B.2; dan

c. SWP C dengan luas 3,42 Ha (tiga koma empat dua hektar)
terdapat di blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.

Sub-zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf d, dengan luas 3,28 Ha (tiga koma dua delapan

hektar) berada di:

a. SWP A dengan luas 1,85 Ha (satu koma delapan lima hektar)
terdapat di blok [.A.1, blok I.A.2 dan blok [.A.3;

b. SWP B dengan luas 0,89 Ha (nol koma delapan sembilan hektar)
terdapat di blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan

c. SWP C dengan luas 0,54 Ha (nol koma lima empat hektar)
terdapat di blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.



Paragraf 10
Zona Campuran

Pasal 56
Zona campuran dengan kode C sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47
huruf i, meliputi Sub-zona campuran intensitas menengah/sedang
dengan kode C-2, dengan luas 47,06 Ha (empat puluh tujuh koma nol
enam hektar), berada di SWP C blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.
Paragraf 11
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 57

(1) Zona perdagangan dan jasa dengan kode K sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 47 hurufj, dengan luas 252,01 Ha (dua ratus lima puluh
dua koma nol satu hektar), meliputi:

a. Sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1; dan
b. Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2.

(2) Sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas 150,45 Ha
(seratus lima puluh koma empat lima hektar) yang berada di :

a. SWP A dengan luas 54,52 Ha (lima puluh empat koma lima dua
hektar) terdapat di blok I.A.1,blok I.A.2 dan blok I.A.3;

b. SWP B dengan luas 53,35 Ha (lima puluh tiga koma tiga lima
hektar) terdapat di blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan

c. SWP C dengan luas 42,58 Ha (empat puluh dua koma lima
delapan hektar) terdapat di blok I.C.1 dan blok I.C.2 .

(3) Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan luas 101,56 Ha
(seratus satu koma lima enam hektar) yang berada di:

a. SWP A dengan luas 73,33 Ha (tujuh puluh tiga koma tiga tiga
hektar) terdapat di blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok [.A.3;

b. SWP B dengan luas 5,15 Ha (lima koma satu lima hektar) terdapat
di blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan

c. SWP C dengan luas 23,08 Ha (dua puluh tiga koma nol delapan
hektar) terdapat di blok I.C.2 dan blok I.C.3.

Paragraf 12
Zona Perkantoran

Pasal 58
Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud dalam Pasal
47 huruf k, dengan luas 36,46 Ha (tiga puluh enam koma empat enam
hektar) , berada di:
a. SWP A dengan luas 27,86 Ha (dua puluh tujuh koma delapan enam
hektar) terdapat di blok I.A.1 dan blok I.A.2;
b. SWP B dengan luas 2,53 Ha (dua koma lima tiga hektar) terdapat di
blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan



c. SWP C dengan luas 6,07 Ha (enam koma nol tujuh hektar) terdapat di
blok I.C.1 dan blok I.C.2.

Paragraf 13
Zona Peruntukan Lainnya

Pasal 59

(1) Zona peruntukan lainnya dengan kode PL sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 47 huruf 1 dengan luas 8,35 Ha (delapan koma tiga lima
hektar), meliputi:

a. Sub-zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode
PL-3; dan
b. Sub-zona pergudangan dengan kode PL-6.

(2) Sub-zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas 1,17 Ha
(satu koma satu tujuh hektar) yang berada di:

a. SWP A dengan luas 0,66 Ha (nol koma enam enam hektar)
terdapat di Blok I.A.1;

b. SWP B dengan luas 0,37 Ha (nol koma tiga tujuh hektar) terdapat
di blok I.B.1; dan

c. SWP C dengan luas 0,13 Ha (nol koma satu tiga hektar) terdapat di
blok I.C.2.

(3) Sub-zona pergudangan dengan kode PL-6 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, dengan luas 7,19 Ha (tujuh koma satu sembilan
hektar) yang berada di;

a. SWP A dengan luas 2,49 Ha (dua koma empat sembilan hektar)
terdapat di blok I.A.3; dan

b.SWP C dengan luas 4,70 Ha (empat koma tujuh nol hektar)
terdapat di blok I.C.1.

Paragraf 14
Zona Transportasi

Pasal 60
Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud dalam Pasal
47 huruf m, dengan luas 3,56 Ha (tiga koma lima enam hektar) yang
berada di:
a. SWP B dengan luas 0,10 Ha (nol koma satu nol hektar) terdapat di
blok I.B.1; dan
b. SWP C dengan luas 3,46 Ha (tiga koma empat enam hektar) terdapat
di blok I.C.1.



Paragraf 15
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 61

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 47 huruf n, dengan luas 4,89 Ha (empat koma

delapan sembilan hektar), berada di :

a. SWP A dengan luas 1,05 Ha (satu koma nol lima hektar) terdapat di
blok I.A.1, blok [.A.2;

b. SWP B dengan luas 0,10 Ha (nol koma satu nol hektar) terdapat di
blok I.B.1 ; dan

c. SWP C dengan luas 3,75 Ha (tiga koma tujuh lima hektar) terdapat di
blok I.C.1 dan blok I.C.2.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 62

(1) Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) huruf d untuk mewujudkan rencana Struktur Ruang dan
rencana Pola Ruang sesuai dengan RDTR Wilayah Perencanaan
Perkotaan Bangko Tahun 2022-2042.

(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang terdiri atas:
a. Konfirmasi kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang; dan
b. Program pemanfaatan ruang prioritas.

Bagian Kedua
Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

Pasal 63
(1) Pelaksanaan konfirmasi kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62 ayat (2) huruf a dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
(2) Konfirmasi kegiatan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 64
(1) Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 62 ayat (2) huruf a berisi:
a. indikasi program utama;
b. lokasi;



(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

(7)

(8)

(9)

c. waktu dan tahapan pelaksanaan;

d. sumber pendanaan; dan

e. instansi pelaksana.
Indikasi program utama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
disusun berdasarkan indikasi program utama lima tahunan meliputi:

a. program perwujudan rencana struktur ruang; dan

b. program perwujudan rencana pola ruang;
Program perwujudan rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a meliputi:

a. perwujudan pengembangan pusat pelayanan;
perwujudan jaringan transportasi;
perwujudan jaringan energi;
perwujudan jaringan telekomunikasi;
perwujudan jaringan sumber daya air;
perwujudan jaringan air minum;
perwujudan pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3);

h. perwujudan jaringan persampahan;

i. perwujudan jaringan drainase; dan

j. perwujudan jaringan prasarana lainnya.
Program perwujudan rencana pola ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b meliputi:

a. Perwujudan zona lindung; dan

b. Perwujudan zona budi daya
Lokasi sebagaiamana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi lokasi
yang berada di lingkup SWP A, SWP B, dan SWP C.
Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf ¢ merupakan pelaksanaan program berdurasi 20 (dua
puluh) tahun yang terdiri atas 5 (lima) program jangka menengah,
meliputi:

a. program jangka menengah 1 (satu) pada periode 2022 - 2027;

b. program jangka menengah 2 (dua) pada periode 2028 — 2032;

c. program jangka menengah 3 (tiga) pada periode 2033 — 2037; dan
d. program jangka menengah 4 (empat) pada periode 2038 — 2042
Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN),
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi, APBD
Kabupaten, dan sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e
berasal dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD), Dinas teknis terkait,
Kemetrian/lembaga, Swasta dan/atau masyarakat.

Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran XV, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 65

(1) Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1)
huruf e berfungsi sebagai:

a.
b.

perangkat operasional pengendalian pemanfaatan ruang;

acuan dalam pemberian izin pemanfaatan ruang, termasuk di
dalamnya dan pemanfaatan ruang di bawah tanabh;

acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan

rujukan teknis dalam pengembangan atau pemanfaatan lahan
dan penetapan lokasi investasi.

(2) Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a.

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
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ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus;

ketentuan pelaksanaan,;

ketentuan insentif; dan

. ketentuan disinsentif.

(3) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan, sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a dan b, meliputi:

a.

b.

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan dan ketentuan
intensitas pemanfaatan ruang zona lindung;

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan dan ketentuan
intensitas pemanfaatan ruang zona budidaya;

(4) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan dan ketentuan intensitas
pemanfaatan ruang zona lindung, sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf a, meliputi:

a.

Zona badan air dengan kode BA;

b. Zona perlindungan setempat dengan kode PS;

f.

c. Sub-zona rimba kota dengan kode RTH-1;
d.
e

. Sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4; dan

Sub-zona taman kota dengan kode RTH-2;

Sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7.

(5) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan dan ketentuan intensitas
pemanfaatan ruang zona budidaya, sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf b, meliputi:

a.

Sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2;

b. Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3;
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Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4;
Sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1;
Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2;



(1)

(2)

(1)

f. Zona perkantoran dengan kode KT;
g. Sub-zona sarana pelayanan umum skala kota dengan kode
SPU-1;
h. Sub-zona sarana pelayanan umum skala kecamatan dengan kode
SPU-2;
Sub-zona sarana pelayanan umum skala kelurahan/ desa
dengan kode SPU-3;
Sub-zona sarana pelayanan umum skala RW dengan kode SPU-4;
Sub-zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI;
Sub-zona perkebunan dengan kode P-3;
.Sub-zona perikanan budidaya dengan kode IK-2;
Zona pembangkit tenaga listrik dengan kode PTL;

—e

Zona periwisata dengan kode W;

zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK;

Zona transportasi dengan kode TR; dan

Sub-zona campuran intensitas menengah/sedang dengan kode
C-2.

Sub-zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode
PL-3: dan

t. Sub-zona pergudangan dengan kode PL-6;
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Bagian Kedua
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 66

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 65 ayat (2) huruf a, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan (I);

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas (T);

c. pemanfaatan bersyarat tertentu (B); dan

d. pemanfaatan yang tidak diperbolehkan (X).
Ketentuan kegiatan dan penggunaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) yang tercantum dalam Lampiran XVI merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 67

Klasifikasi intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
dalam pasal 65 ayat (2) huruf b, berisi ketentuan mengenai besaran
pembangunan yang diperbolehkan yang meliputi:

a. koefisien Dasar Bangunan (KDB) maksimum;

b. koefisien Lantai Bangunan (KLB) maksimum;

c. koefisien Dasar Hijau (KDH) minimal; dan

d. luas kavling minimal.



(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

Luas kavling minimal sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf e
ditetapkan zona perumahan dengan luas minimal bidang tanah
seluas 100 (seratus) meter persegi;

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) berdasarkan zona tabel intensitas pemanfaatan ruang
WP Perkotaan Bangko sebagaimana tercantum dalam Lampiran XVII
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keempat
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 68

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam pasal 65
ayat (2) huruf ¢ meliputi:

a. Ketinggian bangunan maksimum;

b. Garis sempadan bangunan minimum,;

c. Jarak bebas antar bangunan minimum; dan

d. Jumlah lantai maksimal.
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sebagaimana tercantum Lampiran XVIII merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kelima
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 69

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 65 ayat (2) huruf d, berupa:

a. ruang terbuka hijau;

b. utilitas perkotaan; dan

c. prasarana lingkungan.
Penyediaan prasarana dan sarana yang dipersyaratkan sesuai
dengan zona atau Sub-zona tercantum dalam Lampiran XIX yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keenam
Ketentuan Khusus

Pasal 70
Ketentuan khusus, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65 ayat (2)
huruf e, merupakan aturan tambahan yang ditampalkan di atas
aturan dasar karena adanya hal-hal khusus yang memerlukan
aturan tersendiri karena belum diatur di dalam aturan dasar.
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Ketentuan khusus, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), merupakan
ketentuan yang mengatur pemanfaatan kegiatan dan penggunaan
lahan pada zona dan atau Sub-zona yang memiliki fungsi khusus
dan terjadi pertampalan atau overlay dengan fungsi zona dan atau
Sub-zona lainnya, terdiri atas:

a. kawasan rawan bencana;

b. tempat evakuasi bencana (TES dan TEA);

c. kawasan sempadan; dan

d. kawasan pertambangan mineral dan batubara.

Ketentuan khusus rawan bencana sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a, terdiri atas:

a. rawan bencana banjir;

b. rawan bencana banjir bandang;

c. rawan bencana tanah longsor; dan

d. rawan bencana gempa bumi.

Ketentuan khusus rawan bencana, sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail
informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran XX
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan khusus rawan bencana banjir seluas 353,77 Ha (tiga ratus
lima puluh tiga koma tujuh tujuh hektar) sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf a yang bertampalan dengan pola ruang meliputi:
a. Zona BJ seluas 9,48 Ha (sembilan koma empat delapan hektar)
berada di :
1. SWP A seluas 2,28 Ha (dua koma dua delapan hektar) blok
[.A.1, blok I.A.2 dan blok I.A.3; dan
2. SWP B seluas 2,32 Ha (dua koma tiga dua hektar) blok I.B.1.
3. SWP C seluas 4,88 Ha (empat koma delapan delapan hektar)
blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.
b. Zona C dengan sub zona C-2 seluas 1,55 Ha (satu koma lima lima
hektar) berada di SWP C blok I.C.1.
c. Zona HK seluas 0,87 Ha (nol koma delapan tujuh hektar) berada
di:
1. SWP B seluas 0,05 Ha (nol koma nol lima hektar) blok I.B.1;
dan
2. SWP C seluas 0,83 Ha (nol koma delapan tiga hektar) blok
[.C.2.
d. Zona K dengan sub zona K-1 seluas 11,52 Ha (sebelas koma
lima dua hektar) berada di:
1. SWP A seluas 0,41 Ha (nol koma empat satu hektar) blok I.A.2;
2. SWP B seluas 3,75 Ha (tiga koma tujuh lima hektar) blok
[.B.1;dan
3. SWP C seluas 7,35 Ha (tujuh koma tiga lima hektar) blok I.C.1
dan blok I.C.2.



Zona K dengan sub zona K-2 seluas 1,99 Ha (satu koma sembilan

sembilan hektar) berada di:

1. SWP A seluas 1,84 Ha (satu koma delapan emapt hektar) blok
I.A.2 dan blok I.A.3; dan

2. SWP B seluas 0,15 Ha (nol koma satu lima hektar) blok [.B.1.

Zona KT seluas 1,50 Ha (satu koma lima nol hektar) berada di :

1. SWP B seluas 0,06 Ha (nol koma nol enam hektar) blok 1.B.1;
dan

2. SWP C seluas 1,44 Ha (satu koma empat empat hektar) blok
[.C.1 dan blok I.C.2.

Zona P dengan sub zona P-3 seluas 158,61 Ha (seratus lima

puluh delapan koma enam puluh satu hektar) berada di :

1. SWP A seluas 27,27 Ha (dua puluh tujuh koma dua tujuh
hektar) blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok I.A.3;

2. SWP B seluas 19,29 Ha (sembilan belas koma dua sembilan
hektar) blok I.B.1 dan blok I.B.2: dan

3. SWP C seluas 112,06 Ha (seratus dua belas koma nol enam
hektar) blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3.

. Zona PL dengan sub zona PL-3 seluas 0,66 Ha (nol koma enam

enam hektar) berada di SWP A blok [.A.1,

Zona PS seluas 62,58 Ha (enam puluh dua koma lima delapan

hektar) berada di :

1. SWP A seluas 18,65 Ha (delapan belas koma enam lima hektar)
blok I.A.1, blok I.A.2 dan blok [.A.3;

2. SWP B seluas 11,86 Ha (sebelas koma delapan enam hektar)
blok I.B.1 dan blok I.B.2: dan

3. SWP C seluas 32,07 Ha (tiga puluh dua koma nol tujuh hektar)
blok I.C.1 dan blok I.C.2.

Zona R dengan sub zona R-2 seluas 15,21 Ha (lima belas koma

dua satu hektar) berada di SWP B blok [.B.1.

. Zona R dengan sub zona R-3 seluas 69,31 Ha (enam puluh

sembilan koma tiga satu hektar) berada di :

1. SWP A seluas 28,52 Ha (dua puluh delapan koma lima dua
hektar) blok I.A.1, blok [.A.2 dan blok I.A.3;

2. SWP B seluas 3,90 Ha (tiga koma sembilan nol hektar) blok
I.B.1; dan

3. SWP C seluas 36,88 Ha (tiga puluh enam koma delapan
delapan hektar) blok I.C.1 dan blok I.C.2.

Zona R dengan sub zona R-4 seluas 0,77 Ha (nol koma tujuh

tujuh hektar) berada di :

1. SWP A seluas 0,14 Ha (nol koma satu empat hektar) blok I.A.2;
dan

2. SWP C seluas 0,62 Ha (nol koma enam dua hektar) blok I.C.3.

. Zona RTH dengan sub zona RTH-1 seluas 9,25 Ha (sembilan

koma dua lima hektar) berada di SWP C blok I.C.1.



. Zona RTH dengan sub zona RTH-2 seluas 3,78 Ha (tiga koma

tujuh delapan hektar) berada di :

1. SWP A seluas 0,09 Ha (nol koma nol sembilan hektar) blok
I.LA.2 ;

2. SWP B seluas 2,50 Ha (dua koma lima nol hektar) blok 1.B.1;
dan

3. SWP C seluas 1,19 Ha (satu koma satu sembilan hektar) blok
[.C.2.

Zona RTH dengan sub zona RTH-4 seluas 0,70 Ha (nol koma

tujuh nol hektar) berada di :

1. SWP A seluas 0,51 Ha (nol koma lima satu hektar) blok I.A.1 ;

2. SWP B seluas 0,08 Ha (nol koma nol delapan hektar) blok I.B.1
; dan

3. SWP C seluas 0,11 Ha (nol koma satu satu hektar) blok I.C.1
dan blok I.C.2.

. Zona RTH dengan sub zona RTH-7 seluas 0,37 Ha (nol koma tiga

tujuh hektar) berada di SWP C blok I1.2.

Zona SPU dengan sub zona SPU-1 seluas 2,96 Ha (dua koma

sembilan enam hektar) berada di :

1. SWP B seluas 0,36 Ha (nol koma tiga enam hektar) blok [.B.1;
dan

2. SWP C seluas 2,60 Ha (dua koma enam nol hektar) blok I.C.2.

Zona SPU dengan sub zona SPU-2 seluas 0,48 Ha (nol koma

empat delapan hektar) berada di :

1. SWP A seluas 0,19 Ha (nol koma satu sembilan hektar) blok
[.A.3;

2. SWP B seluas 0,20 Ha (nol koma dua nol hektar) blok 1.B.1;
dan

3. SWP C seluas 0,09 Ha (nol koma nol sembilan hektar) blok
[.C.2.

Zona SPU dengan sub zona SPU-3 seluas 0,75 Ha (nol koma

tujuh lima hektar) berada di :

1. SWP B seluas 0,08 Ha (nol koma nol delapan hektar) blok
I.B.1; dan

2. SWP C seluas 0,68 Ha (nol koma enam delapan hektar) blok
[.C.1 dan blok I.C.2.

Zona SPU dengan sub zona SPU-4 seluas 0,13 Ha (nol koma

satu tiga hektar) berada di :

1. SWP A seluas 0,05 Ha (nol koma nol lima hektar) blok I.A.1;

2. SWP B seluas 0,08 Ha (nol koma nol delapan hektar) blok I.B.1

. Zona TR seluas 0,10 Ha (nol koma satu nol hektar) berada di
SWP B blok I.B.1.
Zona W seluas 1,20 Ha (satu koma dua nol hektar) berada di
SWP A blok [.A.2.



(6)

(7)

(8)

Ketentuan khusus rawan bencana banjir sebagaimana dimaksud
pada ayat (5) meliputi:

a. Pembatasan intensitas pemanfaatan ruang dalam pendirian
bangunan yang terdiri atas:

1. KDB maksimum adalah 60% (enam puluh persen); dan

2. KDH minimum adalah 30% (tiga puluh persen).

Pembuatan sumur resapan atau biopori.

Dilengkapi jalur evakuasi;

Membuat penanaman pohon penyerap air;

Pembuatan kolam retensi/ kolam penampung air; dan
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Rencanakan penempatan pemukiman untuk mengurangi tingkat
kepadatan hunian di daerah rawan bencana.
Ketentuan khusus rawan bencana banjir, sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri
dan detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran XX.A.1 merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
Ketentuan khusus rawan bencana banjir bandang seluas 18,77 Ha
(delapan belas koma tujuh tujuh hektar) sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf b yang bertampalan dengan pola ruang meliputi:
a. Zona BJ seluas 0,49 Ha (nol koma empat sembilan hektar)
berada di SWP C blok I.C.1 dan blok I.C.2.
b. Zona HK seluas 0,02 Ha (nol koma nol dua hektar) berada di
SWP C blok I.C.2
c. Zona K dengan sub zona K-1 seluas 2,80 Ha (dua koma delapan
nol hektar) berada di SWP C blok I.C.2.
d. Zona K dengan sub zona K-2 seluas 0,06 Ha (nol koma nol enam
hektar) berada di SWP C blok I.C.2.
e. Zona P dengan sub zona P-3 seluas 6,58 Ha (enam koma lima
delapan hektar) berada di :
1. SWP A seluas 1,41 Ha (satu koma empat satu hektar) blok
[.A.1 dan blok I.A.2;
2. SWP B seluas 0,29 Ha (nol koma dua sembilan hektar) blok
[.B.2: dan
3. SWP C seluas 4,88 Ha (empat koma delapan delapan hektar)
blok I.C.1 dan blok I.C.2.
f. Zona PS seluas 2,70 Ha (dua koma tujuh nol hektar) berada di :
1. SWP A seluas 0,64 Ha (nol koma enam empat hektar) blok
I.A.1 dan blok I.A.2;
2. SWP B seluas 0,30 Ha (nol koma tiga nol hektar) blok 1.B.2:
dan
3. SWP C seluas 1,76 Ha (satu koma tujuh enam hektar) blok
[.C.1 dan blok I.C.2.
g. Zona R dengan sub zona R-3 seluas 4,87 Ha (empat koma delapan
tujuh hektar) berada di SWP C blok I.C.1 dan blok I.C.2.
h. Zona RTH dengan sub zona RTH-1 seluas 1,20 Ha (satu koma dua
nol hektar) berada di SWP C blok I.C.1.



i.

Zona SPU dengan sub zona SPU-3 seluas 0,06 Ha (nol koma nol
enam hektar) berada di SWP C blok I.C.2.

(9) Ketentuan khusus rawan bencana banjir bandang sebagaimana
dimaksud pada ayat (8) meliputi:

a.
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Pembatasan intensitas pemanfaatan ruang dalam pendirian
bangunan yang terdiri atas:

1. KDB maksimum adalah 60% (enam puluh persen); dan

2. KDH minimum adalah 30% (tiga puluh persen).

Pembuatan sumur resapan atau biopori.

Dilengkapi jalur evakuasi;

Membuat penanaman pohon penyerap air;

Pembuatan kanal-kanal pengalih air; dan

Rencanakan penempatan pemukiman untuk mengurangi tingkat
kepadatan hunian di daerah rawan bencana.

(10)Ketentuan khusus rawan bencana banjir bandang, sebagaimana
dimaksud pada ayat (8) digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran XX.A.2 merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

(11)Ketentuan khusus rawan bencana tanah longsor seluas 379,03 Ha
(tiga ratus tujuh sembilan koma nol tiga hektar) sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf c yang bertampalan dengan pola ruang
meliputi:

a.

Zona BJ seluas 4,43 Ha (empat koma empat tiga hektar) berada

di:

1. SWP B seluas 2,80 Ha (dua koma delapan nol hektar) blok
[.B.1 dan blok I.B.2; dan

2. SWP C seluas 1,63 Ha (satu koma enam tiga hektar) blok I.C.2
dan blok I.C.3.

Zona K dengan sub zona K-1 seluas 2,87 Ha (dua koma delapan

tujuh hektar) berada di :

1. SWP B seluas 2,83 Ha (dua koma delapan tiga hektar) blok
[.B.1; dan

2. SWP C seluas 0,04 Ha (nol koma nol empat hektar) blok I.C.2.

Zona K dengan sub zona K-2 seluas 5,67 Ha (lima koma enam

tujuh hektar) berada di :

1. SWP A seluas 0,11 Ha (nol koma satu satu hektar) blok I.A.2;

2. SWP B seluas 0,10 Ha (nol koma satu nol hektar) blok 1.B.2;
dan

3. SWP C seluas 5,45 Ha (lima koma empat lima hektar) blok
[.C.2 dan blok I.C.3.

Zona KT seluas 0,35 Ha (nol koma tiga lima hektar) berada di

SWP B blok I.B.1 dan blok I.B.2.



Zona P dengan sub zona P-3 seluas 196,33 Ha (seratus sembilan

puluh enam koma tiga tiga hektar) berada di :

1. SWP B seluas 146,64 Ha (seratus empat puluh enam koma
enam empat hektar) blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan

2. SWP C seluas 49,69 Ha (empat puluh sembilan koma enam
sembilan hektar) blok I.C.2 dan blok I.C.3.

Zona PL dengan sub zona PL-3 seluas 0,22 Ha (nol koma dua dua

hektar) berada di SWP B blok I.B.1.

Zona PS seluas 10,56 Ha (sepuluh koma lima enam hektar)

berada di :

1. SWP B seluas 8,98 Ha (delapan koma sembilan delapan
hektar) blok I.B.1 dan blok I.B.2; dan

2. SWP C seluas 1,58 Ha (satu koma lima delapan hektar) blok
I.C.2.

. Zona R dengan sub zona R-3 seluas 62,34 Ha (enam dua koma

tiga empat hektar) berada di :

1. SWP B seluas 36,48 Ha (tiga puluh enam koma empat puluh
delapan hektar) blok I.B.1 dan blok I.B.2: dan

2. SWP C seluas 25,86 Ha (dua puluh lima koma delapan enam
hektar) blok I.C.2 dan blok I.C.3.

Zona R dengan sub zona R-4 seluas 70,94 Ha (tujuh puluh koma

sembilan empat hektar) berada di :

1. SWP B seluas 61,92 Ha (enam puluh satu koma sembilan
puluh dua hektar) blok 1 dan blok I.B.2; dan

2. SWP C seluas 9,02 Ha (sembilan koma nol dua hektar) blok
[.C.2 dan blok I.C.3.

Zona RTH dengan sub zona RTH-1 seluas 21,35 Ha (dua puluh

satu koma tiga lima hektar) berada di SWP C blok I.C.2.

. Zona RTH dengan sub zona RTH-4 seluas 0,20 Ha (nol koma dua

nol hektar) berada di SWP B blok I.B.1 dan blok I.B.2.

Zona RTH dengan sub zona RTH-7 seluas 0,22 Ha (nol koma dua

dua hektar) berada di SWP C blok I.C.2.

. Zona SPU dengan sub zona SPU-1 seluas 2,17 Ha (dua koma satu

tujuh hektar) berada di :

1. SWP B seluas 0,31 Ha (nol koma tiga satu hektar) blok 1.B.1;
dan

2. SWP C seluas 0,53 Ha (nol koma lima tiga hektar) blok I.C.2.

. Zona SPU dengan sub zona SPU-2 seluas 0,84 Ha (nol koma

delapan empat hektar) berada di :

1. SWP B seluas 0,31 Ha (nol koma tiga satu hektar) blok I.B.2:
dan

2. SWP C seluas 0,53 Ha (nol koma lima tiga hektar) blok I.C.2.

Zona SPU dengan sub zona SPU-3 seluas 0,26 Ha (nol koma dua

enam hektar) berada di :

1. SWP B seluas 0,01 Ha (nol koma nol satu hektar) blok [.B.1;
dan

2. SWP C seluas 0,25 Ha (nol koma dua lima hektar) blok I.C.2
dan blok I.C.3.



p. Zona SPU dengan sub zona SPU-4 seluas 0,30 Ha (nol koma tiga

nol hektar) berada di :

1. SWP B seluas 0,19 Ha (nol koma satu sembilan hektar) blok
[.B.2: dan

2. SWP C seluas 0,11 Ha (nol koma satu satu hektar) blok I.C.3.

(12)Ketentuan khusus rawan bencana tanah longsor sebagaimana
dimaksud pada ayat (11) meliputi:

a.

b.

C.

d.

Tidak membangun di kelerengan tanah lebih dari 40% (empat
puluh persen);

Tidak membangun di kawasan rawan bencana tanah longsor;
Memastikan perkuatan bangunan dengan mengikuti standard
kualitas bangunan; dan

Rencanakan penempatan pemukiman untuk mengurangi tingkat
kepadatan hunian di daerah rawan bencana.

(13)Ketentuan khusus rawan bencana tanah longsor, sebagaimana
dimaksud pada ayat (11) digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran XX.A.3 merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

(14)Ketentuan khusus rawan bencana gempa bumi sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf d berupa gempa bumi tingkat sedang
seluas 4.275,24 Ha (empat ribu dua ratus tujuh puluh lima koma dua
empat hektar) terdapat di seluruh wilayah perencanaan.

(15)Ketentuan khusus kawasan rawan bencana gempa bumi tingkat
sedang sebagaimana dimaksud pada ayat (7) meliputi:

a.

b.

bangunan harus dibangun dengan konstruksi tahan
getaran/gempa;

Memastikan perkuatan bangunan dengan mengikuti standard
kualitas bangunan;

Pembangunan fasilitas umum dengan standard kualitas yang
tinggi;

Memastikan kekuatan bangunan-bangunan vital yang telah ada;
dan

Rencanakan penempatan pemukiman untuk mengurangi tingkat
kepadatan hunian di daerah rawan bencana.

(16)Ketentuan khusus rawan bencana gempa bumi, sebagaimana
dimaksud pada ayat (14) digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran XX.A.4 merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

(17)Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana seluas 29,37 Ha (dua
sembilan koma tiga tujuh hektar) sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf b yang bertampalan dengan pola ruang meliputi:



a.

b.

Tempat evakuasi sementara (TES); dan
Tempat evakuasi akhir (TEA).

(18)Tempat evakuasi sementara (TES) seluas 20,17 Ha (sebagaimana
dimaksud pada ayat (17) huruf a berada di :

a.

b.

Zona KT seluas 1,70 (satu koma tujuh nol hektar) berada di SWP

C Blok I.C.1;

Zona RTH dengan sub-zona RTH-2 seluas 0,89 nol koma delapan

sembilan hektar) berada di SWP B Blok I.B.2; dan

Zona RTH dengan sub-zona RTH-4 seluas 0,53 Ha (nol koma lima

tiga hektar) berada di SWP B Blok [.B.2;

Zona SPU dengan sub-zona SPU-1 seluas 16,99 Ha (enam belas

koma sembilan Sembilan hektar) berada di :

1. SWP A seluas 1,54 Ha (satu koma lim aempat hektar) berada di
Blok I.A.3; dan

2. SWP C seluas 15,44 Ha (lima belas koma empat empat hektar)
berada di Blok I.A.2 dan Blok [.A.3.

Zona SPU sub-zona SPU-3 seluas 0,06 Ha (nol koma nol enam

hektar) berada di SWP B Blok [.B.1.

(19)Tempat evakuasi akhir (TEA) seluas 9,20 Ha (sembilan koma dua nol
hektar) sebagaimana dimaksud pada ayat (17) huruf b berada di :

a.

b.

Zona KT seluas 6,37 Ha (enam koma tiga tujuh hektar) berada di
SWP A Blok I.A.1; dan

Zona SPU dengan sub-zona SPU-1 seluas 2,83 Ha (dua koma
delapan tiga hektar) berada di SWP A Blok [.A.1.

(20)Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana dimaksud
pada ayat (17) meliputi:

a.

Jalur evakuasi bencana dilengkapi dengan penanda atau

rambu-rambu yang mengarahkan pada lokasi tempat evakuasi

bencana.

Ketentuan Tempat Evakuasi Sementara (TES) meliputi:

1. Memperhatikan waktu tempuh ke lokasi TES maksimal 10
menit;

2. Jarak tempuh ke lokasi TES sekitar 400-600 meter dari pusat
permukiman atau aktivitas masyarakat;

3. Jenis tempat evakuasi dapat berupa RTH, lapangan sekolah,
lapangan kantor, lapangan olahraga dan lapangan parkir.

Ketentuan Tempat Evakuasi Akhir (TEA) meliputi:

1. Lokasi TEA berada di luar KRB (kawasan rawan bencana);

2. Terdapat fasilitas jalan dari permukiman ke tempat
penampungan untuk memudahkan evakuasi;

3. Standar minimal daya tampung ruang evakuasi minimal 3 m?2
per orang.

4. Tempat Evakuasi Akhir (TEA) menyediakan fungsi pemenuhan
kebutuhan dasar, yang meliputi:
i. kebutuhan air bersih dan sanitasi;
ii. pangan;
iii. sandang;
iv. pelayanan kesehatan;



v. pelayanan psikososial; dan
vi. penampungan serta tempat hunian.

(21)Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana, sebagaimana
dimaksud ayat (17) digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran XX.B merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

(22)Ketentuan khusus sempadan seluas 2,99 Ha (dua koma sembilan
sembilan hektar) sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c
merupakan sempadan sungai bertampalan dengan pola ruang
meliputi:

a. Zona R dengan sub zona R-3 seluas 2,83 Ha (dua koma delapan
tiga hektar) berada di :
1. SWP A seluas 0,90 Ha (nol koma sembilan nol hektar) blok
[.A.1 dan blok [.A.2;
2. SWP B seluas 1,08 Ha (satu koma nol delapan hektar) blok
[.B.1 dan blok I.B.2; dan
3. SWP C seluas 0,84 Ha (nol koma delapan empat hektar) blok
[.C.1 dan blok I.C.2.
b. Zona SPU dengan sub zona SPU-3 seluas 0,15 Ha (nol koma satu
lima hektar) berada di SWP C blok I.C.1 .

(23)Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud pada

ayat (22) meliputi:
a. Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang meliputi:
1. Tidak diperkenankan meningkatkan intensitas pemanfaatan
ruang;
2. KDB maksimal 40% (empat puluh persen);
3. KDH minimal 60% (enam puluh persen); dan
4. KLB maksimal 0,8 (nol koma delapan).
b. Ketentuan tata bangunan terdiri atas:
1. Memperhatikan konsep ekologi;
2. ketinggian bangunan maksimal 2 lantai; dan
3. GSB sebesar 50% (lima puluh persen).
c. Menyediakan pembuangan limbah komunalse;
d. Menyediakan sarana persampahan; dan
e. Menyediakan lahan parkir

(24)Ketentuan khusus kawasan sempadan, sebagaimana dimaksud pada
ayat (22) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
detail informasi 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran
XX.C merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(25)Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral dan batubara
seluas 174,73 Ha (seratus tujuh puluh empat koma tujuh tiga hektar)
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d merupakan kawasan
pertambangan mineral bukan logam yang bertampalan dengan pola
ruang meliputi:

a. Zona BA seluas 12,74 Ha (dua belas koma tujuh empat hektar)
berada di SWP C blok I.C.1 dan blok I.C.2;
b. Zona BJ seluas 2,80 Ha (dua koma delapan nol hektar) berada di



SWP C blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3;

c. Zona C dengan sub zona C-2 seluas 10,22 Ha (sepuluh koma dua
dua hektar) berada di SWP C blok I.C.1, blok I.C.2 dan blok I.C.3;

d. Zona P dengan sub zona P-3 seluas 107,33 Ha (seratus tujuh
koma tiga tiga hektar) berada di SWP C blok I.C.1 ,blok I.C.2 dan
blok I.C.3;

e. Zona PS seluas 11,98 Ha (sebelas koma sembilan delapan hektar)
berada di SWP C blok I.C.1 dan blok I.C.2;

f. Zona R dengan sub zona R-3 seluas 22,14 Ha (dua puluh dua
koma satu empat hektar) berada di SWP C blok I.C.1 dan blok
I.C.2;

g. Zona R dengan sub zona R-4 seluas 5,58 Ha (lima koma lima
delapan hektar) berada di SWP C blok I.C.2; dan

h. Zona RTH dengan sub zona RTH-2 seluas 1,95 Ha (satu koma
sembilan lima hektar) berada di SWP C blok I.C.2.

(26)Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral dan batubara

sebagaimana dimaksud dalam ayat (25) meliputi:
a. Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang meliputi:
1. KDB yang diijinkan maksimal 50% (lima puluh persen),
2. KLB maksimal 0,5 (nol koma lima) dan
3. KDH minimal 25% (dua puluh lima persen)
b. Ketentuan tata bangunan terdiri atas:
1. prasarana dan sarana minimum berupa jalan akses menuju
dan dari area pertambangan,;
bangunan penunjang pertambangan;
fasilitas pengangkutan dan penunjangnya;
pos pengawasan dan kantor pengelola; dan
5. balai penelitian.

nall

(27)Ketentuan khusus pertambangan mineral dan batubara,

(1)

(2)

(3)

sebagaimana dimaksud ayat (25) digambarkan dalam peta dengan
ketelitian = geometri dan detail informasi 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran XX.D merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 71
Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65 ayat
(2) huruf f merupakan aturan yang berkaitan dengan pelaksanaan
penerapan RDTR.
Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas:
a. ketentuan pemberian insentif; dan/atau;
b. ketentuan pemberian disinsentif.
Insentif diberikan apabila pemanfaatan ruang sesuai dengan
rencana struktur ruang, rencana pola ruang, dan peraturan zonasi



(4)

(9)

(6)

(1)

(2)

(3)

(4)

(S)

(6)

yang diatur dalam Peraturan Bupati ini.

Disinsentif dikenakan terhadap pemanfaatan ruang yang perlu
dicegah, dibatasi, atau dikurangi keberadaannya berdasarkan
ketentuan dalam Peraturan Bupati ini.

Pemberian insentif dan pengenaan disinsentif dalam pemanfaatan
ruang wilayah kabupaten/kota dilakukan oleh pemerintah daerah
kepada masyarakat.

Pemberian insentif dan pengenaan disinsentif dilakukan oleh
instansi berwenang sesuai dengan kewenangannya.

Bagian Kedelapan
Ketentuan Insentif dan Disinsentif

Pasal 72
Insentif dan disinsentif dapat diberikan kepada Pemerintah Daerah
dan kepada masyarakat.
Insentif kepada Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat diberikan dalam bentuk:
a. pemberian kompensasi;
b. pemberian penyediaan prasarana dan sarana; dan
c. penghargaan; dan/atau
d. publikasi atau promosi daerah.
Insentif kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat diberikan dalam bentuk:
pemberian keringanan pajak dan/atau retribusi;
subsidi;
pemberian kompensasi;
imbalan;
sewa ruang;
urun saham;
fasilitasi persetujuan KKPR;
penyediaan prasarana dan sarana;
penghargaan; dan/atau
j- publikasi atau promosi.
Disinsentif kepada Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat diberikan dalam bentuk pembatasan penyediaan
prasarana dan sarana.
Disinsentif kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat diberikan dalam bentuk:
a. pengenaan pajak dan/atau retribusi yang tinggi;
b. kewajiban memberi kompensasi atau imbalan; atau
c. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana.
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian insentif dan
disinsentif diatur dengan Peraturan Bupati.
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BAB VIII
HAK, KEWAJIBAN DAN PERAN MASYARAKAT

Bagian Kesatu
Hak

Pasal 73

Dalam penataan ruang, setiap orang berhak untuk:

a.
b.
C.

mengetahui rencana tata ruang;

menikmati pertambahan nilai ruang sebagai akibat penataan ruang;
memperoleh penggantian yang layak atas kerugian yang timbul akibat
pelaksanaan kegiatan pembangunan yang sesuai dengan rencana tata
ruang;

mengajukan keberatan kepada pejabat berwenang terhadap
pembangunan yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang di
wilayahnya;

. mengajukan tuntutan pembatalan izin dan penghentian

pembangunan yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang kepada
pejabat berwenang; dan

mengajukan gugatan ganti kerugian kepada pemerintah dan/atau
pemegang izin apabila kegiatan pembangunan yang tidak sesuai
dengan rencana tata ruang menimbulkan kerugian.

Bagian Kedua
Kewajiban

Pasal 74

Dalam pemanfaatan ruang, setiap orang wajib:

a.

b.

(1)

(2)

(3)

menaati rencana tata ruang yang telah ditetapkan;
memanfaatkan ruang sesuai dengan izin pemanfaatan ruang dari
pejabat yang berwenang;

. mematuhi ketentuan yang ditetapkan dalam persyaratan izin

pemanfaatan ruang; dan
memberikan akses terhadap kawasan yang oleh ketentuan peraturan
perundang-undangan dinyatakan sebagai milik umum.

Bagian Ketiga
Peran Masyarakat

Pasal 75
Penyelenggaraan penataan ruang dilakukan oleh pemerintah dengan
melibatkan peran masyarakat.
Peran masyarakat dalam penataan ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan antara lain, melalui:
a. partisipasi dalam penyusunan rencana tata ruang;
b. partisipasi dalam pemanfaatan ruang; dan
c. partisipasi dalam pengendalian pemanfaatan ruang.
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara dan bentuk peran



masyarakat dalam penataan ruang sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati.

BAB IX
KELEMBAGAAN

Pasal 76

(1) Dalam rangka perwujudan rencana tata ruang dilakukan koordinasi
penataan ruang dan kerja sama wilayah.

(2) Koordinasi dilakukan oleh Bupati dan dalam rangka
penyelenggaraan penataan ruang secara partisipatif dapat dibantu
oleh Forum Penataan Ruang.

(3) Pelaksanaan Forum Penataan Ruang di daerah dilakukan dalam hal
Bupati membutuhkan pertimbangan terkait pelaksanaan penataan
ruang.

(4) Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan oleh Bupati.

(5) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata kerja
Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB X
SANKSI

Pasal 77
Terhadap setiap Orang atau Masyarakat yang melakukan pelanggaran
pengaturan pemanfaatan ruang sebagaimana diatur berdasarkan
Peraturan Bupati ini dapat dikenakan sanksi administratif dan/atau
sanksi pidana berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
bidang penataan ruang.

BAB XI

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 78

(1) Jangka waktu Rencana Detail Tata Ruang WP Perkotaan Bangko
adalah 20 (dua puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali
dalam 5 (lima) tahun.

(2) Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, peninjauan
kembali RDTR WP Perkotaan Bangko dapat dilakukan lebih dari 1
(satu) kali dalam setiap periode 5 (lima) tahunan.

(3) Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) berupa :

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan peraturan
perundan-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan
undang-undang;

c. perubahan batas daerah  yang ditetapkan dengan



undang-undang; dan
d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

(4) Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf d yang berimplikasi pada peninjauan
kembali Peraturan Bupati Merangin tentang RDTR WP Perkotaan
Bangko dapat direkomendasikan oleh FPR.

(5) Rekomendasi FPR sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diterbitkan
berdasarkan kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis dalam
peraturan perundang-undangan;

b. Rencana pembangunan dan pengembangan objek vital nasional;
dan/atau

c. Lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di sekitarnya.

(6) Peraturan Bupati Merangin tentang RDTR WP Perkotaan Bangko
dilengkapi dengan Buku Rencana dan Album Peta yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB XII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 79

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka:

1. izin pemanfaatan ruang atau KKPR yang telah dikeluarkan dan telah
sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini tetap berlaku sesuai
dengan masa berlakunya;

2. izin pemanfaatan ruang atau KKPR yang telah dikeluarkan tetapi tidak
sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini berlaku ketentuan:

a. untuk yang belum dilaksanakan pembangunannya, izin
pemanfaatan ruang atau KKPR disesuaikan dengan fungsi kawasan
berdasarkan Peraturan Bupati ini;

b. untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya, dilakukan
penyesuaian dengan masa transisi berdasarkan ketentuan
perundang-undangan; dan

c. untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya dan tidak
memungkinkan wuntuk dilakukan penyesuaian dengan fungsi
kawasan berdasarkan Peraturan Bupati ini, izin pemanfaatan ruang
atau KKPR yang telah diterbitkan dapat dibatalkan dan terhadap
kerugian yang timbul sebagai akibat pembatalan izin pemanfaatan
ruang atau KKPR dapat diberikan penggantian yang layak

3. pemanfaatan ruang di Daerah yang diselenggarakan tanpa izin
pemanfaatan ruang atau konfirmasi KKPR dan bertentangan dengan
ketentuan Peraturan Bupati ini, akan ditertibkan dan disesuaikan
dengan Peraturan Bupati ini; dan

4. pemanfaatan ruang yang sesuai dengan ketetentuan Peraturan Bupati
ini, agar dipercepat untuk mendapatkan konfirmasi KKPR.



BAB XIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 80
Peraturan Bupati ini mulai berlaku tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Merangin.

Diundangkan di Bangko

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN MERANGIN,

o

F.
BERITA DAERAH KABUPATEN MERANGIN, TAHUN 2022 NOMOR J 5
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Lampiran XV Ketentuan Pemanfaatan Ruang

WAKTU PELAKSANAAN

= ]
8 <
- TAHAP 1 TAHAP II TAHAP III TAHAP IV
PROGRAM UTAMA o 8 SUMBER DANA INSTANSI PELAKSANA
o ] 2022 s/d 2026 2026- 2032- 2038-
M @ 2022 2023 2024 2025 2026 2031 2037 2042
1 2 3 4,00 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
I |PERWUJUDAN STRUKTUR RUANG
A |Rencana Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
. . APBD Prov, APBD . .
1 Percepatan Pengembangan dan Peningkatan Fungsi Pusat Pelayanan Kota/Kawasan SWP A Blok LA 1 885,46 Ha Kabupaten, dan Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
Perkotaan . PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
Investasi Sawasta
Pembangunan sarana dan prasarana kawasan Pusat Pelayanan Kota/Kawasan APBD Prov, APBD Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
SWP A Blok I.A.1 18,89 H
2 Perkotaan ° ’ @ Kabupaten, PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
B |Rencana Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
1 Penyusunan Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL) atau Panduan Rancang SWP A Blok LA 1 200 Dok APBD Prov, APBD Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
Kota pada Sub Pusat Pelayanan Kota o ’ Kabupaten , PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
C |Rencana Pusat Pelayanan Lingkungan
berada di SWP A yang berada di
Kawasan Desa Sungai Ulak dan
Desa Salam Buku : SWP B yang . .
5 |Pembangunan sarana dan prasarana pada Pusat Pelayanan Lingkungan berada di Kawasan Desa Kungkai, 11,23 Ha APBD Kabupaten Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
- PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
dan SWP C yang berada di
Kawasan Sungai Murak, Kelurahan
Dusun Bangko dan Desa Mudo
A |Rencana Jaringan Transportasi
a |Rencana Jaringan Jalan
Sepanjang jalan BIRR pada SWP A .
1 |Rencana Pembangunan Jalan BIRR Blok LA.2, SWP A Blok LA.3 8,05 Km APBD Kabupaten Dinas PUPR Kab
. . s Sepanjang jalan BIRR SWP A Blok
9 Pzglyllfin?age.zzzarga;alar& Teknis Studi Kelayakan (Feasibility Study/FS) rencana LA.2 dan SWP A Blok LA.2 dan 1,00 Paket AP]?{];bl;ro:t,eﬁPBD Dinas PUPR Kab
P gunanJ blok SWP A Blok .A.3 paten
Penyusunan Perencanaan Teknis Detail Engineering Design (DED) rencana Sepanjang jalan BIRR pada SWP A APBD Prov, APBD .
3 pembangunan jalan BIRR Blok I.A.2, SWP A Blok I.A.3 1,00 Paket Kabupaten , Dinas PUPR Kab
4 |Pengadaan Tanah rencana pembangunan jalan BORR Kecamatan Nalo Tantan dan 1,00 Paket APBD Kabupaten Dinas PUPR Kab
Kecamatan Bangko
5 |Rencana Pembangunan Jalan Lingkungan diseluruh Bl}(;k g%ia CSWP A, SWP 19,80 Km APBD Kabupaten Dinas PUPR Kab
6 |Pengadaan Tanah rencana pembangunan jalan BORR Kecamatan Nalo Tantan dan 1,00 Paket APBD Kabupaten Dinas PUPR Kab
Kecamatan Bangko
diseluruh Blok pada SWP A, SWP
7 |Rencana Pembangunan Jalan Lingkungan B, SWP C, SWP D, SWP E, SWP F 0,85 Km APBD Kabupaten Dinas PUPR Kab
dan SWP G
. . s diseluruh Blok pada SWP A, SWP
3 Penyusunan Pe.renca1t1aan Teknis Studi Kelayakan (Feasibility Study/FS) rencana B, SWP C, SWP D, SWP E, SWP F 1,00 Paket APBD Prov, APBD Dinas PUPR Kab
pembangunan jalan lingkungan Kabupaten ,
dan SWP G
. . . . . diseluruh Blok pada SWP A, SWP
9 Penyusunan Pe_rencar}aan Teknis Detail Engineering Design (DED) rencana B, SWP C, SWP D, SWP E, SWP F 1,00 Paket APBD Kabupaten Dinas PUPR Kab
pembangunan jalan lingkungan
dan SWP G
10 Penyusunan Pe.rencal}aan Teknis Studi Kelayakan (Feasibility Study/FS) rencana diseluruh Blok pada SWP A, SWP 1,00 Paket APBD Kabupaten Dinas PUPR Kab
pembangunan jalan lingkungan B, SWP C
11 Penyusunan Pe_rencar}aan Teknis Detail Engineering Design (DED) rencana diseluruh Blok pada SWP A, SWP 1,00 Paket APBD Kabupaten Dinas PUPR Kab
pembangunan jalan lingkungan B, SWP C
12 |Pengadaan Tanah rencana pembangunan jalan lingkungan diseluruh Bl%k g&/c;a CSWP A, SWP 1,00 Paket APBD Kabupaten Dinas PUPR Kab
13 |Peningkatan Jalan Kolektor, Lokal dan Lingkungan diseluruh Bl}(;k g%ia CSWP A, SWP 35,78 Km APBD Kabupaten Dinas PUPR Kab
14 . . . SWP A Blok I.A.1, blok SWP A Blok Kementerian Perhubungan/ Dinas
Peningkatan Jalan arteri primer dan kolektor primer I.A.2, SWP A Blok .A.3, SWP B 26,77 Km APBN Perhubungan /PUPR
16 |Pembangunan Terminal Penumpang Tipe C SWP B Blok I.B.1 1,00 Ha APBN/APBD Prov Kementerian Perhubunga‘ln/‘ Dinas
Perhubungan Provinsi
17 Penygsunan Perencanagn Teknis Studi Kelayakan (Feasibility Study/FS) Pembangunan SWP B Blok 1.B.1 1,00 Paket APBN/APBD Prov Kementerian Perhubunggn / ‘ Dinas
Terminal Penumpang Tipe C Perhubungan Provinsi
18 Penyljlsunan Perencangan Teknis Detail Engineering Design (DED) Pembangunan SWP B Blok 1.B.1 1,00 Paket APBN/APBD Prov Kementerian Perhubunga'n/. Dinas
Terminal PenumpangTipe C Perhubungan Provinsi
19 |Pengadaan Tanah Pembangunan Terminal Penumpang Tipe C SWP B Blok I.B.1 1,00 Paket APBN/APBD Prov Kementerian Perhubunga‘ln/‘ Dinas
Perhubungan Provinsi
20 Penyusunan Perencanaan Teknis Studi Kelayakan (Feasibility Study/FS) Pembangunan SWP C Blok 1.C.1 1,00 Dok Dinas PUPR Kab Dinas

Terminal Barang

Perhubungan




WAKTU PELAKSANAAN

g g
- TAHAP 1 TAHAP II TAHAP III TAHAP IV
PROGRAM UTAMA § % 2022 s/d 2026 2026- 2032- 2038- SUMBER DANA INSTANSI PELAKSANA
M @ 2022 2023 2024 2025 2026 2031 2037 2042
1 2 3 4,00 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
21 |Pengadaan Tanah Pembangunan Terminal barang dan terminal agrobisnis SWP C Blok I.C.1 1,00 Paket Dinas PUPR Kab Dinas
Perhubungan
29 Penygsunan Perencanaan Teknis Detail Engineering Design (DED) Pembangunan SWP C Blok 1.C.1 1,00 Dok Dinas PUPR Kab Dinas
Terminal Barang Perhubungan
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
23 |Rencana Pembangunan Jembatan 1.A.2, SWP B Blok I.B.1, SWP C 2,00 Paket Dinas PUPR Kab
Blok I.C.1. SWP C Blok I.C.2
24 | Buku Tatralok (Tataran Transportasi Lokal) WP Perkotaan Bangko 1,00 Paket APBD Kab Dinas Perhubungan
SWP A Blok 1.A.2, SWP A Blok
1.A.3, SWP B Blok I.B.1, SWP C Dinas PUPR Kab, Dinas
25 | Rencana Pembangunan Halte Blok I.C.1,SWP C Blok I.C.2, SWP 5,00 Paket Perhubungan
C Blok I.C.3
26 |Pembangunan Jalur Kereta Api WP Perkotaan Bangko 5,00 Km APBN Kementerian Perhubungan
27 |Pembangunan stasiun kereta api WP Perkotaan Bangko 1,00 Unit APBN Kementerian Perhubungan
B |Rencana Jaringan Prasarana
a |Jaringan Energi/Kelistrikan
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
1 |Rencana Pengembangan Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) [.LA.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B 15,33 Km APBN/Swasta Kementerian ESDM, PT. PLN
Blok I.B.2, SWP C Blok I.C. 1
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
2 |Pengembangan Saluran Kabel Tegangan Menengah (SKTM) [LA.2, SWP A Blok I.A.3, SWP C 100,13 Km APBN/Swasta Kementerian ESDM, PT. PLN
Blok I.C.1, SWP C Blok I.C.2
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
3 |Rencana Pengembangan Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) BIIOQIQ’BSYI;\?IPI’B ggtﬁ:?st.‘;PS\?IP 128,02 Km APBN/Swasta Kementerian ESDM, PT. PLN
C Blok I.C.1, SWP C Blok I.C.2
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok SWP
A L.A.2, SWP A Blok [.A.3;
4 |Rencana Pengembangan Saluran Distrubusi Lainnya SWP B Blok 1.B.1, SWP B Blok 135,75 Km APBN/Swasta Kementerian ESDM, PT. PLN
[.B.2, SWP C Blok I.C.1, SWP C
Blok I.C.2, SWP C Blok I.C.3
5 |Rencana Pengembangan Gardu Induk SWP A Blok [.A.3 1,00 Unit APBN/Swasta Kementerian ESDM, PT. PLN
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok SWP
A L.LA.2, SWP A Blok [.A.3;
6 |Rencana Pengembangan Gardu distribusi SWP B Blok 1.B.1, SWP B Blok 23,00 Unit APBN/Swasta Kementerian ESDM, PT. PLN
[.LB.2, SWP C Blok I.C.1, SWP C
Blok I.C.2, SWP C Blok I.C.3
b |Jaringan Telekomunikasi
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
. . . . . . [LA.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B Dinas Komunikasi dan Informasi,
1 |Rencana Penyediaan Jaringan Bergerak Teristerial berupa Jaringan Serat Optik Blok 1.B.1, SWP B Blok LB.2, SWP 48,34 Km APBN/Swasta PT. Telkom
C Blok I.C.1, SWP C Blok I.C.2
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok SWP
. AIA.2, SWP A Blok I.A.3; . o .
9 E:g:;r;il:;n&aarsl%;n;; I:IJ s;lrlziiirrln z«;iij;k seluler berupa menara BTS secara terpadu SWP B Blok 1.B.1, SWP B Blok 5.00 Unit APBN/Swasta Dinas Komll,lar’ll‘l.k?:llkii? Informasi,
[.B.2, SWP C Blok I.C.1, SWP C
Blok I.C.2, SWP C Blok I.C.3
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok SWP
ALA.2, SWP A Blok LA.3; Dinas Komunikasi dan Informasi
3 [Rencana Peningkatan Eksisting Jaringan Bergerak Seluler berupa menara BTS bersama SWP B Blok 1.B.1, SWP B Blok 11,00 Unit APBN/Swasta PT. Telkom ’
[.B.2, SWP C Blok I.C.1, SWP C ’
Blok I.C.2, SWP C Blok I.C.3
4 Rgncana Perlnirllgkatan Eksisting Jaringan Bergerak Teresterial berupa Stasiun Transmisi SWP A Blok LA.1 1,00 Unit APBN/Swasta Dinas Komunikasi dan Informasi,
(sistem televisi) PT. Telkom
c |Jaringan Sumber Daya Air
1 |Pengadaan Tanah Rencana Pembangunan Bangunan Pengendali Banjir SWP A Blok 1.A.2 1,00 Dok APBD/Swasta Kementerian PS[\JA;a]ZZaS PUPR Kab,
9 Penyusunan Perencanaan Teknis Stl;ldi Kf‘:.layakan (Feasibility Study/FS) Rencana SWP A Blok LA.2 1,00 Dok APBD/Swasta Kementerian PU, Dinas PUPR Kab,
Pembangunan Bangunan Pengendali Banjir Swasta
3 Penyusunan Perencanaan Teknis De.tail E.t.lgineering Design (DED) Rencana SWP A Blok LA.2 1,00 Dok APBD/Swasta Kementerian PU, Dinas PUPR Kab,
Pembangunan Bangunan Pengendali Banjir Swasta
4 |Rencana Pembangunan Bangunan Pengendali Banjir SWP A Blok 1.A.2 86,69 Ha APBD/Swasta Kementerian PS[\J;s;a]ZZaS PUPR Kab,
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok . .
5 |Pengadaan Tanah Rencana Pembangunan Jaringan Pengendali Banjir I.A.2, SWP B Blok I.B.1, SWP C 1,00 Paket APBN/Swasta Kementerian PU, Dinas PUPR Kab,

Blok I.C.1, SWP C Blok I.C.2

Swasta




WAKTU PELAKSANAAN

= ]
8 «
- TAHAP 1 TAHAP II TAHAP III TAHAP IV
PROGRAM UTAMA o 8 SUMBER DANA INSTANSI PELAKSANA
o K] 2022 s/d 2026 2026- 2032- 2038-
M @ 2022 2023 2024 2025 2026 2031 2037 2042
2 3 4,00 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
. . s SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok . .
iz?nylll:r?i?a:e;:liiar;iageieiﬁﬁalsitgi; f:layakan (Feasibility Study/FS) Rencana I.A.2, SWP B Blok 1.B.1, SWP C 1,00 Paket APBN/Swasta Kementerian F)S[‘J,;a]z:alas PUPR Kab,
g 8 & : Blok I.C.1, SWP C Blok I.C.2
iz?nyllzlsrll.m?agejzziar;iageietﬁgsaﬁe];e;irll ‘]i*irngineering Design (DED) Rencana ISAWQF: 25}1301]; 113?011; IS;V f’ 1;\];11212 1,00 Paket APBN/Swasta Kementerian F’Sli;alls)izas PUPR Kab,
gy g g J Blok 1.C.1, SWP C Blok I.C.2
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok . .
Rencana Pembangunan Jaringan Pengendali Banjir I.LA.2, SWP B Blok I.B.1, SWP C 10,68 Km APBN/Swasta Kementerian I;Ii;azizas PUPR Kab,
Blok I.C.1, SWP C Blok I.C.2
. . APBD Prov dan | Kementerian PU, Dinas PUPR Kab,
Pola dan Rencana Pengelolaan SDA Wilayah Sungai WP Perkotaan Bangko 1,00 Paket APBD Kab Swasta
Jaringan Air Minum
SWP A Blok I.A.1,SWP B Blok I.B.1 .
Pengembangan Unit Produksi berupa Instalasi Produksi Pengohalan Air Minum SWP C Blok I.C.1, SWP C Blok 7,00 Unit APBD Kab Dinas PUPR é(:;:;;;aten, PDAM,
I.C.2
Pembangunan dan Pengembangan Terminal Air SWP A Blok 1.A.2 1,00 Unit APBD Kab Dinas PUPR é(vj:;;;aten, PDAM,
Pengembangan Sumur Pompa SWP A Blok 1.A.1, SWP A Blok 1.A.2 3,00 Unit APBD Kab Dinas PUPR é{;:;zaten, PDAM,
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok SWP
A L.LA.2, SWP A Blok [.A.3; .
Pengembangan Jaringan Pipa Transmisi Air Minum SWP B Blok 1.B.1, SWP B Blok 64,63 Km APBD Kab Dinas PUPR é(;:;zaten, PDAM,
I.B.2, SWP C Blok I.C.1, SWP C
Blok I.C.2, SWP C Blok I.C.3
Pengembangan jaringan non perpipaan adalah sumur pompa SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok [.A.2 3,00 Unit APBD Kab Dinas PUPR é(;i);};aten, PDAM,
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok SWP
A L.A.2, SWP A Blok 1.A.3; .
Pembangunan dan pengembangan Jaringan Distribusi Pembagi SWP B Blok 1.B.1, SWP B Blok 88,28 Km APBD Kab Dinas PUPR é{;:;;;aten, PDAM,
[.B.2, SWP C Blok I.C.1, SWP C
Blok I.C.2, SWP C Blok I.C.3
Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok Dinas Linekunean Hidu
Penyusunan Perencanaan Teknis Studi Kelayakan (Feasibility Study/FS) [.LA.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B 1,00 Unit APBD Kab Ka%u a%en P
Blok I.B.1, SWP C Blok I.C.1 P
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok Dinas Linekunean Hidu
Penyusunan Perencanaan Teknis Detail Engineering Design (DED) [LA.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B 1,00 Unit APBD Kab Kagbu aftgen P
Blok 1.B.1, SWP C Blok I.C.1 p
s . SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok I.A.2 . . .
Pengadaan Tanah Untuk Rencana Pembangunan Pengelolaan Air Limbah dan Limbah SWP B Blok 1.B.1, SWP C Blok 1,00 Unit APBD Kab Dinas Lingkungan Hidup
Bahan berbahaya dan beracun (B3) LC1 Kabupaten
SWP A Blok 1.A.2, SWP A Blok Dinas Linekunean Hidu
Pembangunan IPAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman 1.A.3, SWP B Blok I.B.1, SWP C 5,00 Unit APBD Kab & g P
Kabupaten
Blok I.C.1
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok Dinas Linekunean Hidu
Pembangunan Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) I.A.2, SWP B Blok I.B.1, SWP C 6,00 Unit APBD Kab & & p
Kabupaten
Blok I.C.1
Jaringan Persampahan
. . . Dinas Lingkungan Hidup
Penyediaan tempat penampungan sampah berupa kontainer sampah SWP A Blok [.A.3 4,00 Unit APBD Kab Kabupaten
Penyediaan tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, reccle (TPS3R) SWP A Blok [.A.3 4,00 Unit APBD Kab binas L%r;iil;;;%j: Hidup
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok SWP
. A L.A.2, SWP A Blok 1.A.3; . . .
::Ir;}éiz?(;;r;;)at penampungan sampah berupa tempat penampungan sampah SWP B Blok LB.1, SWP B Blok 12,00 APBD Kab Dinas Lét;ilflur:tg:;l Hidup
[.B.2, SWP C Blok I.C.1, SWP C p
Blok I.C.2, SWP C Blok I.C.3
Komunitas Peduli lingkungan terpadu TPS3R diseluruh Blok pada SWP A, SWP 1,00 Lokasi APBD Kab Dinas Lingkungan Hidup
B, SWP C Kabupaten
diseluruh Blok pada SWP A, SWP . Dinas Lingkungan Hidup
Masterplan Persampahan Perkotaan Bangko B, SWP C 1,00 Unit APBD Kab Kabupaten
Jaringan Drainase
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
Pengembangan jaringan drainase primer I.LA.2, SWP B Blok I.B.1, SWP C 9,84 Km APBD Kab Dinas PUPR Kab
Blok I.C.1, SWP C Blok I.C.2
SWP A Blok [.A.1, SWP A Blok
Pengembangan jaringan drainase sekunder I.A.2, SWP B Blok I.B.1, SWP C 25,77 Km APBD Kab Dinas PUPR Kab

Blok I.C.1, SWP C Blok I.C.2
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3 |Pengembangan jaringan drainase tersier diseluruh Bl;;k g;/c;a CSWP A, SWP 431,66 Km APBD Kab Dinas PUPR Kab
4 |Pembangunan Bangunan peresapan (Kolam Retensi) SWP A Blok 1.A.2 2,00 Unit APBD Kab Dinas PUPR Kab
5 |Penyusunan Masterplan drainase Perkotaan Bangko WP Perkotaan Bangko 1,00 Unit APBD Kab Dinas PUPR Kab, Dinas Perkim
h |Jaringan Prasarana Lainnya
Rencana pembuatan jalur dan rambu evakuasi bencana dari kawasan rawan bencana ke| diseluruh Blok pada SWP A, SWP
! Tempat Evakuasi Sementara (TES) dan Tempat Evakuasi Akhir (TEA) B, SWP C 1,00 Paket APBD Kab Bappeda, BPBD Kab
Pelengkapan Sarana prasarana pendukung Tempat Evakuasi Sementara (TES) dan diseluruh Blok pada SWP A, SWP .
2 Tempat Evakuasi Akhir (TEA) B, SWP C 8,00 Lokasi APBD Kab Bappeda, BPBD Kab
3 |Rencana pembuatan/mengecatan jalur sepeda di sisi jalan diseluruh Bl;;k g;/c;a CSWP A, SWP 1,00 Paket APBD Kab Bappeda, BPBD Kab
Pengadaan Tanah Rencana Pembangunan Jaringan Pejalan Kaki ditepi jalan, di Ruang | diseluruh Blok pada SWP A, SWP
* | Terbuka Hijau (RTH), di sisi Air B, SWP C 1,00 Palket APBD Kab Bappeda, BPBD Kab
Rencana Pembangunan Jaringan Pejalan Kaki ditepi jalan, di Ruang Terbuka Hijau diseluruh Blok pada SWP A, SWP
5 (RTH), dan di tepi Badan air B, SWP C 1,00 Paket APBD Kab Bappeda, BPBD Kab
Pembangunan tanggul penahan longsor di kawasan rawan longsor dan badan air dalam SWP A Blok L.A.1, SWP A Blok
6 gu sgw p & & .A.2, SWP BBlok LB.1, SWP C | 221,47 | Km APBD Kab Bappeda, BPBD Kab
kawasan perkotaan bangko
Blok I.C.1, I.C2
II [PERWUJUDAN POLA RUANG
A |Perwujudan Zona Lindung
a |Zona Perlindungan Setempat
1 |Pengembangan Ruang terbuka hijau di subzona Perlindungan Setempat diseluruh blok pada SWP A, SWP 1,58 Ha APBD Kab, Dinas Kebersihan dan Pertamanan
B, SWP C Investor Kabupaten
2 [Penataan sekitar waduk Sepanjang zona sekitar waduk 5,00 Ha APBD Kab Bappeda, DLH Dinas PUPR,
Kecamatan, Kelurahan
. diseluruh blok pada SWP A, SWP Bappeda, DLH Dinas PUPR,
3 |Pengembangan RTH Zona Perlindung Setempat B, SWP C 146,21 Ha APBD Kab Kecamatan, Kelurahan
. . . Sepanjang sisi sungai di dalam Bappeda, DLH Dinas PUPR,
4 |Penanaman Vegetasi Jenis Tanaman Keras dan vetifer BWP Perkotaan Bangko 146,21 Ha APBD Kab Kecamatan, Kelurahan
. . - . Bappeda, DLH Dinas PUPR,
5 |Penataan sempadan sungai Sepanjang sisi sungai 146,21 Ha APBD Kab Kecamatan, Kelurahan
¢ |Zona Ruang terbuka Hijau (RTH)
1 |Pengembangan Subzona Rimba Kota Arboretum menjadi Kebun Raya SWP C Blok I.C.1 74,02 Ha APBD Kab Dinas PERKIM, Pariwisata,
Investor/ Swasta
2 [Penataan Subzona rimba kota berupa Sungai Misang. SWP C Blok I.C.2 51,56 Ha APBD Kab Dinas PERKIM, Investor/ Swasta
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
3 |Pembebasan lahan dan Pembangunan Subzona Taman Kota [LA.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B 20,81 Ha APBD Kab Dinas PERKIM, Investor/ Swasta
Blok I.B.1, SWP C Blok I.C.2
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
I.A.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B )
5 [Pembebasan lahan dan Pembangunan Subzona Taman Kelurahan Blok 1.B.1, SWP B Blok LB.2, SWP 3,92 Ha APBD Kab Dinas PERKIM, Investor/ Swasta
C Blok I.C.1, SWP C Blok I.C.2
SWP A Blok I.LA.1, SWP B Blok
8 |Pembebasan lahan dan Pengembangan Subzona Pemakaman 1.B.1, SWP B Blok I.B.2, SWP C 4,22 Ha APBD Kab Dinas PERKIM, Investor/ Swasta
Blok I.C.2
9 |Penataan Koridor Jalan Arteri Primer berupa pembuatan Jalur Hijau dan Pedestiran SWP A 1,00 Paket
10 |Penataan Ruang Terbuka Hijau diseluruh bllc;k Sp\;c;a CS WP A, SWP 154,95 Ha APBD Kab Dinas PERKIM, Investor/ Swasta
APBD Kab,
11 Pe.ngadaan Ruang Terbuka Hijau sebesar 4,05 % dari Pem_em.,lhan RTH publik hingga WP Perkotaan Bangko 4,05 % Investa@ Swasta, Dinas PERKIM, Dinas PUPR,
minimal 20% pada luasan WP Perkotaan Bangko dengan rincian : kerjasama Investor/ Swasta
pendanaan
APBD Kab,
. ) i Dinas PERKIM, Dinas PUPR,

a. Pengembang RTH Publik pada zona budidaya sebesar pada tahap ke-2 sebesar 1,5% WP Perkotaan Bangko 1,5 % Investa.51 Swasta, mas mnas
kerjasama Investor/ Swasta
pendanaan
APBD Kab,

b. Pengembang RTH Publik pada zona budidaya sebesar pada tahap ke-3 sebesar 1,5% WP Perkotaan Bangko 1,5 % Investag Swasta, Dinas PERKIM, Dinas PUPR,
kerjasama Investor/ Swasta
pendanaan
APBD Kab,

. , i Dinas PERKIM, Dinas PUPR,

c. Pengembang RTH Publik pada zona budidaya sebesar pada tahap ke-4 sebesar 1,05% WP Perkotaan Bangko 1,05 % Investa.51 Swasta, mas mnas
kerjasama Investor/ Swasta
pendanaan

. . . . . . Investasi Swasta,
12 Penyediaan dan pengembangan taman-taman RTH privat sebagai bagian dari diseluruh Blok pada SWP A, SWP 10,00 % kerjasama Investor/ Swasta

pembangunan suatu kawasan fungsional

B, SWP C

pendanaan
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APBD Prov, APBD . .
Pengembangan Ruang Terbuka Hijau dan Pariwisata SWP A Blok I.A.1 9,44 Ha Kabupaten , dan PE?QaI{F;Fl\)/fd?r;vLe);?jrs /ggzsl?tya]/)]gﬁ;/IN
Investasi Sawasta ’
berada di SWP B yang berada di
Wilayah Kelurahan Pasar Bangko
.. dan Wilayah Kelurahan Pasar Atas Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
Pembangunan dan Pengembangan zona Ruang Terbuka Hijau Bangko dan berada di SWP C yang 67,80 Ha APBD Kabupaten PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
berada di Kelurahan Dusun
Bangko
Zona Budidaya
Zona Perumahan
APBN, APBD,
i KEMEN PU PERA, Di PERKIM
Pengelolaan subzona perumahan Kepadatan Tinggi SWP B Blok I.B.1 28,09 Ha Inve;tais/last:;\sta, UDinas %,U;rl?s ’
Kerjasama
SWP A Blok I.A.2, SWP A Blok
Pengelolaan subzona perumahan Kepadatan Sedang I.LA.3, SWP C Blok I.C.2, SWP C 1408,84 Ha APBD Kab Dinas PERKIM, Dinas PUPR
Blok I.C.3
SWP A Blok I.A.2, SWP A Blok
Pengelolaan subzona perumahan Kepadatan Rendah I.LA.3, SWP C Blok I.C.2, SWP C 273,00 Ha APBD Kab Dinas PERKIM, Dinas PUPR
Blok I.C.3
. . diseluruh Blok pada SWP A, SWP APBD Prov, dan | Bappeda, Dinas Tata Kabupaten,
Pemeliharaan Prasarana Lingkungan Perumahan B, SWP C 1,00 Paket APBD Kabupaten Dinas PUPR
Pengembangan dan pembangunan zona perumahan dan sarana/prasarana pendukung SWP A Blok LA.1 504.75 H 1¥’]?3D Pr:x; AEBI? Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
pada subzona perumahan kepadatan rendah dan sedang oK LA ? a Inje;zzieSa\;/a:ta PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
berada di SWP B yang berada di
Wilayah Kelurahan Pasar Bangko
Pengembangan dan pembangunan kawasan permukiman dan sarana/prasarana dan Wilayah Kelurahan Pasar Atas 332.64 Ha APBD Kabupaten Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
pendukung Kepadatan Sedang Bangko dan berada di SWP C yang ’ p PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
berada di Kelurahan Dusun
Bangko
berada di SWP A yang berada di
Kawasan Desa Sungai Ulak dan
. Desa Salam Buku : SWP B yang . .
Fengembangen dan pembngunen Kvsan permaldman dan sarana/ TSR b i Kaasan Desa K| 70076 | APBD Kabupaten | opEeces D U, D
P & Bep g g8 dan SWP C yang berada di ’
Kawasan Sungai Murak, Kelurahan
Dusun Bangko dan Desa Mudo
Zona Perdagangan dan Jasa
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
I.LA.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B Bappeda, Dinas Perdagangan &
Pengembangan Subzona Perdagangan dan Jasa Skala WP Blok 1.B.1, SWP B Blok L.B.2, SWP 101,56 Ha APBD Kab Perindustrian, Dinas PUPR
C Blok I.C.2, SWP C Blok I.C.3
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
I.LA.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B Bappeda, Dinas Perdagangan &
Pengembangan Subzona Perdagangan dan Jasa Skala Kota Blok 1.B.1, SWP B Blok 1.B.2, SWP 150,45 Ha APBD Kab Perindustrian, Dinas PUPR
C Blok I.C.1, SWP C Blok I.C.2
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
I.LA.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B APBD Prov dan
Penyusunan Pedoman Pengembangan Subzona Perdagangan dan Jasa Blok 1.B.1, SWP B Blok L.B.2, SWP 1,00 paket APBD Kab Bappeda
C Blok I.C.1, SWP C Blok I.C.2
] APBD Prov dan . . .
Pengembangan dan Integrasi Pasar Bawah dan Pasar Baru Bangko SWP A Blok [.LA.2, SWP B Blok I.B.1 1,00 paket APBD Kab Dinas Perindagkop, Dinas PUPR
o diseluruh Blok pada SWP A, SWP APBD Prov dan Bappeda, Dinas PUPR,DInas
Pemerataan Fasilitas Perdagangan B, SWP C 1,00 paket APBD Kab Perkim, Dinas Perindagkop
berada di SWP A yang berada di
Kawasan Desa Sungai Ulak dan
Desa Salam Buku : SWP B yang . .
Penyusunan Pedoman Pengembangan Kawasan Perdagangan dan Jasa Skala Regional berada di Kawasan Desa Kungkai, | 101,56 Ha APBD Kabupaten Bappeda, Dinas PUPR, Dinas

dan SWP C yang berada di
Kawasan Sungai Murak, Kelurahan
Dusun Bangko dan Desa Mudo

PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
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Zona Perkantoran

Penyusunan Masterplan Zona Perkantoran

SWP A Blok 1.A.1, SWP A Blok
I.LA.2, SWP B Blok I.B.1, SWP B
Blok I.B.2, SWP C Blok I.C.1 SWP
C Blok I.C.2

1,00

Dok

APBN, APBD
Provinsi, APBD
Kab

Dinas PUPR

Penataan Kawasan/ Bangunan Zona Perkantoran

SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
I.A.2, SWP B Blok 1.B.1, SWP B
Blok I.B.2, SWP C Blok I.C.1, SWP
C Blok 1.C.2

1,00

paket

APBD Provinsi,
APBD Kab

Dinas PUPR

Pengembangan Zona Perkantoran

SWP A Blok 1.A.1, SWP A Blok
I.LA.2, SWP B Blok I.B.1, SWP B
Blok I.B.2, SWP C Blok I.C.1, SWP
C Blok I.C.2

36,46

Ha

APBD Kab

Dinas PUPR, Dinas Perkim, Bagian
Perlengkapan

Pengembangan dan Pemeliharaan kawasan Perkantoran pemerintahan

SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
I.A.2, SWP B Blok 1.B.1, SWP B
Blok I.B.2, SWP C Blok I.C.1, SWP
C Blok 1.C.2

1,00

paket

APBD Kab

Dinas PUPR, Dinas Perkim, Bagian
Perlengkapan

Pengembangan kegiatan perkantoran skala regional

SWP A Blok 1.A.1

24,03

APBD Prov, APBD
Kabupaten ,

Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
PERKIM, Investor/Swasta/BUMN

Pengembangan Perkantoran Skala Regional

berada di SWP B yang berada di
Wilayah Kelurahan Pasar Bangko
dan Wilayah Kelurahan Pasar Atas
Bangko dan berada di SWP C yang
berada di Kelurahan Dusun
Bangko

APBD Kabupaten

Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
PERKIM, Investor/Swasta/BUMN

Pengembangan kegiatan perkantoran skala kelurahan

berada di SWP A yang berada di
Kawasan Desa Sungai Ulak dan
Desa Salam Buku : SWP B yang
berada di Kawasan Desa Kungkai,
dan SWP C yang berada di
Kawasan Sungai Murak, Kelurahan
Dusun Bangko dan Desa Mudo

11,23

APBD Kabupaten

Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
PERKIM, Investor/Swasta/BUMN

Zona Sarana Pelayanan Umum

Pembangunan subzona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota

SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
I.A.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B
Blok I.B.1, SWP B Blok 1.B.2, SWP
C Blok I.C.1, SWP C Blok 1.C.2,
SWP C Blok I.C.3

53,39

APBD Kab

Bappeda, Dinas PUPR

Pembangunan subzona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan

SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
I.A.2, SWP A Blok 1.A.3, SWP B
Blok 1.B.1, SWP B Blok 1.B.2, SWP
C Blok I.C.1, SWP C Blok 1.C.2

9,51

APBD Kab

Bappeda, Dinas PUPR

Pembangunan subzona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan

SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
I.A.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B
Blok I.B.1, SWP B Blok 1.B.2, SWP
C Blok I.C.1, SWP C Blok 1.C.2,
SWP C Blok I.C.3

11,24

APBD Kab

Bappeda, Dinas PUPR

Pembangunan subzona Sarana Pelayanan Umum Skala RW

SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
I.A.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B
Blok I.B.1, SWP B Blok 1.B.2, SWP
C Blok I.C.1, SWP C Blok 1.C.2,
SWP C Blok I.C.3

3,28

APBD Kab

Bappeda, Dinas PUPR

Pemeliharaan Fasilitas Sarana Pelayanan Umum

SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
I.A.2, SWP A Blok I.A.3, SWP B
Blok I.B.1, SWP B Blok 1.B.2, SWP
C Blok I.C.1, SWP C Blok 1.C.2,
SWP C Blok I.C.3

1,00

paket

APBD Prov dan
APBD Kab

Dinas PUPR, Bagian Perlengkapan

Penetapan fasilitas pendidikan TK dan SD dalam lingkungan permukiman

SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok
I.A.2, SWP A Blok 1.A.3, SWP B
Blok I.B.1, SWP B Blok 1.B.2, SWP
C Blok I.C.1, SWP C Blok .C.2,
SWP C Blok I.C.3

1,00

paket

APBD Prov, APBD
Kab

Dinas PUPR, Bagian Perlengkapan

Peningkatan Sarana Pelayanan Umum Skala Regional

SWP A Blok 1.A.1

Ha

APBD Prov, APBD
Kabupaten ,

Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
PERKIM, Investor/Swasta/BUMN

Pengembangan Kegiatan Pendidikan

SWP A Blok 1.A.1

APBD Prov, APBD
Kabupaten

Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
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APBD Prov, APBD . .
8 |Pengembangan dan pembangunan kegiatan kesehatan skala Regional SWP A Blok [.A.1 8,13 Ha Kabupaten , dan PE]?;I{P&IK/fd?r’W]Z;?s: /ggzl:{a?ll?;rﬁlf/IN
Investasi Sawasta ’
APBD Prov, APBD . .
9 |Pengembangan dan pembangunan Peningkatan Pasar Regional SWP A Blok I.A.1 9,91 Ha Kabupaten , dan PE?{;{P&FI\)/?d?r’w]z;?j: /ggzl;a]/)];rﬁlde
Investasi Sawasta ’
berada di SWP B yang berada di
Wilayah Kelurahan Pasar Bangko
. dan Wilayah Kelurahan Pasar Atas Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
10 |Pengembangan Islamic Center Bangko dan berada di SWP C yang 5,86 Ha APBD Kabupaten PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
berada di Kelurahan Dusun
Bangko
berada di SWP B yang berada di
Wilayah Kelurahan Pasar Bangko
dan Wilayah Kelurahan Pasar Atas Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
11 [Pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana kesehatan Bangko dan berada di SWP C yang 28,31 Ha APBD Kabupaten PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
berada di Kelurahan Dusun
Bangko
berada di SWP B yang berada di
Wilayah Kelurahan Pasar Bangko
L o L dan Wilayah Kelurahan Pasar Atas Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
12 |Pengembangan sarana dan prasarana Pendidikan Tinggi Bangko dan berada di SWP C yang 28,31 Ha APBD Kabupaten PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
berada di Kelurahan Dusun
Bangko
berada di SWP A yang berada di
Kawasan Desa Sungai Ulak dan
Desa Salam Buku : SWP B yang . .
13 |[Kawasan Pengembangan Pendidikan berada di Kawasan Desa Kungkai, 11,23 Ha APBD Kabupaten PE?QaKpIIIi/IedIar;V]z:tl:rs /ggzzth,a]/Dlanl?;/IN
dan SWP C yang berada di ’
Kawasan Sungai Murak, Kelurahan
Dusun Bangko dan Desa Mudo
e |Zona Kawasan Peruntukan Industri
APBN, Investasi
1 |Pencembanean Zona Kawasan Peruntukan Industri SWP B Blok 1.B.1, SWP C Blok Swasta dan/atau Kementerian Perindustrian,
g & 1.C.2 kerjasama Investor/ Swasta / BUMN
pendanaan
0,40 Ha APBN, Investasi
. . SWP B Blok I.B.1, SWP C Blok Swasta dan/atau Kementerian Perindustrian,
2 |Rencana Pembangunan Sentra Industri Kecil Menengah LC.2 kerjasama Investor/ Swasta / BUMN
pendanaan
berada di SWP B yang berada di
Wilayah Kelurahan Pasar Bangko
. . dan Wilayah Kelurahan Pasar Atas Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
1 |Pengembangan Pusat Pengembangan Industri Kecil dan Menangah Bangko dan berada di SWP C yang 1,00 Ha APBD Kabupaten PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
berada di Kelurahan Dusun
Bangko
f |Zona Pertanian
1 |Zona Pertanian berupa perkebunan sawit dan Karet diseluruh Blok pada SWP A, SWP 1607,05 Ha APBN, Swasta Kementerian ?ertanlan, Dinas
B, SWP C Pertanian Prov
g |Zona Perikanan
1 [Penataan Kawasan BBI untuk subzona perikanan Budidaya SWP A Blok I.A.1, SWP C Blok I.C.3 7,18 Ha Aﬁggr;‘:l? Sb Dinas Peternakan dan Perikanan
2 |Pengembangan Subzona Perikanan Budidaya SWP A Blok I.LA.1, SWP C Blok I.C.3 7,18 Ha AP]ABP]%PDKI);;ESI’ Dinas Peternakan dan Perikanan
h |Zona Pariwisata
1 |Penataan Zona Pariwisata SWP A Blok L.A.1, SWP A Blok LA.2| 9,13 Ha APBD Provinsi, Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
APBD Kab Pariwisata
APBD Provinsi, Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
2 |Penyususnan DED DTW SWP A Blok 1.A.1, SWP A Blok 1.A.2 9,13 Ha APBD Kab Pariwisata
berada di SWP A yang berada di
Kawasan Desa Sungai Ulak dan
Desa Salam Buku : SWP B yang . .
3 |Pengembangan dan pembangunan kawasan pariwisata berada di Kawasan Desa Kungkai, 9,12 Ha APBD Kabupaten Bappeda, Dinas PUPR, Dinas

dan SWP C yang berada di
Kawasan Sungai Murak, Kelurahan
Dusun Bangko dan Desa Mudo

PERKIM, Investor/Swasta/BUMN




WAKTU PELAKSANAAN

= o
g s TAHAP 1 TAHAP II TAHAP III TAHAP IV
]
PROGRAM UTAMA o 8 SUMBER DANA INSTANSI PELAKSANA
a2 ] 2022 s/d 2026 2026- 2032- 2038-
M @ 2022 2023 2024 2025 2026 2031 2037 2042
1 2 3 4,00 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
i |Zona Pembangkit Tenaga Listrik
1 |Pengembangan Zona Pembangkit Tenaga Listrik SWP A Blok 1.A.3 7,22 Ha APBD Prov, Pusat Kementerian ESDM
2 [Penataan Zona Pembangkit Tenaga Listrik SWP A Blok 1.A.3 7,22 Ha APBD Prov, Pusat Kementerian ESDM
j |Zona Pertahanan dan Keamanan
Pengembangan, Pengelolaan dan Pemeliharaan Rutin Zona SWP A Blok LA.1, SWP A Blok APBN’.APBD Kementerian Pertahanan, TNI,
1 Pertahanan dan Keamanan LA.2, SWP B Blok 1.B.1, SWP C 4,89 Ha Provinsi, APBD POLRI, Dinas PUPR Kabupaten
Blok I.C.1, SWP C Blok I.C.2 Kab ’ P
SWP A Blok I.A.1, SWP A Blok APBN, APBD Kementerian Pertahanan. TNI
2 |Penataan Zona Pertahanan dan keamanan 1.A.2, SWP B Blok I.B.1, SWP C 4,89 Ha Provinsi, APBD POLRI. Dinas PUPR Kabu, ater71
Blok 1.C.1, SWP C Blok I.C.2 Kab ’ p
berada di SWP B yang berada di
Wilayah Kelurahan Pasar Bangko
dan Wilayah Kelurahan Pasar Atas Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
7 |Pengembangan Kawasan Pertahanan dan Keamanan Bangko dan berada di SWP C yang 0,94 Ha APBD Kabupaten PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
berada di Kelurahan Dusun
Bangko
k |(Zona Transportasi
. SWP B Blok I.B.1, SWP C Blok APBN’.APBD Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
1 |Penyusunan Masterplan zona transportasi 3,56 Ha Provinsi, APBD
I.C.1 Kab Perhubungan
. . APBN, APBD . .
9 Pengembangan, Pengelolaan dan Pemeliharaan Rutin Zona SWP B Blok I.B.1, SWP C Blok 356 Ha Provinsi. APBD Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
Transportasi I.C.1 ’ v Ka’b Perhubungan
APBN, APBD
. . B da, Di PUPR, Di
3 |Penyusunan Tatralok dan andalalin WP Perkotaan Bangko WP Perkotaan Bangko 1,00 Paket Provinsi, APBD appe i’erﬁzlajimgan mas
Kab
APBD Prov, APBD . .
4 |Pengembangan dan pembangunan transportasi skala regional SWP A Blok [.A.1 21,85 Ha Kabupaten , dan PE?QaI{F;Fl\)/fd?r;vLe);?jrs /ggzsl?t,a]/)]gﬁ;/IN
Investasi Sawasta ’
1 (Zona Campuran
1 |Penataan subzona campuran intensitas menengah/sedang SWP C Blok 1.C.1, SWP C Blok fiﬁ;::gg AEZ? Bappeda, Dinas PUPR, Dinas
I.C.2, SWP C Blok I.C.3 706 . Investasi Sawasta PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
. . SWP C Blok 1.C.1, SWP C Blok APBD Prov, APBD | 5. 4a, Dinas PUPR, Dinas
2 |Pengelolaan subzona campuran intensitas menengah/sedang L.C.2. SWP C Blok L.C.3 Kabupaten , dan PERKIM, Investor/Swasta/BUMN
T T Investasi Sawasta i
m |(Zona Peruntukan Lainnya
.. . . Bappeda, Dinas PUPR, Koperindag,
1 |Penyusunan kajian kebutuhan pergudangan pendukung industri SWP A Blok [.LA.3, SWP C Blok I.C.1 7,19 Ha APBD Kab Investor/Swasta/BUMN
2 |Pengembangan Subzona pergudangan SWP A Blok 1.A.3, SWP C Blok I.C.1 7,19 Ha APBD Kab Bappiii;g;??;ﬁ:ii} é{[(;rl\flgmdag’
. . . SWP A Blok I.A.1, SWP B Blok .
3 |Pengembangan Subzona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) 1.B.1, SWP C Blok I.C.2 1,17 Ha APBD Kab Bappeda, Dinas PUPR, PDAM
berada di SWP B yang berada di
Wilayah Kelurahan Pasar Bangko
6 |Pengembangan Kawasan Pergudangan dan Wilayah Kelurahan Pasar Atas 0,50 Ha APBD Kabupaten Bappeda, Dinas PUPR, Dinas

Bangko dan berada di SWP C yang
berada di Kelurahan Dusun
Bangko

PERKIM, Investor/Swasta/BUMN

Mengetahui
BUPATI MERANGIN

-~

shuri S.Pd., M.M.




Lampiran XVI Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

MATRIK ITBX

ZONA BUDIDAYA
H ? § § ? ZONA zoNA ZoNA ZoNA ZoNA RAASAN zoNA PrMBAYGKIT ZONA ZONA ZoNA ZoNA ZoNA
o §' ; a3 3 KEGIATAN ZONA PADAN FERLINDUNGAN ZONA RUANG TERBUKA HIJAU (RTH) oty PERDAGANGAN DAN JASA PERKANTORAN ‘SARANA PELAYANAN UMUM ERUNTUKA zona TeNaGA DAN KEAMANAN LANYA
Kawan "
TR satnne | LI s | i |, | s | s | e e (g e s | srosnson | ZO30 oo sosanm | s | e | ST | s e | Perananan dan [ zona intnsias . pergudangan
R-2 R-3 R4 = [ e ] == Pt
A DAN
o1 TANAMAN, DAN YBDI
o11 TANAMAN SEMUSIM
1| A [ o1 [o11]0112] 01121 [pertanian Padi Hibrida
of A [ o1 [o11] o112 01122 [pertanian Padi mbrida
3| A [ o1 o11]o113] 01131 [pertanian Horti Sayuran Daun
4| a | o1 [o11] o113] 01132 [pertanian Buah
s| A [ o1 [o11]0113] 01133 [pertanian Sayuran Buah
6 A |01 [o11]0113] 01134 [pertanian Sayuran Umbi
7| a o1 Jo11] 0113] 01139 [pertanian Sayuran Lainnya
012 TANAMAN TAHUNAN
T Tor [or| o122 o120 :ﬂ ::;:: ::;Tmmepis Dan Subtropis (alpukat pisang, pepaya,jambu air, nanas, salak,
of A |01 [o012] 012601261 [perkebunan Buah Kelapa
10] A | 01 [012] 0127 01270 [pertanian Tanaman Untuk Bahan Minuman (kopi arabika, kopi robusta, kakao)
1| A |01 [012] 012801281 |perkebunan Lada
12] A [ 01 [012] 0128 01282 |perkebunan Cengkeh
13| A | 01 [012] 0128 01284 [Perkebunan Tanaman Aromatik/penyegar (vaniki, nilam)
014
14| A | 01 0140141 | 01411 |pembibitan Dan Budidaya Sapi Potong
15| A | 01 | 014 0141 | 01412 |pembibitan Dan Budidaya Sapi Perah
16| A | 01 |014| 0141 | 01413 |pembibitan Dan Budidaya Kerbau Potong
17| A | 01 | 014 0141 | 01414 |pembibitan Dan Budidaya Kerbau Perah
18| A | 01 |014 | 0144 | 01441 |pembibitan Dan Budidaya Domba
19| A | 01 | 014 0144 | 01442 |pembibitan Dan Budidaya Kambing Potong
20/ A | 01 014 0144 | 01443 |pembibitan Dan Budidaya Kambing Perah
21| A | o1 [014] 0146 | 01461 |Budidaya Ayam Ras Pedaging
22| A | 01 [014] 0146 | 01462 |Budidaya Ayam Ras Petelur
23| A | 01 | 014 0146 | 01463 |Pembibitan Dan Budidaya Ayam Buras
24| A | 01 014 0146 | 01464 |pembibitan Dan Budidaya Itik Dan Itik Manila
25| A | 01 [014] 0146 | 01468 |pembibitan Ayam Ras
26 A | 01 |014] 0146 | 01469 [pembibitan Dan Budidaya Ternak Unggas Lainnya.
27| A | 01 [ 014 0149 | 01493 |Pembibitan Dan Budidaya Lebah
28] A | 01 [014] 0149 [ 01499 [pembibitan Dan Budidaya Aneka Ternak Lainnya
02 DAN KAYU DAN HASIL HUTAN SELAIN KAYU
021 HUTAN
| 20[ A [o2[o21] 021102111 Hutan Jati
30| A | 02 [o21]o0211] 02112 Hutan Pinus
31] A | 02 [o21]0211] 02113 Hutan Mahoni
32| A | 02 [021] 021102115 Hutan Ibasia/jeunjing
33| A | 02 [021] 0211 02117 Hutan Alkasia
34| A | 02 [021] 021102119 Hutan Lainnya
[ as| a |02 [o21]0212] 02120 Hutan Alam
36| A | 02 [021]0213] 02131 Rotan
37] A | 02 [021]0213] 02132 Getah Pinu
38| A | 02 [021]0213] 02133 Daun Kayu Putih
[ a0 a |02 [o21]0213] 02134 Bambu
40| A | 02 [021]0213] 02135 Damar
41] A | 02 [021]0213] 02130 Hutan Bukan Kayu Lainnya
42 A | 02 [021]0214] 02141 ibitan Tanaman Jati
43| A | 02 [021]0214] 02142 Tanaman Pinus
44| A | 02 [021]0214] 02143 ‘Tanaman Mahoni
[ as| a |02 [o21]0214] 02144 Tanaman Sonokeling
46| A | 02 [021] 0214 | 02145 Tanaman Sengon /albasia/jeunjing
47] A | 02 [021] 0214 | 02126 Tanaman Jabon
48| A | 02 [021] 0214 | 02147 Tanaman Akasia
[ a0l a [ 02 [o21]0214] 02149 Tanaman Kehutanan Lainnya
022 DAN KAYU
50| A | 02 [022] 0220 | 02201 [pemanenan Kayu
_51{ A | 02 [022] 0220 | 02202 |ysaha Kayu
| so| A | 02 [022]0220] 02209 [ysaha Kehutanan Lainnya
023 HASIL HUTAN BUKAN KAYU
s3] A | 02 [023] 0230 02301 Getah Karet
54| A | 02 [023] 0230 02302 Rotan
| ss| A | 02[023]0230] 02303 Getah Pinus
56| A | 02 [023] 0230 | 02304 Daun Kayu Putih
s7] A | 02 [023] 0230 | 02306 Damar
s8] A | 02 [023] 0230 | 02307 Madu
so| A | 02 [023] 0230 | 02308 Bambu
60| A | 02 [023] 0230 | 02309 Bukan Kayu Lainnya
024 [Jasa
61 A | 02 [024]0240] 02401 [yasa Kawasan Hutan Di Luar Sektor Kehutanan
| o A | 02[024] 0240 02402 [asa pent Hutan Dan Konservasi Alam
63| A | 02 | 024 0240 | 02403 |jasa ilitasi Dan Restorasi Kehutanan Sosial
64| A | 02 | 024 0240 | 02404 |jasa Kehutanan Bidang Kehutanan
65| A | 02 | 024 0240 | 02405 |Jasa Sertifikasi, Inspeksi, Dan Verifikasi Produk Kehutanan
66| A | 02 [024]0240 | 02409 |jasa Penunjang Kehutanan Lainnya
03
031 'TANGKAP
67| A | 03 [031]0312] 03121 Pisces  ikan Bersirip Di Perairan Umum (sungai, d uk)
| es| A |03 ]oai]o32] 03122 Crustacea Di Perairan Umum
69| A | 03 [031]0312] 03123 Mollusca Di Perairan Umum
70| A | 03 [031]0312] 03124 Tumbuhan Air Di Perairan Umum
71| A | 03 [031]0312] 03125 Indulk/benih Tkan Di Perairan Umum
72| A | 03 [031]0312] 03126 Ikan Hias Di Perairan Umum
73| A | 03 [031]0312] 03120 Biota Air Lainnya Di Perairan Umum
74| A | 03 [031] 0314 | 03141 |jasa Sarana Produksi Ikan D Perairan Umum
75| A | 03 |031| 0314 | 03142 |jasa Produksi ITkan Di Perairan Umum
76| A | 03 [031] 0314 03143 [jasa Pasca Panen Ikan Di Perairan Umum
032
77] A | 03 [032] 0322 03221 [p Ikan Air Tawar Di Kolam
78] A | 03 [032]0322] 03222 Ikan Air Tawar Di Karamba Jaring Apung Jaring Tancap
70| A | 03 [032] 0322 | 03223 p, Ikan Air Tawar Di Karamba
80| A | 03 [032]0322] 03224 Tkan Air Tawar Di Sawah
81 A | 03 | 032 0322 | 03225 |Budidaya Ikan Hias Air Tawar
82| A | 03 [032] 0322 03226 ihan Ikan Air Tawar
83| A | 03 | 032] 0322 | 03229 |Budidaya Ikan Air Tawar Di Media Lainnya
84| A | 03 |032| 0324 | 03241 |Jasa Sarana Produksi Budidaya Ikan Air Tawar
85| A | 03 [032] 0324 | 03242 |jasa Produksi Budidaya Iian Air Tawar
86| A | 03 | 032 0324 | 03243 |jasa Pasca Panen Budidaya Ikan Air Tawar
I DAN
[ DAN LAINNYA
081 [PENGGALIAN BATU, PASIR DAN TANAH LIAT
87] B | 08 [081] 0810 08103 [penggalian Kerikil (sirtu)
83| B | 08 [081] 0810 | 08104 |penggalian Pasi
89| B | 08 [081] 0810 [ 08105 [penggalian Tanah Dan Tanah Liat
90| B | 08 [081] 0810 | 08108 [penggalian Batu Apun
91| B | 08 | 081 | 0810 | 08109 |penggalian Batu, Pasir Dan Tanah Liat Lainnya
c PENGO!
MAKANAN

DAN

DAGING




ZONA BUDIDAYA

zonA ZONA zoNA
ZONA BADAN zoNa zoNA zoNnA zoNnA zoNA zoNA zoNA zoNA
PERLINDUNGAN ZONA RUANG TERBUKA HIJAU (RTH) JALAN PERUMAHAN PERDAGANGAN DAN JASA PERKANTORAN SARANA PELAYANAN UMUM ZONA PERTANIAN | pppikaNaN ZONA PARIWISATA | PERTAHANAN |1pnspoRTASI| CAMPURAN PERUNTUKAN LAINNYA
SETEMPAT DAN KEAMANAN
INDUSTRI LISTRIK
Kawan
Perlindungan Taman Rumah Rumah Rumah Perdagangan dan| Perdagangan dan SPU Skala Perikanan Pertahanan dan Zona Intensitas
BadanJalan | yeoodatan Tinggi | Kepadatan Sedang | Kepadatan Rendah | Jasa Skala Kota | Jasa Skala WP Perkantoran SPU Skala Kota Kecamatan | SPU SkalaKelurahan | SPU Skala RW Perunatukan Perkebunan Budidaya Zona PTL Wisata Keamanan Transportasi | Sedang/menegah Pergudangan
RrHL RTH-2 [ 2 [ mrs [  me | SPU-1 sPu-2 spu3 spU.4 | em ] w T [ s [ me |

BJ K-1 K-2 KT

Kode 4 Digit

Kode 5 Digit

d lahan Dan Pengaw ing Dan Dagi
LAHAN DAN PENGAWETAN IKAN DAN BIOTA AIR r ! ([ ! [ ! ! [ ! ! [ ! ! ! [ [ ! [ [ [ | |
11 |industri Penggaraman /pengeringan Ikan
12 |Industri Pengasapan/pemanggangan lkan

13 |industr Pembelwanthon ]
14 inqusts Pemindanganthan ]
15 |industr Peragianfermentasition |

[102] iota Air (bt
| 103 |INDUSTRI PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN BUAH-BUAHAN DAN
Industri Pengasinan/pemanisan Buah-buahan Dan Sayuran
Industri Pelumatan Buah-buahan Dan Sayuran
Industri Pengeringan Buah-buahan Dan Sayuran
Industri Pembekuan Buah-buahan Dan Sayuran

[ 108 IDUSTRI My AR DAN LEMAR RABATL AR BERANS | |

10 70 0w 109 1091 | I E S R R

i e [0 o i
T I T T

[T c [0 i 02

(12l 110 11041092 10124 ittt Tepng b et etps |

[ ros|moustm powovatuaN susy, rrovuR pam SOV DRNSSWRM | [ | [ — - — —+ — — o o 0 0 - 0
ot Prgoabn e ]

10531 |industri Pengolahan Es Kri

[ 120 ¢ | 10 [10s]
[_121[ c [ 10 [105] 1050 [ 1059 [industri Pengolahan Produk Dari Susutainnya |
[ [ro0 mwvstmrevconmamn pavirasian, meRONGDMRPAR | [ | [ @ —— —— @ — @ — —
[ c T 10 [106] 1061 [ 10611 [industri Peng ia Lai
| 123 c [ 10 [106] 106110612 [industri Penggitingan Ancea Kacang (termasuie Leguminous
| 124 c | 10 [106] 1061 [ 10613 [industri Penggilingan Ancka Umbi Dan Sayuran termasuk Rhizoma) |
125, C m Industri Tepung Campuran Dan Adonan Tepung
|_126] C | 10 [106] 1061 | 10615 [industri Makanan Sereal
[106] 1061 | 10616 lindustri TepungTerign ]

Industri Makanan Dari Cokelat Dan Kembang Gula
Industri Manisan Buah-buahan Dan Sayuran Kering
Industri Kembang Gula Lainnya

Industri Kerupuk, Kerij Pe) Dan S )
| [ws|wovsrmimawaANREOAN ! ! 1l ! [ [ 1 ! ! ! [ [ ! [ ! ! ! [ [ ([ [ [ [ [ 1 [ |
[uo| w008 R SOIORVOMANYT ([ | [ [ ! ! ]l (! ! (| ! ! | ! [ [ [ (/[ ] [ ! 1 | |
110
[ asa[ ¢ | 1111011105 ['11050 findustes ir inum Dan pirsineras ]
lindustsi Mimuman tainnya |

11090 |industri Minuman Lainnya

INDUSTRI KAYU, BARANG DARI KAYU DAN GABUS (TIDAK TERMASUK FURNITUR) DAN BARANG ANYAMAN DARI

BAMBU,ROTAN DAN SEJENISNYA
INDUSTRI PENGGERGAJIAN DAN PENGAWETAN KAYU, ROTAN, BAMBU
DAN SEJENISNYA

[ ase[ c [ 16 [161]1610[ 16101 [industri Penggergaan keyn ]
[ 16 [161] 1610 16102 Jindustrs Pengavetanaya ]

INDUSTRI BARANG DARI GABUS DAN BARANG ANYAMAN DARI JERAMI,
OTAN, BAMBU DAN SEJENIS LAINNYA

[ 1620 [ 16205
| 108 c | 16 [162] 1629 [ 16299 [industrs Barang pari Kayu. Rotan, Gabus Latmmavear ]
| |18 [wousTmiFENCETAKAN DAN REPRODUKSI MEDIAREKAMAN [ | . [ [ [y - . ! . . . . . . . - ¢ . . . - . [ ]
[ [se1]wwovsrwa pencETARAN AN REGIATANYEDY | | | ([ | [ [ [ I ({ ! ([ 7 7 7 {  { 77 1 1 I ] ]
[aeo[ c [ 18 [1s1] 1811 [18101 ndustri Pencetaban o]
c 181
[ oz c |18 [181] 1812 18120 [kcgiatan Jasa Penumiang Pencetakan ]
[ [e|wostRtporgpror ¢ . - - - -+ -+ - -+ - ;- -+ ;- -+ ;- -+~ -+ -+ -+ [/}
. [so]woswmeroror - ! 1 {1 [ 1 [ [ ! [ ! ([ [ [ [ [ I [ ]

. P———
[ _azs[_c [ a1 [s10]an
[ [e2|wovstwteercoamawramwvn. —~—~— | ! 1l 1 (! 1 | ! ! ] ({ ! [ ({7 1 ({  __({ [ ! | [ ! 1 ] |
[s220]
Industri Pengolahan Lainnya Ytdl
| 33 [REPARASI DAN PEMASANGAN WESIN DAN PERALATAN | | (| ([ | | | ([ [ [ (! ! (! ({7 [ 1l ! ! | (I | [ [ |

| [ » |5 [rencapasnuisTRIK, Gas, vAP/AIR PANAS DAN UDARADINGWY [ | [ [ [\ |~~~ ! . [ - . ¢ . .+ (¢ ;¢ ;- ;- ;[ [~ ;[ ]
1 r feeewewserrteaws: 1 1 7 {7 7 T 1 7 { ! {7 7 7 { { rrr 7 r+r 1 T ] ]
[ 1s7 D | o5 [651]0510[ 65101 [pembangictan Tenagaviswsie ]
teol B




zonA ZONA zoNA
ZONA BADAN zoNa zoNA zoNnA zoNnA zoNA zoNA zoNA zoNA
PERLINDUNGAN ZONA RUANG TERBUKA HIJAU (RTH) JALAN PERUMAHAN PERDAGANGAN DAN JASA PERKANTORAN SARANA PELAYANAN UMUM ZONA PERTANIAN | pppikaNaN ZONA PARIWISATA | PERTAHANAN |1pnspoRTASI| CAMPURAN PERUNTUKAN LAINNYA
SETEMPAT DAN KEAMANAN
INDUSTRI LISTRIK
Kawan
Perlindungan Taman Rumah Rumah Rumah Perdagangan dan| Perdagangan dan SPU Skala Perikanan Pertahanan dan Zona Intensitas
BadanJalan | yeoodatan Tinggi | Kepadatan Sedang | Kepadatan Rendah | Jasa Skala Kota | Jasa Skala WP Perkantoran SPU Skala Kota Kecamatan | SPU SkalaKelurahan | SPU Skala RW Perunatukan Perkebunan Budidaya Zona PTL Wisata Keamanan Transportasi | Sedang/menegah Pergudangan
»s [ 2 [ mrs [  me | | em ] w T [ s [ me |

RTH-1 RTH-2 BJ K-1 K-2 KT SPU-1 SPU-2
Distribusi Tenaga Listrik
35104 [aktivitas Penunjang Kelistrikan
[osso2fproqubsies ]

[Produks

Im
Im

| 36 [PENGELOLAAN AIR
) S R
| 199] & [ 36 [s60[ 3600 [ 36001 [penampungen, Penjernihan an Penyaluran AirMinum | mmei [ me |
3,51

5 A A N N A
| [|os [rencELoLAANDANDAURULANGSAMPAR ([ | [ [ [ I [ ! ! [ [ [ [ [ ]

| 100 & | o8 [a81]3811] 38110 [pengumpulan sampah Tdak Berbahaya ]

[ 200 E [ 8 [os1 38120 [pengumpulan Sampah Berbahaya |
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i ]

Pencucian Dan Salon Mobil

[Perdagangan Besar Suku Cadang Dan Aksesori Mobil
| 45 [ 453 | 4530 | 45302 |perdagangan Eceran Sulu Cadang Dan Aksesori Mobil
| 454 [PERDAGANGAN SEPEDA MOTOR ! ! [ ([ ! [ [ ! I [ ! [ [ [ ! [ [ [ [ [ [ [ [ ]

45404
45405
[o] 4540 | asao7
| [ao [rovoacanoan Esa®, BumaNmMoBmDANSEPEDAMOTR | | (. 0 r r r 0t 0 r r r r r o r r r o r o
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[362 620 | 16209 [retaganson s st etaion b ncwsn oy L]
53 PERDAGANGAN BESAR MAKARAY, WINUMAN DA TEMBARY |
(3001 [ 4601 [rrtaggn posarpems |

Perdagangan Besar Makanan Dan Minuman Lainnya
[ [os|onoacaNoan suoar aranG eRBmWAN RUMAR TMRNGGA | | | [ |

Perdagangan Besar Farmasi

ool o [ 03]

4669 [ 46692
284] G [ 46 [ 466 4009 [ 40003
[Perdagangan Besar kertas pankarton ]

| [ 46 466 | 4669 [ 46697 |perdagan isa-si




ZONA BUDIDAYA

ZONA ZONA
ZONA BADAN zoNa zoNA zoNnA zoNnA zoNA zoNA
PERLINDUNGAN ZONA RUANG TERBUKA HIJAU (RTH) JALAN PERUMAHAN PERDAGANGAN DAN JASA PERKANTORAN SARANA PELAYANAN UMUM TENAGA TRANSPORTASI| CAMPURAN
SETEMPAT DAN KEAMANAN
INDUSTRI LISTRIK
Kawan

Perlindungan Taman Rumah Rumah Rumah Perdagangan dan| Perdagangan dan SPU Skala Perikanan Pertahanan dan Zona Intensitas

Taman Kota BadanJalan | yeoodatan Tinggi | Kepadatan Sedang | Kepadatan Rendah | Jasa Skala Kota | Jasa Skala WP Perkantoran SPU Skala Kota Kecamatan | SPU SkalaKelurahan | SPU Skala RW Perunatukan Perkebunan Budidaya Zona PTL Keamanan Transportasi | Sedang/menegah
»s : Pl - [ s | e T SPU-1 sPu-2 spu3 SPU-4 [ em | [ =]

PERDAGANGAN ECERAN, BUKAN MOBIL DAN MOTOR r ! r - r ! [ °r 1 ;¢ ;r r ;7 r ;[ [ [ ] I N R

47111 |Perdagangan Eceran Berbagai Macam Barang Yang Utamanya Makanan, Minuman Atau

[Tembakau Di Supermarket/minimarket

Perdagangan Eceran Berbagai Macam Barang Yang Utamanya Makanan, Minuman Atau
[Tembakau Bukan Di Supermarket/minimarket (tradision:

Kode 2 Digit

Kode 4 Digit

Kode 5 Digit

Perdagangan Eceran Berbagai Macam Barang Yang Utamanya Bukan Makanan, Minuman Atau
[Tembakau (barang-barang Kelontong) Bukan Di Toserba (department Store)
lPerdagengan Geeren Hasiipeternaken |

a
Perdagangan Eceran Peralatan Video Game Dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Piranti Lunak (software)

ca

Perdagangan Eceran Genten 3
rday

Perleng
Perdagangan Eceran Barang Pecah Belah Dan Perlengkapan Dapur Dari Plastik
47594 |Perdagangan Eceran Barang Pecah Belah Dan Perlengkapan Dapur Dari Batu Atau Tanah Liat

Barang i Di
Barang 3
Perdagangan Eceran Alat Laboratorium, Farmasi Dan Kesehatan
Pes Eceran Aromatik/penyegar (minyak Atsiri)
Perda eran Lainnya Bukan Yang Te Pada Kel 7721 S.d. 47
[Perdagangan Eceran Alat Fotografi Dan Perlengkapannya

gangan Eceran Alat Dan Perlengkapannya

angan Eceran Perlengkapan Pe

47714 |Perd: Eceran Tas, D t, K Ransel Dan S
Perdagangan Eceran
Perdagangan Eceran ‘armasi Bukan Di Apotik
Perdagangan Eceran Obat Tradisional
Perdagangan Eceran Kosmetik
rdagangan Eceran i
Eceran

| Perday

4775 | 47752
[Perdogangan Boeran Gasppy ]

2
47781 |Perdagangan Eceran Barang Kerajinan Dari Kayu, Bambu, Rotan, Pandan, Rumput Dan
Sejenisny

5 ) "
Perdagangan Eceran Bahan Konstruksi Dan Sanitasi Bekas

erdagangan Eceran Baray
erdagangan Eceran Barang Listrik Dan Elektronik Bekas
erdagangan Eceran Bara:

an Ecer:

[Perdagangan Eceran Barang Kerajinan Dari Kulit, Tulang, Tanduk, Gading, Bulu Dan
47782 | ¢ y
Binatang/hewan Yang Diawetkan

[Perdagangan Eceran Barang Kerajinan Dari Logam
Perdagangan Eceran Barang Kerajinan Dari Keramik

oo

3




RTH-1 RTH-2

BJ K-1 K-2 KT

SPU-1 SPU-2

ZONA
20NA ZONA
BAD, ZONA BADAN ZONA ZONA ZONA 2ZONA ZONA ZONA Z0NA ZONA
PERLINDUNGAN ZONA RUANG TERBUKA HLJAU (RTH) JALAN PERUMAHAN PERDAGANGAN DAN JASA PERKANTORAN SARANA PELAYANAN UMUM ZONA PERTANIAN | ppRIKANAN TEN) ZONA PARIWISATA | PERTANANAN | TRANSPORTASI| CAMPURAN PERUNTUKAN LAINNYA|
SETEMPAT DAN KEAMANAN
INDUSTRI LISTRIK

Kawan

Perlindungan Taman Rumah Rumah Rumah Perdagangan dan | Perdagangan dan SPU Skala Perikanan Pertahanan dan Zona Intensitas.

Badan Setempar iba Kota Taman Kota Kelurahan Pemakaman | BadanJalan | ot Kepadatan Sedang | Kepadatan Rendah | Jasa okata Kota. | Jasa Skala WP Perkantoran SPU Skala Kota Reenmat SPU Skala Kelurahan | SPU Skala RW Perunaruican Perkebunan Budidaya Zona PTL. Wisata enmnan Transportasi (ang/menegah Pergudangan
] rs [ e [ re [ me | [ e ] w [ =] [ e [ me |

a

[Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los Pasar Pakan Ternak, Pakan Unggas Dan Pakan lkan
47829
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los Pasar Sepatu, Sandal Dan Alas Kaki Lain:
4783 | 47834
4784 [ 47841
4784 | 47842
4784 [ 47843
4784 | 47844
4784 [ 47845

47846

Perdagangan Eceran Kaki a Dan Los Pasar Bahan Kimia, Farmasi, Kosmetik Dan Alat
Laboratorium Dan Ybdi Ytdl
san Ec m Fo—

Perdagangan Kaki Lima Dan Los Pasar Alat Dan Perlengkapan Listr
47863 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los Pasar Barang Pecah Belah Dan Perlengkapan Dapur Dari
Plastik/melami

Batu Atau Tanah Liat

[Bambu Atau Rotan
erdag ki
Buk: i ik,

in
47864 |Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los Pasar Barang Pecah Belah Dan Perlengkapan Dapur Dari
a

Jukan Dari Plastik, Batu, Tanah Liat, Kayu, Bambu Atau Rotan_
gang ki Li va
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los Pasar Mesin Kantor

Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los Pasar Peralatan Telekomunik:

47879 | rulis-menulis takan, Penerbitan Dan Lainnya

Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los Pasar Barang Kerajinan

Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los Pasar Barang Antik
47894 |Perdagangan Ec ar Barang B engkap ”
kaian, Alas
#7895 |Barang Perlengkapan Pribadi Bekas
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los Pasar Barang Listrik Dan Elcktronik Bekas
Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los Pasar Barang Bekas Campuran

ke

Perdagangan Eceran Kaki Lima Dan Los Pasar Barang Lainnya
[Perdagangan Eceran Melalui Media Untuk Komoditi Makanan, Minuman, Tembakau, Kimia,
Farmasi, Kosmeti i

[Perdagangan Eceran Melalui Media Untuk Barang Campuran Sebagaimana Tersebut Dalam 47911
47914 7
5.d. 47913
Perdagangan Eceran Melalui Media Untuk Berbagai Macam Barang Lainnya
dagan;
ol

& Komod jan
Perdagangan Eceran Keliling Komoditi Makanan, Minuman Atau Tembakau Hasil Industri
47992 |pengolahan

Perdagangan Eceran Keliling Kertas, Barang Dari Kertas, Alat Tul
Olahray usik, Alat Fotoy

rdagangan Eceran Keliling
| G [ 47 [479] 4799 [ 47999 [perdagangan Eceran Bukan Di Toko, Kios, Kaki Lima Dan Los Pasar Lainnya Ytdl
| [ = |pencanckuTAN DAN PERGUDANGAN - - 1 1 ] I R ]

|Angkutan Bus Kota

|Angkutan Bus Bertrayek Lainnya

|_azd| w49 [492] 4922 [ 49229 [angicutan Bus Ttak Berwayekctamnya ]
| [eos|awokuTanDARATBOKANBOS ! 1 ! [ [ ! ! ! ! [ [ ! [ ! [ ! [ [ ([ [ [ [ [ 1l [ |
[ 49412 [angkutan Antar Kota Dalam Provins (akdp) Bukan Bus, Bertrayek
|Angkutan Perkotaan Bukan Bus, Bertrayek
| aso 1 [ 40 [a04]
04
4
[ asa| 1 [ 49 [494] 4945 [ 49as0
| [so[awokrawesrwwrs .y . . . . - - ! - - . - - - -+ - - ;¢ [ ;" [ |
[ [soaanckuran suNGal, DANAU DAN PENYERERANGAN [ | | | ([ | [ ! 1 7 { ! { ! 7 7 { ;[ {1 [ |

|Angkutan Sungai Dan Danau Untuk Barang Umum Dan Atau Hewan
[soo] [ 50 [ 502 5022 50223 sngeutenSumges o penes s prengcmms ]
N I Y ) ) ) 0 S ) A
o erowomomom e — —— — — —— — —— —— —— | ——— —— | | | |
115210 ] 52101 permatngan pon rrvimpanan ]
(52203 wtan Cotasorae ]

02 |Aktivitas Cold Storage

|An,

5210 | 52109 |Pergudangan Dan Penyimpanan Lainnya




38542 20mA BADAN | 2O — zoms somn som som wamagan 2oms e zom zom som somn

No | §|a|o| « n KEGIATAN AR LINDUN ZONA RUANG HLIAU (RTH) JALAN PERUMAHAN PERDAGANGAN DAN JASA PERKANTORAN SARANA PELAYANAN UMUM PERUNTUKAN | ZONA PERT! PERIKANAN TENAGA | ZONA LAINNYA

s sl s s SETEMPAT INDUSTRI LISTRIK AN

FEERE IR R DAN KEAMAN
183 K Pertindungan Taman Rumah Rumah Rumah dan | Perdagangan dan SPU Skala pomar Perikanan Pertahanan dan Zona Intensitas
Setempat Kelurahan Kepadatan Tinggi | Kepadatan Sedang | Kepadatan Rendah i Budidaya -amanan Transportasi | Sedang/menegah
2 3 x [ e ] ™

504] H | 52 | 522 5221 | 52211 |Aktivitas Terminal Darat
505 H | 52 | 522 5221 | 52214 |Aktivitas Perparkiran Di Badan Jalan (on Street Parking)
s06| H | 52 | 5225221 | 52215 |Akivitas iran Di Luar Badan Jalan (off Street Parking)
s07| H | 52 [ 5225221 | 52219 [aktivitas Penunjang Anglutan Darat Lainnya
508 H | 52 | 522 5222 | 52222 [aktivitas Pelayanan Sungai Dan Danau
509| H | 52 | 522 | 5222 | 52224 |aktivitas Pelabuhan Perikanan
510] H | 52 | 522 5222 | 52229 |aktivitas Penunjang Angkutan Perairan Lainnya
s11| H | 52 |522] 5224 [ 52240 Kargo (bongkar Muat Barang)
51| H | 52 [522] 5220 [ 52291 [jasa i (jpt)
s513| H | 52 [522] 5229 | 52295 |aAngkutan Multimoda
514 H | 52 | 522] 5229 | 52299 |aktivitas Penunjang Angkutan Lainnya Yedl

53 POS DAN KURIR

531 PoS

515 H | 53 | 5315310 | 53101 |pos Universal

]
a
&
a
8

516 5310 | 53102 |pos Komersial

517) H | 53 [ 5315310 | 53103 |agen Pos
532 KURIR

518 H | 53 | 532 5320 | 53201 [aktivitas Kurir

510] H | 53 | 532 5320 | 53202 [aktivitas Agen Kurir

551 JANGKA PENDEK

55 | 551 5511 | 55111 |Hotel Bintang Lima.

55 | 551 5511 | 55112 [Hotel Bintang Empat

55 | 551 | 5511 | 55113 |Hotel Bintang Tiga

55 | 551 5511 | 55114 [Hotel Bintang Dua

55 | 551 | 5511 | 55115 |Hotel Bintang Satu

55 [ 551 5512 | 55120 [Hotel Melati
551 | 5513 | 55130 |pondok Wisata.

55 | 551 | 5519 | 55191 |penginapan Remaja (youth Hostel)

55 | 551 | 5519 | 55192 |Bumi

55 [ 551 5519 | 55103 i Karavan

55 | 551 | 5519 | 55194 |yila

55 [ 551 5519 | 55195 Hotel &

o
I
>
@
&

532, 55 | 551 5519 | 55199 [penyediaan Akomodasi Jangka Pendek Lainnya iliun, dil) [ =
5% LAINNYA . r [ ! [ ! ! [ [ [ [ 1 | | - [ [ 1 |
533 1 | 55 | 559 5590 [ 55900 [penyediaan Akomodasi Lainnya
‘ 56 MAKANAN DAN MINUMAN

561 DAN PENYED] MAKANAN KELILING | ]

56 | 5615610 | 56101 [Restoran

56 | 561 | 5610 | 56102 |Warung Makan

561 5610 | 56103 |Kedai Makanan

56 | 561 | 5610 | 56104 |penyediaan Makanan Keliling/tempat Tidak Tetap

o
&
2
@
&

56 | 561 | 5610 | 56109 |Restoran Dan Penyediaan Makanan Keliling Lainnya

562 |JASA BOGA UNTUK SUATU EVENT (EVENT DAN PENYEDIAAN MAKANANLADOYA | | | (| ([ | | (| [ | | (! ({ ({1 1 (! ([ [ ! ! 1 1 [ |

530 1 | 56 | 562 5621 | 56210 [Jasa Boga Untuk Suatu Event Tertentu (cvent Catering)

540 1| 56 [ 562 5629 | 56290 [penyedinan Makanan Lainnya

563 MINUMAN . (! (! ! [ ! ! [ ! ! ! [ [ 1 [ [ [ | |

541] 1 | 56 |563] 5630 | 56301 [Bar
542 1 | 56 | 563] 5630 | 56303 [Rumah Minum/kafe
543 1 | 56 | 563 5630 | 56304 |Kedai Minuman
544 1 | 56 | 563 5630 | 56305 i Obat Tradisional
545 1 | 56 | 563 | 5630 | 56306 |Penyediaan Minuman Keliling/tempat Tidak Tetap
J | INFORMASI DAN KOMUNIKAST
59 GAMBAR VIDEG DAN PROGRAM TELEVIST, SUARA DAN
591 GAMBAR VIDEO DAN PROGRAM TELEVISI
546) J | 59 | 5915911 | 59111 |aktivitas Produksi Film, Video Dan Program Televisi Oleh Pemerintah
547| J | 59 | 591 | 5911 | 59112 |Aktivitas Produksi Film, Video Dan Program Televisi Oleh Swasta
548| J | 59 | 5915912 | 59121 |aktivitas Pasca Produksi Film, Video Dan Program Televisi Oleh Pemerintah
540 J | 59 | 591] 5912 | 59122 [aktivitas Pasca Produksi Film, Video Dan Program Televisi Oleh Swasta
550/ J | 59 | 5915913 | 59131 |Aktivitas Distribusi Film, Video Dan Program Televisi Oleh Pemerintah
551 J | 59 | 591 | 5913 | 59132 |Aktivitas Distribusi Film, Video Dan Program Televisi Oleh Swasta
552| J | 59 5915914 [ 59140 |aktivitas Pemutaran Film
60 DAN
601 RADIO
553) J \ 60 | 601 | 6010 | 60101 |Pen iaran Radio Oleh Pemerintah
554 J | 60 | 6016010 | 60102 [penyiaran Radio Olch Swasta
602 DAN TELEVIST
555 J | 60 | 602 6020 [ 60201 [aktivitas Penyiaran Dan Televisi Oleh Pemerintah
556 J | 60 | 602] 6020 | 60202 [aktivitas Penyiaran Dan Televisi Oleh Swasta
61
611 DENGAN KABEL
557 J | 61 | 6116110 61100 [ativitas ikasi Dengan Kabel
612 TANPA KABEL
558 J | 61 [612] 6120 [ 61200 [aktivitas ikasi Tanpa Kabel
613
559 J | 61 |613] 6130 [ 61300 [aktivitas ikasi Satelit
619 LAINNYA
560/ J | 61 | 6196191 | 61911 |Jasa Panggilan Premium (premium Call)
561 J | 61 |619]6191 [ 61912 |jasa Sms Premium
562| J | 61 [619]6191 | 61919 |sasa Nilai Tambah Teleponi Lainnya
563) J | 61 | 6196192 | 61921 |internet Service Provider
564 J | 61 619]6192 [ 61922 |jasa sistem i
565 J | 61 | 6196192 | 61923 |jasa Internet Telepon Untuk Keperluan Publik (itip)
566| J | 61 |619]6192 [ 61924 [jasa i Internet (nap)
o 9 | 61 |19 6192 | w025 ‘l;;:ag ::z:db:; 'sz};:nmr‘:l:lul Jaringan Bergerak Seluler Atau Jaringan Tetap Lokal Tanpa Kabel
s568] J | 61 |619]6192 [ 61929 |jasa Multimedia Lainnya
s60| J | 61 |619]6199 [ 61991 [akivitas ikasi Khusus Untuk Penyiaran
570, J | 61 | 6196199 | 61992 |aktivitas ikasi Khusus Untuk Keperluan Sendiri
571) J | 61 | 6196199 | 61993 |Aktivitas ikasi Khusus Untuk Keperluan Pertahanan Keamanan
572| J | 61 | 6196199 | 61994 |jasa Jual Kembali Akses Internet
573 J | 61 | 619] 6199 | 61995 [sasa Jual Kembali Jasa Teleponi Dasar
s574] J | 61 [619]6199 [ 61999 |aktivitas ikasi Lainnya Ytdl
62 D, YBDI
620 DAN YBDI
575 J | 62 | 620 | 6201 | 62011 |Aktivitas Video Game
576| J | 62 | 620] 6201 [ 62012 |aktivitas plikasi Melalui Internet (e-commerce)
577| J | 62 | 620 | 6201 | 62019 |Aktivitas Komputer Lainnya
578] J | 62 | 620 | 6202 | 62021 |Aktivitas Konsultasi Keamanan Informasi
579 J | 62 | 620 | 6202 | 62029 |Aktivitas Konsultasi Komputer Dan j Fasilitas Komputer Lainnya
580] J | 62 | 620 | 6209 | 62090 |Aktivitas Teknologi Informasi Dan Jasa Komputer Lainnya
3 DAN ASURANSI
64 AsA BUKAN ASURANSI DAN DANA PENSIUN
641 [PERANTARA MONETER
581] K | 64 | 641 6412 | 64121 |Bank Umum Pemerintah/bumn/persero
582 K | 64 | 641 | 6412 | 64122 |Bank Umum i Daerah Devisa
583 K | 64 | 641 6412 | 64123 |Bank Umum Pemerintah Daerah Non Devisa
584] K | 64 | 6416412 | 64125 |Bank Umum Swasta Devisa
585 K | 64 | 641 6412 | 64126 |Bank Umum Swasta Non Devisa
586 K | 64 | 641| 6412 | 64127 |Bank Perkreditan Rakyat (bpr)
587| K | 64 | 641 | 6413 | 64131 |Bank Umum Syariah Devisa
588 K | 64 | 641 6413 | 64132 [Bank Umum Syariah Non Devisa
589] K | 64 | 641 6413 | 64133 |Bank Pembiayaan Rakyat (bpr) Syariah
500| K | 64 [641] 6413 [ 64134 |Unit Usaha Syariah
591| K | 64 | 641 | 6414 | 64141 |Koperasi Simpan Pinjam/unit Simpan Pinjam i i
502| K | 64 | 641] 6414 | 64142 |Koperasi Simpan Pinjam/unit Simpan Pinjam ional Syariah
s0al K | 64 [641] 6415 | 64151 |Lembaca Keuancan Mikro Konvensional




38542 20mA BADAN | 2O — zoms somn som som wamagan 2oms e zom zom som somn
No | §|a|o| « n KEGIATAN AIR LINDUN ZONA RUANG HLIAU (RTH) JALAN PERUMAHAN PERDAGANGAN DAN JASA PERKANTORAN SARANA PELAYANAN UMUM PERUNTUKAN | ZONA PERT! PERIKANAN TENAGA | ZONA LAINNYA
s sl s s SETEMPAT INDUSTRI LISTRIK DAY AN
FEERE IR R KEAMAN
22| £ 2 Badan Al Perlindungan Taman Rumah Rumah Rumah rdagangan dan | Perdagangan dan SPU Skala pomar Perikanan Pertahanan dan Zona Intensitas
Setempat Kelurahan Kepadatan Tinggi | Kepadatan Sedang | Kepadatan Rendah | Jasa Skala Kota | Jasa Skala WP i Budidaya -amanan Transportasi | Sedang/menegah
R2 R3 R4 TR
642 HOLDING
595| K | 64 | 642 | 6420 | 64200 |Aktivitas Perusahaan Holding
596] K | 64 | 649 | 6491 | 64910 |Sewa Guna Usaha Dengan Hak Opsi
597] K | 64 [ 6496492 [ 64921 |pegadaian
598] K | 64 | 649 | 6492 | 64922 |pembiay Konsumen Credit)
599| K | 64 | 649 | 6492 | 64923 |Pembiayaan Kartu Kredit (credit Card)
600[ K | 64 | 649 | 6492 | 64929 |pembiayaan Non Leasing Lainnya
601] K | 64 | 649 | 6499 | 64991 |Modal Ventura (ventura Capital)
602| K | 64 [ 649 6499 [ 64992 [pembi Anjak Piutang (factoring)
603| K | 64 | 6496499 [ 64993 |Lembaga Penjaminan.
604| K | 64 | 649 6499 | 64999 |aktivitas Jasa Keuangan Lainnya Ytdl, Bukan Asuransi Dan Dana Pensiun
65 DAN DANA PENSIUN, BUKAN JAMINAN SOSIAL WAJIB
651 |ASURANSI
605| K | 65 [651] 6511 [ 65111 [asuransi Jiwa
606] K | 65 | 651] 6511 | 65112 [asuransi Jiwa Syariah
607| K | 65 | 6516512 | 65121 [asuransi Non Jiwa
608] K | 65 | 651 6512 | 65122 |Asuransi Non Jiwa Syariah
652
609 K | 65 | 652 6520 | 65201 ||
610 K | 65 | 6526520 | 65202 | i Syariah
653 [DANA PENSIUN
611] K | 65 | 6536530 [ 65301 [Dana Pensiun Pemberi Kerja
612] K | 65 | 653 | 6530 | 65302 |Dana Pensiun Lembaga Keuangan
L |REAL ESTATE
68 |REAL ESTATE
681 [REAL ESTAT YANG DIMILIKI SENDIRI ATAU DISEWA DAN KAWASAN
613 L | 68 | 681 6811 ] 68110 [Real Estat Yang Di endiri Atau Disewa
614] L | 68 [ 681]6812 [ 68120 |Kawasan Pariwisata
615| L | 68 [ 681] 6813 [ 68130 [Kawasan Industri

682 |[REAL ESTAT ATAS DASAR BALAS JASA (FEE) ATAU KONTRAK

616' L | 68 | 682 | 6820 | 68200 |R:a.l Estat Atas Dasar Balas Jasa (fee) Atau Kontrak

™ ILMIAH DAN TEKNIS
69 HUKUM DAN
691 HUKUM
617] M | 69 [691] 6910 [ 69101 [aktivitas Pengacara
618| M | 69 | 691 | 6910 | 69102 |aktivitas Konsultan Hukum
610 M | 69 [ 6916910 | 69103 [aktivitas Konsultan Kekayaan Intelektual
620/ M | 69 | 691 | 6910 | 69104 |Aktivitas Notaris Dan Pejabat Pembuat Akta Tanah
621] M | 69 [691] 6910 [ 69109 [aktivitas Hukum Lainnya
622] M | 69 [692]6920 | 69201 aktivitas Akuntansi, Pembukuan Dan Pemeriksa
623 M | 69 | 692 | 6920 | 69202 |Aktivitas Konsultasi Pajak
70 KANTOR PUSAT DAN MANAJEMEN
702
a24| M | 70 | 702 7020 | 70201 |Aktivitas Konsultasi Pariwisata
625| M | 70 [ 702] 7020 [ 70202 |Aktivitas Konsultasi
626| M | 70 [ 702] 7020 | 70203 |aktivitas
627] M | 70 | 702 7020 | 70204 |aktivitas Konsultasi Investasi Dan Berjangka
628 M | 70 [ 702 7020 | 70209 [aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya
71 DAN ANALISIS DAN UJI TEKNIS
711 DAN SERTA TEKNIS YBDI
620] M | 71 [711] 7110 [ 71101 [Akivitas Arsitektur
630| M | 71 | 711| 7110 | 71102 |Aktivitas Keinsi Dan Konsultasi Teknis Ybdi
631] M | 71 [712] 7120 [ 71201 |jasa sertifikasi
632] M | 71 [712] 7120 [ 71202 |jasa Pengujian L
633] M | 71 [712] 7120 | 71203 |jasa Inspeksi Periodik
634 M | 71 | 7127120 | 71204 |jasa Inspeksi Teknik Instalasi
635 M | 71 | 712 7120 | 71205 |Jasa Kalibrasi/metrologi
636| M | 71 | 712 7120 | 71209 |Analisis Dan Uji Teknis Lainnya
72 DAN My
721 DAN LMy ALAM DAN ILMU TEKN¢ DAN
637] M | 72 [ 721] 7210 [ 72101 [penelitian Dan mu Alam
638| M | 72 | 721| 7210 | 72102 |penelitian Dan Teknologi Dan Rekayasa
630] M | 72 [721] 7210 [ 72103 |penelitian Dan mu
640| M | 72 [721] 7210 [ 72104 |penelitian Dan
6a1] M | 72 [ 721] 7210 [ 72105 |penelitian Dan Imu Pertanian Dan Peternakan
642 M | 72 | 721 | 7210 | 72109 |penelitian Dan Timu Alam Dan Teknologi Rekayasa Lainnya
722 DAN MU SOSIAL DAN
643| M | 72 | 722 | 7220 | 72201 |penelitian Dan Timu Sosial
6a4] M | 72 [ 722] 7220 [ 72202 |penelitian Dan Linguistik Dan Sastra
645| M | 72 [ 722 7220 [ 72203 |penelitian Dan Agama
6a6| M | 72 [ 722] 7220 [ 72204 |penelitian Dan Seni
647| M | 72 | 722 | 7220 | 72205 |penelitian Dan Psikologi
6a8| M | 72 [ 722] 7220 [ 72206 |penelitian Dan Sejarah
649 M | 72 | 722 7220 | 72209 |Penelitian Dan Timu Sosial Dan Hy iora Lainnya.
73 KLANAN DAN PASAR

731 [PERIKLANAN

650] M | 73 [731] 7310 | 73100 [perikianan
651 M | 73 | 732 7320 | 73201 |penelitian Pasar

652| M | 73 | 732 | 7320 | 73202 |Jajak Pendapat
74 ILMIAH DAN TEKNIS LAINNYA
741 KHUSUS
653| M | 74 | 742 | 7420 | 74201 |aktivitas Fotografi
654 M | 74 | 749 | 7490 | 74901 |Aktivitas i Atau Interpreter
655 M | 74 | 749 | 7490 | 74902 |ktivitas Konsultasi Bisnis Dan Broker Bisnis
656| M | 74 | 749 | 7490 | 74909 |Aktivitas Profesional, llmiah Dan Teknis Lainnya Ytdl
N |77 |AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI, KETENAGAKERJAAN, AGEN PERJALANAN
DAN USAHA LAINNYA
772 AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI BARANG PRIBADI DAN RUMAH
' TANGGA
657' N_| 77 | 772 ] 7721 | 77210 |Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat Rekreasi Dan Olahraga
asa| N | 77 | 772 7722 | 77220 |Aktivitas Penyewaan Kaset Video, Cd, Vcd/dvd Dan Sejenisnya
659| N | 77 | 772 | 7729 | 77291 |Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat Pesta
N 77 | 772 | 7729 | 77292 Akuw'as Pe‘nyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Barang Keperluan Rumah Tangga
660 Dan Pribadi
N 77 | 772 | 7720 | 77203 Akhvm?s Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Barang Hasil Pencetakan Dan
661 |Penerbitan
662 N | 77 | 772 | 7729 | 77294 |Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Bunga Dan Tanaman Hias
663| N | 77 | 772 | 7729 | 77295 |Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat Musik
|Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Barang Keperluan Rumah Tangga
664 N 77 | 772| 7729 | 77299 |Dan Pribadi Lainnya Ytdl
773 AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA HAK OPSI MESIN, PERALATAN DAN BARANG
LAINNYA
665 N | 77 | 773 | 7730 | 77301 |Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin Dan Peralatan Industri
|Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat Transportasi Darat Bukan
666 N 77| 773 | 7730 | 77302 Bermotor Roda Empat Atau Lebih
667] N 77 | 773 | 7730 | 77303 |Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Alat i Air
N 77 | 773 | 7730 | 77305
668 |Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin Pertanian Dan

N 77 | 773 | 7730 | 77306 |Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin Dan Peralatan Konstruksi Dan|
669) [Teknil Sipil

670 N_| 77 [ 773 7730 | 77307 |Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin Kantor Dan

N | 77 | 773 | 7730 | 77300 |AKiivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin, Peralatan Dan Barang,

671 Berwujud Lainnya Ytdl
78
781 ‘TENAGA KERJA
672] N | 78 | 781 7810 [ 78101 [aktivitas ian Dan Tenaga Kerja Dalam Negeri
673 N | 78 | 781 7810 | 78102 [aktivitas fon Dan Tenaga Kerja Luar Negeri
79 AGEN ‘TUR DAN JASA LAINNYA
791 | AGEN PERJALANAN DAN TUR

674] N | 79 | 791 7911 ] 79111 [aktivitas Agen Perjalanan Wisata
e T s e
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P I A SETEMPAT DAN KEAMANAN
ilelele| ¢ INDUSTRI LISTRIK
22| £ 2 Perlindungan Taman Rumah Rumah Rumah dan | Perdagangan dan SPU Skala pomar Peri Pertahanan dan Zona Intensitas
Sctempat Kelurahan Kepadatan Tinggi | Kepadatan Sedang | Kepadatan Rendah Tunatul Budidaya amanan | Transportasi |Sedang/mencgah

676 N | 79 | 791 | 7912 | 79120 |Aktivitas Biro Perjalanan Wisata

799 [JASA LAINNYA DAN YBDI
677 N | 79 [ 799 | 7991 | 79911 |jasa Informasi Pariwisata
678] N | 79 | 799 | 7991 | 79912 |jasa Informasi Wisata Alam
670] N | 79 [ 799 ] 7992 | 79921 [jasa i
680 N | 79 | 799 | 7992 | 79922 |jasa Interpreter Wisata
681 N | 79 | 799 | 7999 | 79990 |jasa Reservasi Lainnya Ybdi Ytdl
80 DAN
802 JASA SISTEM
682 N 802 | 8020 | 80200 [ktivitas Jasa Sistem Keamanan

80
683 N | 80 | 803 8030 | 80300 |aktivitas il
81 PENYEDIA JASA UNTUK GEDUNG DAN

811 PENYEDIA JASA
684] N | 81 | 8118110 [ 81100 [aktivitas Penyedia Gabungan Jasa Penunjang Fasilitas
812
685 N | 81 |812] 8121 [ 81210 [aktivitas ihan Umum Bangunan
686] N | 81 | 8128129 | 81290 |aktivitas ihan Bangunan Dan Industri Lainnya
687 N_| 81 [813] 8130 | 81300 [aktivitas Perawatan Dan Pemeliharaan Taman
82 ADMINISTRASI KANTOR, AKTIVITAS PENUNJANG KANTOR DAN USAHA
821 KANTOR DAN KANTOR
688 N | 82 | 821] 8211 ] 82110 [aktivitas Penyedia Gabungan Jasa Administrasi Kantor
689 N | 82 | 8218219 | 82190 |aktivitas Foto Kopi, Penyiapan Dokumen Dan Aktivitas Khusus Penunjang Kantor Lainnya
822 CALL CENTRE
600 N | 82 | 822 8220 | 82200 [aktivitas Call Centre
823 DAN PAMERAN DAGANG

691] N | 82 [ 5238230 | 82301 [penyelenggara Pertemuan, Perjalanan Insentif, Konferensi Dan Pameran

602] N | 82 | 823] 8230 | 82302 [Event Organizer
820 JASA USAHA YTDL
693] N | 82 | 29| 5291 | 82910 [aktivitas Debt Collection Dan Biro Kredit

82 | 829 | 8292 | 82020 |aktivitas Pengepakan

8299 | 82990 [akcivitas Jasa Penunjang Usaha Lainnya Yedl
DAN JAMINAN SOSIAL WAJIB

e
2
k3
o|z|=z|=
8
2
8

84 DAN JAMINAN SOSIAL WAJIB
841 DAN EKONOMI DAN SOSIAL
606] O | 84 [841] 8411 [ 84119 [Kegiatan Administrasi i Lainnya
697| O | 84 | 8418412 | 84124 inis i Pelayanan Pemerintah Bidang j: Sosial
698 O | 84 | 841 | 8412 | 84125 inis i Pelayanan Pemerintah Bidang
699| O | 84 [841] 841284126 inistrasi Pelayanan Pemerintah Bidang kesenian/rekreasi/olahrag
700[ O | 84 | 8418413 | 84131 |Kegiatan Lembaga i Bidang Pertanian
701] O | 84 [841] 8413 [ 84135 [kegiatan Lembaga i Bidang Konstruksi
702) O | 84 | 8418413 | 84136 |Kegiatan Lembaga i Bidang Dan Pariwisata
703| O | 84 [841] 8413 [ 84137 |kegiatan Lembaga i Bidang
704] O | 84 [841] 8413 [ 84138 [Kegiatan Lembaga i Bidang
705| O | 84 [842] 8423 | 84231 [kepolisian
706] O | 84 |842] 8423 | 84232 |pertahanan sipil
707] O | 84 [842] 8423 [ 84233 |Lembaga Peradilan
708| O | 84 | 842 | 8423 | 84234 |Badan Nasional Bencana Dan Pemadam Kebakaran
700] O | 84 8438430 [ 84300 |jaminan Sosial Waiib
P
85
851 DASAR DAN ANAK USIA DINI
710, P | 85 | 851 | 8511 | 85111 |pendidikan Sekolah Dasar/madrasah Ibtidaiyah Pemerintah
711| P | 85 | 851 | 8511 | 85112 |pendidikan Sekolah Menengah Tingkat Pert: drasah
712] P | 85 | 851 8512 | 85121 |pendidikan Sekolah Dasar/madrasah Ibtidaiyah Swasta
713| P | 85 | 851 | 8512 | 85122 |pendidikan Sekolah Menengah Tingkat Pert: drasah iyah Swasta
714] P | 85 [851] 8513 [ 85131 idikan Taman Kanak-kanak i
715| P | 85 | 851] 8513 | 85132 |pendidikan Taman Kanak-kanak Swasta, thfal/bustanul Athfal
716] P | 85 | 8518513 | 85133 [pendidikan Kelompok Bermain
717] P_| 85 | 851] 8513 | 85134 [pendidikan Taman Penitipan Anak
718] P | 85 | 851 8513 | 85135 |Pendidikan Taman Kanak-kanak Luar Biasa
710] P | 85 [851] 8513 [ 85139 |pendidikan Anak Usia Dini Scjenis Lainnya
852
720] P | 85 852 8521 [ 85210 [pendidikan Menengah Us drasah Aliyah Pemerintah
721] P | 85 [852] 8522 [ 85220 |pendidikan Menengah Umum/madrasah Aliyah Swasta
720 P | 85 852 8523 | 85230 |pendidikan Menengah Kejuruan Dan Tekni liyah Kejuruan Pemerintah
723 P | 85 [852] 8524 [ 85240 idikan Menengah Kej drasah Aliyah Kejuruan Swasta
853 TINGGI
724| P | 85 | 853 8531 | 85311 |pendidikan Tinggi Program Akademik Pemerintah
725| P | 85 | 853 8531 | 85312 |pendidikan Tinggi Program Non Akademik is
726 P_| 85 | 853 | 8532 | 85321 |Pendidikan Tinggi Program Akademik Swasta
727] P | 85 | 853 | 8532 | 85322 |pendidikan Tinggi Program Non Akademik Swasta.
854 LAINNYA
728| P | 85 | 854 8541 [ 85410 |jasa Pendidikan Olahraga Dan Rekreasi
720] P | 85 |854] 8542 [ 85420
730] P | 85 [ 854 8543 [ 85430 \nya Pemerintah
731] P | 85 | 854 | 8549 | 85491 |Jasa Pendidikan j Dan Perbankan
732] P | 85 | 854 8549 | 85492 |jasa Pendidikan Komputer (teknologi Informasi Dan ikasi) Swasta
733| P | 85 | 854] 8549 [ 85493 idikan Bahasa Swasta
734] P | 85 854 8549 [ 85494 [pendidikan Keschatan Swasta.
735| P | 85 | 854 ] 8549 [ 85495 idikan Bimbingan Belajar Dan Konseling Swasta
736] P | 85 | 854 | 8549 | 85497 |pendidikan Teknik Swasta
737] P | 85 | 854 8549 | 85498 |pendidikan Kerajinan Dan Industri
738] P | 85 | 854 8549 [ 85499 |pendidikan Lainnya Swasta
855
730] P | 85 | 855 | 8550 | 85500 [Kegiatan Penunjang Pendidikan
MANUSIA DAN SOSIAL
86 MANUSIA
861 RUMAH SAKIT
740] Q | 86 | 861 8610 | 86101 |Aktivitas Rumah Sakit Pemerintah
7a1] @ | 86 | 8618610 | 86102 |aktivitas Puskesmas
742) Q | 86 | 861 | 8610 | 86103 |Aktivitas Rumah Sakit Swasta
743| Q | 86 | 861 | 8610 | 86104 |aktivitas Poliklinik Swasta
744] Q | 86 | 8618610 | 86109 |Aktivitas Rumah Sakit Lainnya
a2 PRAKTIK DOKTER DAN DOKTSR GIGT I ) A N A A AN A E— N
745| Q | 86 | 862 | 8620 | 86201 |Aktivitas Praktik Dokter Umum
746| Q | 86 | 862 | 8620 | 86202 |Aktivitas Praktik Dokter Spesialis
747| Q | 86 | 862 | 8620 | 86203 |Aktivitas Praktik Dokter Gigi
369 PELAYANAN MANUSIA LAINNYA I A A A A [ I U N N S R S
748] Q | 86 | 869 | 8690 | 86901 [akivitas Pelayanan Kesehatan Yang Dilakukan Oleh Paramedis =
749 @ | 86 | 869 | 8690 | 86902 [aktivitas Pelayanan Keschatan Tradisional
750 Q | 86 | 869 | 8690 | 86903 |aktivitas Pelayanan Penunjang Keschatan
751] Q | 86 | 869 | 8690 | 86904 |ktivitas Angkutan Khusus Orang Sakit (medical
87 |AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI
871 SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK DAN

7529 Q | 87 | 871 8710 | 87100 [aktivitas Sosial Di Dalam Panti Untuk Perawatan Dan Pemulihan Keschatan,

g72 | AKTIVITAS SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK MENTAL, MENTAL DAN
PENYALAHGUNAAN OBAT TERLARANG

753| Q | 87 | 872 8720 | 87201 |aktivitas Sosial Di Dalam Panti Untuk Penyandang Disabilitas Grahita
754 Q | 87 | 872 8720 | 87202 |Aktivitas Sosial Di Dalam Panti Untuk Penyandang Disabilitas Laras
1ol @ | 57 | 72| 5720 | 87203 glac:v;;s ::j:lf 'lz:a l;?:]am Panti Untuk Korban Penyalah Gunaan Narkotika, Alkohol , Psikotropika
875 SOSIAL DI DALAM PANTI UNTUK LANJUT USIA DAN r ! ([ ! [ ! ! ! ! [ ! [ ! [ [ ! [ [ [ | |
756] Q | 87 | 873 8730 | 87301 |aktivitas Sosial Pemerintah Di Dalam Panti Untuk Lanjut Usia
757] Q | 87 [873] 8730 [ 87302 [Akivitas Sosial Swasta Di Dalam Panti Untuk Lanjut Usia
758] Q | 87 | 873 8730 | 87303 |aktivitas Sosial Di Dalam Panti Untuk Penyandang Disabilitas Netra
759| Q | 87 | 873 | 8730 | 87304 |Aktivitas Sosial Di Dalam Panti Untuk Penyandang Disabilitas Daksa
760, Q | 87 | 873 | 8730 | 87305 |Aktivitas Sosial Di Dalam Panti Untuk Penyandang Disabilitas Rungu Wicara




zonA ZONA zoNA
ZONA BADAN zoNa zoNA zoNnA zoNnA zoNA zoNA zoNA zoNA
PERLINDUNGAN ZONA RUANG TERBUKA HIJAU (RTH) JALAN PERUMAHAN PERDAGANGAN DAN JASA PERKANTORAN SARANA PELAYANAN UMUM ZONA PERTANIAN | pppikaNaN TEN) ZONA PARIWISATA | PERTAHANAN |1pnspoRTASI| CAMPURAN PERUNTUKAN LAINNYA
SETEMPAT DAN KEAMANAN
INDUSTRI LISTRIK
Kawan

Perlindungan Taman Rumah Rumah Rumah Perdagangan dan| Perdagangan dan SPU Skala Perikanan Pertahanan dan Zona Intensitas
BadanJalan | yeoodatan Tinggi | Kepadatan Sedang | Kepadatan Rendah | Jasa Skala Kota | Jasa Skala WP Perkantoran SPU Skala Kota Kecamatan | SPU SkalaKelurahan | SPU Skala RW Perunatukan Perkebunan Budidaya Zona PTL Wisata Keamanan Transportasi | Sedang/menegah Pergudangan
»s [ 2 [ mrs [  me | | em ] w T [ s [ me |

Kode 4 Digit

Kode 5 Digit

] RTH.1 RTH.2 B K1 K2 T sPU.1 sPU2
761] Q | 87 | 879 8790 | 87901 |ktivitas Panti Asuhan Pemerintah

|Aktivitas Panti Asuhan Swasta
|Aktivitas Sosial Di Dalam Panti Untuk Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum

[ 7ol @ [ o7 [s79] 8790 87904
| 7es| @ | 67 [879] 8790 [ 87905
[ 706 @ | &7 [s79] 8790 87906
| 7e1] @ [ &7 [879] 8790 ['s7907
|_ros @ | &7 [879] 790 87909 [axtivitas sosial Di Datam Pantivatomayear ]
| [ R |kesewiaw, msorawoAwmerwrernss ! . . . . v - . . . . . . - r . ]
[ T o [AKTIVITAS HIBURAN, KESENIAN DAN REATIVITAS - rrrr - r - r T
[ [o00]ATIvITAS RIBURAN, KESENIAN DAN KREATIVITAS r r - r ! r - r  {r +r 7 7  {r [ [ [ [ |
| _ros R T 90 [900] 9000 90001 [aitivitas senipertumjuban ]
| _770[ ® | 90 [900] 9000 [ 90002

7n1| R [ 90 [ 900] 9000 [ 90003
| 772 & | o0 [900] 9000 [ 90004

7
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 m |
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ool % |91 5105101 [ 91072 rerpustsasn pan prpwema ]
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[ros] % [ [510] 5102 91024 pemm
roo] & [ 91 [330] 9102 91623 [rmmen e
[ o1 (910 9102 [91029 st pusvaamma |
[roo] & [ 91 51015109 [ 91051 rama mservamnem ]

| 7ss R [ o1 [o10] 0103 [ 01038
| 7so[ R | o1 [910] 9103 ] 91039 [aktivitas Taman konservast Aam baiwnga ]
1

| 93 [AKTIVITAS OLAHRAGA DAN REKREASI LAIN}
931 [AKTIVITAS OLAHRAGA

Pemandian Alam
B
|[ARTIVITAS ASALAOGYNA 1 . - ¢ - - - - - -+ - - -+ +r -+ +r ¢+ -+ ;- ;- |
| [o# [akmvitaskmanccotaanoRGANSSAS [ [ [~ - ‘¢ ;- ;- ¢ ;¢ ;¢ ;- -+~ ;¢ ;¢ ;- ~-;¢-~ - ;--~~‘;¢- ]
| 941]axtrviTas oRGANISAs: BISWIS, PENGUSARA DANPROPES [ [ | [ (| [ [ [ ([ | [ | [ {17 T 1l 7 r{r f{r  r 7T’ 1 [ ] |
94110 |Aktivitas Organisasi Bisnis Dan Pengusaha
sa121
[ [es|akrwrras oroawsrstiooRO@® | | 1 1 (! 1 | ! ! ] (! [ ({1 I (/{1 ] |
sai s [ o4 [0a2] 0420
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Ceod]
el s 9+ [550 oo [ 95990 e
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[Reparasi Pesatatan komuniasi |
[ [o |reranasioaravo sevomaN D D PBRIBNGRRIN ROMARTANGG, | [ | | @ @ — @ —
[ _sor s Jos [os o

['s Jos ] [ 95220 [reparasi Peralatan Ruman Tangea Dan Peralatan Rumah Dankebun |
- 95230 |Reparasi Alas Kaki Dan Barang Dari Kulit
-ﬂgmm Reparasi Furnitur Dan Perlengkapan Rumah

9529 | 95290 |Reparasi Barang Rumah Tangga Dan Pribadi Lainnya

[ [ [mwrviras sasa prmoRANean oK REBVGARAN, BORAN ORRRGA | [ —— [ — —— ——( ——( —— ———J ——(f ———J ——f ——f ——— [ | |
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| sas] s T o6 [969] 9691 96910

[ sao[ s | 96 [969] 9699 [ 96991
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Lampiran XVII Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

KAWASAN ZoNA SUBZONA KODE KDB Maksimum (%) KLB Maksimum Koeﬁs'i a'n Dasar Hijau
Minimum (%)
Zona Badan Air Badan Air BA - - _
Zona Perlindungan Setempat Perlindungan Setempat PS 10 - 80
LINDUNG Rimba Kota RTH-1 5 0.1 95
Zona Ruang Terbuka Hijau Taman Kota RTH-2 5 0.1 95
Taman Kelurahan RTH-4 20 0.2 60
Pemakaman RTH-7 10 0.1 70
Zona Badan Jalan Badan Jalan BJ - - -
Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 60 3 30
Zona Perumahan Perumahan Kepadatan Sedang R-3 60 1.8 30
Perumahan Kepadatan Rendah R-4 50 0,5 40
Zona Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala Kota K-1 65 1.95 10
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 65 1.95 10
Zona Perkantoran Perkantoran KT 60 2.4 15
SPU Skala Kota SPU-1 50 1 40
Zona Sarana Pelayanan Umum SPU Skala Kecamatan SPU-2 50 1.5 40
SPU Skala Kelurahan SPU-3 40 0.8 50
BUDIDAYA SPU Skala RW SPU-4 40 0.8 50
Zona Kawasan Peruntukan Industri Kawasan Peruntukan Industri KPI 50 1 40
Zona Pertanian Perkebunan P-3 10 0.1 85
Zona Perikanan Perikanan Budidaya IK-2 10 0.1 85
Zona Pembangkit Tenaga Listrik Pembangkit Tenaga Listrik PTL 50 - 50
Zona Pariwisata Pariwisata W 20 0.2 70
Zona Pertahanan dan Keamanan Pertahanan dan Keamanan HK 70 2.1 20
Zona Transportasi Transportasi TR 60 2.4 15
Zona Campuran Campuran Intensitas Menegah/Sedang C-2 60 3 20
Zona Peruntukan Lainnya Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) PL-3 80 0.8 10
Pergudangan PL-6 50 2 40

Mengetahui,
BUPATI MERANGIN

-
shuri S.Pd., M.M.




Lampiran XVIII Ketentuan Tata Bangunan

Ketentuan Tata Bangunan

q Jarak Bebas
Garis Sempadan Bangunan (m) . .
Kawasan Zona Sub Zona Kode Ketinggian | Jumlah Bangunan (m)
. Lingkungan | Lingkungan | Bangunan | Lantai
A::ten Kol.e ktor| Kolektor Lokal Lebar jalan | Lebar Jalan |Maksum (m)| Maksimal JBS. JBS
Primer | Primer | Sekunder Samping | Belakang
<4m >4m
Zona Badan Air Badan Air BA - - - - - - - - - -
Zona Perlindungan Perlindungan Setempat PS - - - - - - 6 3 - -
Setempat
LINDUNG Rimba Kota RTH-1 - - - - - - 6 1 - -
Zona Ruang Terbuka Taman Kota RTH-2 - - - - 2 3 6 1 - -
Hijau Taman Kelurahan RTH-4 . 7 4 6 1 - -
Pemakaman RTH-7 - 8 - - - 6 1 - -
Zona Badan Jalan Badan Jalan BJ - - - - - - - - -
Kepadatan Tinggi R-2 20 8 - 4 2 3 18 4 3 dan 6 4
Zona Perumahan Kepadatan Sedang R-3 20 8 7 4 2 3 13 3 3 3
Kepadatan Rendah R-4 - - 4 2 3 6 2 3 3
Perdagangan dan Jasa skala K-1 20 3 B 4 B B 12 3 B 4
Zona Perdagangan kota
dan Jasa
Perdagangan dan jasa skala WP K-2 20 8 - 4 2 - 9 3 - 4
Zona Perkantoran Perkantoran KT 20 8 - 4 2 3 15 4 4 4
SPU Skala Kota SPU-1 20 8 - 4 2 3 12 3 - -
Zona Sarana SPU Skala Kecamatan SPU-2 20 - - 4 2 3 12 3 - -
Pelayanan Umum SPU Skala Kelurahan SPU-3 | 20 8 7 4 2 3 9 2 - -
BUDI
PU Skala RW PU-4 - - 4 - -
DAYA SPU Skala SPU 20 2 3 9 2
Zona Kawasan . |Kawasan Peruntukan Industri KPI 20 8 - 4 2 3 21 2 B -
Peruntukan Industri
Zona Pertanian Perkebunan P-3 - - 4 2 3 9 2 - -
Zona Perikanan Perikanan Budidaya IK-2 - - 2 3 6 1 - -
Zona Pembangkit . s
Tenaga Listrik Pembangkit Tenaga Listrik PTL 20 - - - - _ 15 _ B B
Zona Pariwisata Pariwisata w - - 4 2 3 6 1 3 3
Zona Pertahanan dan Pertahanan dan Keamanan HK 20 8 4 - - 6 1 3 3
Keamanan
Zona Transportasi Transportasi TR 20 8 - 4 2 3 15 4 - -




Ketentuan Tata Bangunan
Jarak Bebas
Garis Sempadan Bangunan (m . .
Kawasan Zona Sub Zona Kode P & (m) Ketinggian | Jumlah Bangunan (m)
. Lingkungan | Lingkungan | Bangunan Lantai
Al:ten Kol.e L BOWSE | gy Lebar jalan | Lebar Jalan |Maksum (m)| Maksimal JBS, CLL
Primer | Primer | Sekunder Samping | Belakang
<4m >4m
Campuran Intensitas

Zona Campuran Menengah/Sedang C-2 - - - 4 2 3 20 4 6 4

Zona Peruntukan IPAM PL-3 20 8 - - - - S 1 - -

Lainnya Pergudangan PL-6 20 8 - - - - 5 1 - -

Persyaratan Ukuran Tinggi dan Jarak Gansunan )
T e Mengetahui,
CATATAN: (m} BUPATI MERANGIN
Menggunakan Rumus Untuk Pengisian GSB dengan Jalan 2! 2
2 3-6
TB= 1 lantai bangunan = 3 m. Plus atap 3 m. g &
4 > 40 =8 .
shuri S.Pd., M.M.

Sumber ; Permen PU 2042011 (lampiran)

N

N “ *_ﬁ‘
e I

Ruang Manfaat Jalan (RUMAJA)

Ruang Milik Jalan (RUMLIA)

Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA)

Sumber: Peraturan Menteri PU Nomor 19/PRT/M/2016 tentang Persyaratan Teknis Jalan dan Kriteria Perencanaan Teknis Jalan



Lampiran XIX Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Kawasan Zona Sub Zona KETENTUAN SARANA PRASARANA
Zona Perlindungan 1) Sarana pengamanan sungai berupa Tanggul (apabila memenuhi syarat kewajiban yang ditentukan peraturan perundang-
Perlindungan Setempat (PS) [undangan yag berlaku), Pagar Pengaman
Setempat 2) Tanaman Pelindung sesuai Aturan Perundang-undangan terkait Jenis dan Kerapatan Penanaman

LINDUNG

Zona Ruang
Terbuka Hijau

Rimba Kota
(RTH-1), Taman
Kota (RTH-2),
Taman
Kelurahan
(RTH-4),
Pemakaman
(RTH-7),

1) Dapat Berupa Taman Buatan dengan Tingkat Penyerapan Air yang Tinggi

2) Dapat berupa Taman Bermain Anak atau Ruang Sosialisasi Publik yang memiliki tingkat penyerapan air tinggi

3) Dapat disertai Lapangan Parkir Terbatas yang memiliki tingkat penyerapan air tinggi

4) Dapat disertai Mushalla, Toilet, Jogging Track dan Sarana Pendukung Taman Kota, taman kecamatan dan taman kelurahan
Lainnya dengan bangunan semi permanen, ada pengelolaan limbah, tempat sampah dan penanganan drainase yang baik, dan
tingkat penyerapan air tinggi

5) aksesibilitas untuk difabel; kegiatan yang diperkenankan harus menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa pintu
masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, kamar mandi, area parklr yang disertai dengan pemberian tanda atau rambu

6) alur pedestrian; disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air.

7) jalur sepeda; diperkenankan berupa jalan setapak dan di areal parkir

8) Jaringan Telekomunikasi

- kelengkapan telekomunikasi : wifi

9) Penyediaan ruang untuk PKL

Dapat disertai Lapangan Parkir Terbatas yang memiliki tingkat penyerapan air tinggi.

Dapat disertai Mushalla, Toilet, dan Sarana Pendukung Sarana Pemakaman Lainnya dengan bangunan semi permanen,
ada pengelolaan limbah dan penanganan drainase yang baik, dan tingkat penyerapan air tinggi.




Kawasan Zona Sub Zona KETENTUAN SARANA PRASARANA
1) RTH
a) Ruang terbuka hijau berupa taman bermain skala RT
b) Ruang terbuka hijau privat bagi rumah berlantai 2 atau berlantai 1 atau lebih wajib menerapkan konsep “pekarangan hijau”.
2) RTNH :
a) Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olah raga skala kecil dan lahan parkir dengan bahan yang dapat menyerap air.
3) Fasilitas Perkotaan :
a) Hidran halaman memilki mimimal suplai air sebesar 38 liter/detik pada tekanan 3,5 bar dan mampu mengalirkan air minimal
Perumahan |selama 30 menit.
Kepadatan b) Hidran umum harus mempunyai jarak maksimal 3 meter dari garis tepi jalan.
Tinggi, 4) Jalan lingkungan harus memenuhi unsur luas bangunan dengan lebar perkerasan minimal 4 meter Prasarana Lingkungan
Perumahan |serta:
Zona — - - - — - —
BUDIDAYA Perumahan Kespzdatan a) Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan minimum 3,5 meter.
edang
danPerumahan |p) Tempat sampah volume 50 liter sudah dibedakan jenis sampahnya (organik dan non organik) serta diangkut menggunakan
K;pa(ilat;m gerobak berkapasitas 1,5 meter kubik dengan metode angkut tidak tetap;
enda

c¢) Pembuangan sampah organik dilakukan di dalam lubang biopori pada setiap blok;

d) Tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site);

e) Drainase lingkungan tepi jalan dibuat sesuai kondisi toppgrafi;

f) Untuk rumah tanah, setiap rumah harus memiliki bak septik yang berada di bagian depan kavling dan jarak sekurang-
kurangnya 10 meter dari sumber air tanah;

g) Penyedian lahan parkir umum untuk area hunian skala RT (250 penduduk) memilki standar penyediaan 100 m? dan skala
RW (2.500 penduduk) memilki standar penyediaan 400 m? lokasinya tersebar di setiap pusat lingkungan hunian pada skala RT
atau RW dan penggunaannya yang sekaligus berfungsi sebagai pangkalan sementara kendaraan angkutan publik;




Kawasan Zona Sub Zona KETENTUAN SARANA PRASARANA
h) Penyedian lahan parkir umum untuk area hunian skala kelurahan (30.000 penduduk) lokasinnya tersebar di pusat
Perumahan |jingkungan hunian skala kelurahan, dan memilki standar penyediaan 2.000 m?, dengan penyebaran lokasi pada area pusat
Kepada‘Fan lingkungan kelurahan, dan dipisahkan dengan zon ter wilayah kelurahan (seluas 1.000 m?) dan pangkalan angkutan kota seluas
Tinggi, 200 m?;
Perumahan [ - - - - -
Zona i) Penyedian lahan parkir umum untuk area hunian skala kecamatan (120.000 penduduk) lokasinnya tersebar di pusat
Kepadatan . . s . .
Perumahan lingkungan hunian skala kecamatan, dan memilki standar penyediaan 4.000 m?, dengan penyebaran lokasi pada area pusat
Sedang . . . :
lingkungan kecamatan, dan dipisahkan dengan terminal wilayah kecamatan (seluas 2.000 m?) dan pangkalan angkutan kota
danPerumahan
seluas 500 m?2.
Kepadatan [ el .
Rendah j) Memiliki titik kumpul evakuasi
k) Pembangunan sumur resapan
a) Ketentuang Ruang Parkir minimal 5 meter dari batas GSB.
b) Setiap pemilik bangunan yang memiliki kegiatan perdagangan dan jasa diwajibkan menyiapkan lahan parkir. Lahan parkir
yang harus disediakan antara 10-30% dari luas persil.

BUDIDAYA c) Fasilitas parkir untuk kegiatan perdagangan dan jasa dianjurkan menggunakan off street parkring (parkir diluar badan
jalan). Persyaratan untuk parkir diluar badan jalan tidak boleh mengurangi daerah penghijauan dan harus memperhatikan
kelancaran sirkulasi keluar masuk kendaraan dan pejalan kaki, keamanan, keselamatan serta kenyamanan.

Perdagangan |d) RTH : Ruang terbuka hijau berupa RTH jalur hijau di tepi jalan
P dZona dan jasa Skala |e) RTNH : Ruang terbuka non hijau berupa lahan parkir
erdagangan Kota, skala WP [f) Jalur Pejalan Kaki :
dan Jasa

dan Skala SWP

g) Lebar Minimal untuk jalur pejalan kaki 4 meter

h) Dilengkapi dengan fasilitas pendukung pejalan kaki: drainase, jalur hijau, lampu penerangan, tempat duduk, pagar
pengaman, tempat sampah, rambu rambu, papan informasi

i)  Utilitas Perkotaan :

j) Penempatan kran kebakaran harus mudah dilihat dan dicapai oleh mobil pemadam kebakaran, sesuai dengan peraturan
yang berlaku mengenai Tata cara perencanaan bangunan lingkungan

k) untuk daerah komersial (kegiatan perdagangan dan jasa) jarak antara kran kebakaran 100 meter

1) Prasarana Lingkungan




Kawasan Zona Sub Zona KETENTUAN SARANA PRASARANA

m) Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan minimum 3,5 meter.
n) Memiliki sarana air bersih minimal sumur bor atau sambungan PDAM dengan menyiapkan saran reservoir dan/atau sumur
bor/gali
0) Tong sampah setiap RKB dan (TPS) dengan minimal volume 50 liter.
p) Tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site)
q) Memiliki titik kumpul evakuasi
r) Pembangunan sumur resapan

Zona Perkantoran 1) Ketentuan Ruang Parkir

Perkantoran a) setiap bangunan perkantoran diwajibkan menyiapkan lahan parkir. Lahan parkir yang harus disediakan antara 5 - 30% dari
luas persil.
b) Fasilitas parkir untuk kegiatan perdagangan dan jasa dianjurkan menggunakan off street parkring (parkir diluar badan jalan).
Persyaratan untuk parkir diluar badan jalan tidak boleh mengurangi daerah penghijauan dan harus memperhatikan kelancaran
sirkulasi keluar masuk kendaraan dan pejalan kaki, keamanan, keselamatan serta kenyamanan.
2) RTH

BUDIDAYA Ruang terbuka hijau berupa RTH Privat

3) RTNH

Ruang terbuka non hijau berupa lahan parkir

4) Jalur Pejalan Kaki

a) Lebar Minimal untuk jalur pejalan kaki 3 meter

b) Dilengkapi dengan fasilitas pendukung pejalan kaki: drainase, jalur hijau, lampu penerangan, tempat duduk, pagar
pengaman, tempat sampah, rambu rambu, papan informasi

5) Utilitas Perkotaan

a) Penempatan kran kebakaran harus mudah dilihat dan dicapai oleh mobil pemadam kebakaran, sesuai dengan peraturan yang
berlaku mengenai Tata cara perencanaan bangunan lingkungan

b) untuk daerah komersial (kegiatan perdagangan dan jasa) jarak antara kran kebakaran 100 meter

6) Prasarana Lingkungan

a) Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan minimum 3,5 meter.

b) Memiliki sarana air bersih minimal sumur bor atau sambungan PDAM dengan menyiapkan saran reservoir dan/atau sumur
bor/gali

c) Tong sampah setiap dengan minimal volume 50 liter.

d) Tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site)

e) Memiliki titik kumpul evakuasi setiap bangunan

f) Pembangunan sumur resapan

Zona Sarana
Pelayanan
Umum

SPU Skala Kota,
SPU Skala
Kecamatan,
SPU Skala

1) Persayaratan pemanfaatan ruang :

a) Pembangunan jalan di kawasan Pendidikan, rumah sakit dan area peribadatan harus memenuhi persyaratan: dapat
melewati kendaraan pemadam kebakaran, perlindungan sipil, lebar jalan minimal 3,5 meter, terdapat fasilitas pejalan kaki, RTH
dan penerangan jalan umum




Kawasan Zona Sub Zona KETENTUAN SARANA PRASARANA

Kelurahan, SPU [,)  Memiliki minimum 6 ruang kelas @ 40 murid, dilengkapi dengan ruang-ruang lain dan ruang terbuka / bermain + 3000-

Skala RW 7000 m?2
2) Ketentuan Ruang Parkir :
Setiap sekolah harus minimal menyiapkan lahan parkir untuk pegawai dan staf sekolah
3) RTH:
Ruang terbuka hijau berupa RTH jalur hijau di tepi jalan dan RTH privat taman lingkungan sekolah.
4) RTNH :
Ruang terbuka non hijau berupa lapangan olah raga dan ruang parkir
5) Jalur Pejalan Kaki
a) Jalur pejalan kaki di tepi jalan dengan pelayanan minimum standar B, Luas jalur pejalan kaki > 3,6 m2 per orang dengan
arus pejalan kaki >16-23 orang per menit per meter
b) Dilengkapi fasilitas seperti jalur hijau, lampu, tempat duduk, pagar, tempat sampah, signange, shelter dan telepon umum.
6) Prasarana Lingkungan :
a) Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan minimum 3,5 meter.
b) Memiliki sarana air bersih minimal sumur bor atau sambungan PDAM dengan menyiapkan saran reservoir dan/atau sumur
bor/gali
c) Tong sampah setiap RKB dan (TPS) dengan minimal volume 50 liter.

BUDIDAYA d) Tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site)

e) Setiap bangunan gedung harus memiliki bak septik yang berada di bagian depan kavling dan jarak sekurang-kurangnya 10
meter dari sumber air tanah.

f) Penyedian lahan parkir khusus bagi guru dan parkir umum bagi siswa dan tamu.

g)  Memiliki titik kumpul evakuasi

h) Pembangunan sumur resapan




Kawasan Zona Sub Zona KETENTUAN SARANA PRASARANA

Zona Kawasan |Kawasan 1) Persyaratan Penggunaan Ruang :

Peruntukan Peruntukan a) Setiap kapling harus mengikuti ketentuan BCR sesuai dengan ketentuan setempat (60:40)

Industri Industri b) Fasilitas penunjang dapat berupa Kantin, Guest House, Tempat Ibadah, Fasilitas Olah Raga, PMK, WWTP, GI, Rumah Telkom
dsb
2) RTH :
Ruang terbuka hijau minimal 10% berupa jalur hijau, taman dan perimeter
3) RTNH :
Ruang terbuka non hijau berupa trotoar dan ruang parkir
4) Jalur Pejalan Kaki
a) Jalur pejalan kaki di tepi jalan dengan luas minimum 2 m. Pelayanan minimum standar B, luas jalur pejalan kaki > 3,6 m2
per orang dengan arus pejalan kaki >16-23 orang per menit per meter
b) Dilengkapi fasilitas seperti jalur hijau, lampu, tempat duduk, pagar, tempat sampah, signange, shelter dan telepon umum.
5) Prasarana Lingkungan :
a) Jalan dan Saluran struktur penggunaan (8-12%)
b) Untuk tercapainya aksessibilitas di mana ada jalan primer dan jalan sekunder (pelayanan)
c) Tekanan gandar primer sebaiknya minimal 8 ton dan sekunder minimal 5 ton
d) Perkerasan jalan minimal 7 m
e) Memiliki titik kumpul evakuasi
f) Pembangunan sumur resapan

Zona Pertanian |Perkebunan 1) Tersedia jaringan listrik

2) Aksesibilitas yang dapat dilewati oleh kendaraan yang dapat membawa hasil paneN

Sarana dan prasarana budidaya, panen dan pasca panen




Kawasan Zona Sub Zona KETENTUAN SARANA PRASARANA
1) Ketentuan Ruang Parkir
a) setiap bangunan di kawasan pariwisata diwajibkan menyiapkan lahan parkir. Lahan parkir yang harus disediakan antara 5 -
30% dari luas persil.
b) Fasilitas parkir untuk kegiatan perdagangan dan jasa yang diizinkan di kawasan pariwisata dianjurkan menggunakan off
street parkring (parkir diluar badan jalan). Persyaratan untuk parkir diluar badan jalan tidak boleh mengurangi daerah
penghijauan dan harus memperhatikan kelancaran sirkulasi keluar masuk kendaraan dan pejalan kaki, keamanan, keselamatan
serta kenyamanan.
2) RTH
Ruang terbuka hijau berupa RTH
3) RTNH
Ruang terbuka non hijau berupa lahan parkir, plaza
4) Jalur Pejalan Kaki
a) Lebar Minimal untuk jalur pejalan kaki 3 meter
b) Dilengkapi dengan fasilitas pendukung pejalan kaki: drainase, jalur hijau, lampu penerangan, tempat duduk, pagar
BUDIDAYA | Zona Pariwisata Pariwisata penga.rr.lan, tempat sampah, rambu rambu, papan informasi wisata, jalur sepedah
5) Utilitas Perkotaan
a) Penempatan kran kebakaran harus mudah dilihat dan dicapai oleh mobil pemadam kebakaran, sesuai dengan peraturan yang
berlaku mengenai Tata cara perencanaan bangunan lingkungan
b) untuk daerah komersial (kegiatan perdagangan dan jasa) jarak antara kran kebakaran 100 meter
6) Prasarana Lingkungan
a) Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan minimum 3,5 meter.
b) Memiliki sarana air bersih minimal sumur bor atau sambungan PDAM dengan menyiapkan saran reservoir dan/atau sumur
bor/gali
c) Tong sampah setiap 50 meter dengan minimal volume 50 liter.
d) Tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site)
e) Memiliki titik kumpul evakuasi setiap bangunan
f) Menyediakan jalan untuk kaum difabel
g) Menyediakan toilet umum, mushollah
1) Pengembangan sistem jaringan transportasi nasional dilakukan secara integrasi mencangkup transportasi darat, laut dan
udara yang menghubungkan antar pulau serta kawasan perkotaan dengan kawasan produksi, sehingga terbentuk kesatuan
untuk menunjang kegiatan sosial, ekonomi serta pertahanan dan keamanan negara dalam rangka memantapkan kedaulatan
nasional.Persyaratan Penggunaan Ruang
a) Bangunan di zona Pertahanan dan Keamanan harus memenuhi persyaratan : - dapat dilalui kendaraan pemadam kebakaran,
Zona Pertahanan dan |kendaraan militer, lebar jalan minimal 5,75 meter. Harus terdapat trotoar, Jalur hijau dan pulau jalan.
BUDIDAYA | Pertahanan dan P TR p - i
Keamanan Keamanan b) Pada kawasan pertahanan dan kemanan harus tersedia jaringan sanitasi, jaringan drainase, air bersih, listrik dan

telekomunikasi

2) Ketentuan Ruang Parkir

Pada Zona Pertahanan dan Keamanan harus tersedia lahan parkir kendaraan darat dan minimum pendaratan Helikopter
(Helipad)




Kawasan

Zona

Sub Zona

KETENTUAN SARANA PRASARANA

BUDIDAYA

Zona
Pertahanan dan
Keamanan

Pertahanan dan
Keamanan

3) RTH:

Ruang Terbuka Hijau yang di izinkan pada Zona Pertahanan dan Kemanan berupa pekarangan, sedangkan yang dizinkan
dengan syarat berupa jalur hijau, pulau jalan, dan taman kota

4) RTNH

Ruang terbuka non hijau yang di izinkan pada Zona Pertahanan dan Kemanan berupa lapangan, tempat parkir, dan trotoar

7) Jalur Pejalan Kaki

Jalur pejalan kaki disediakan untuk mendukung aktifitas di kawasan Zona Pertahanan dan Kemanan yang terdapat fasilitas
penyeberangan, jalur hijau serta terintegrasi dengan tempat parkir

8) Utilitas Perkotaan

Utilitas lainya yang harus terdapat di Zona Pertahanan dan Keamanan adalah stasiun pemadam kebakaran dan Ruang Evakuasi
Bencana beserta jalurnya

9) Prasarana Lingkungan

Prasarana Lingkungan yang diperbolehkan pada Zona Pertahnan dan Kemanan adalah Tempat Pembuangan Sementara (TPS)
secara terbatas, Jaringan Telekomunikasi (Menara dan Pemancar), Stasiun Pemadam Kebakaran, dan ruang evakuasi bencana

10) Fasilitas Pendukung

Fasilitas pendukung yang harus ada pada Zona Pertahanan dan Kemanan adalah fasilitas kesehatan, seperti Puskesmas, RS
kelas D, Poliklinik, dan Bidan




Kawasan Zona Sub Zona KETENTUAN SARANA PRASARANA
1) Ketentuan Ruang Parkir
a) setiap bangunan di kawasan transportasi diwajibkan menyiapkan lahan parkir, antara 5 - 30% dari luas persil.
b) Fasilitas parkir untuk kegiatan perdagangan dan jasa yang diizinkan di kawasan transportasi dianjurkan menggunakan off
street parkring (parkir diluar badan jalan). Persyaratan untuk parkir diluar badan jalan tidak boleh mengurangi daerah
penghijauan dan harus memperhatikan kelancaran sirkulasi keluar masuk kendaraan dan pejalan kaki, keamanan, keselamatan
serta kenyamanan.
2) RTH
Ruang terbuka hijau berupa RTH
3) RTNH
Ruang terbuka non hijau berupa lahan parkir, plaza
4) Jalur Pejalan Kaki
a) Lebar Minimal untuk jalur pejalan kaki 3 meter
b) Dilengkapi dengan fasilitas pendukung pejalan kaki: drainase, jalur hijau, lampu penerangan, tempat duduk, pagar
BUDIDAYA Zona . Transportasi pengg@an, tempat sampah, rambu rambu, papan informasi wisata, jalur sepedah
Transportasi 5) Utilitas Perkotaan

a) Penempatan kran kebakaran harus mudah dilihat dan dicapai oleh mobil pemadam kebakaran, sesuai dengan peraturan
yang berlaku mengenai Tata cara perencanaan bangunan lingkungan

6) Prasarana Lingkungan

a) Memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran dan perlindungan sipil, lebar jalan minimum 3,5 meter.

b) Memiliki sarana air bersih minimal sumur bor atau sambungan PDAM dengan menyiapkan saran reservoir dan/atau sumur
bor/gali

c) Tong sampah setiap 50 meter dengan minimal volume S0 liter.

d) Tersedia prasarana pembuangan limbah domestik sebelum dialirkan ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site)

e) Memiliki titik kumpul evakuasi setiap bangunan

f) Menyediakan jalan untuk kaum difabel

g) Menyediakan toilet umum, mushollah

Mengetahui,
BUPATI MERANGIN

shuri S.Pd., M.M.
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Datum Vertikal

: Universal Tranverse Mercator

: Grid Geografis dan Grid UTM Zona 48 S
: Datum WGS 1984

: Geoid EGM 2008
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KETERANGAN :

Ibukota Pemerintahan
€ lbukota Kabupaten
O  lbukota Kecamatan
*  [lbukota Desal/Kelurahan

Batas Administrasi
- =i+ Batas WP

— Batas SBWP
Batas Blok

=== Hatas Kecamatan

———— Batas Desa/Kelurahan

RENCANA POLA RUANG

ZONA LINDUN
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B Rimba Kota
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- Taman Kelurahan
RTH-T Pemakaman
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2. Peta Dasar dan Peta Tematik yang telah terkareksi dari Badan Informasi Geospasial (BIG)
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3. Pengolahan data tahun 2019 - 2021

Catatan:

Peta ini bukan referensi resmi mengenai garis-garis batas administrasi
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RENCANA DETAIL TATA RUANG
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| PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG
KAWASAN RAWAN BENCANA BANJIR BANDANG
R SKALA : 1:20.000
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Proyeksi : Universal Tranverse Mercator
Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 48 S
Datum Horizontal : Datum WGS 1984
Datum Vertikal : Geoid EGM 2008
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KETERANGAN :
Ibukota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Wilayah Perencanaan
€ lbukota Kabupaten === Batas Kecamatan == Hatas WP
O lbukota Kecamatan J— Batas Desa/Kelurahan - Batas SBWP
*  lbukota Desa/Kelurahan Batas Blok
RENCANA POLA RUANG
ZONA LINDUNG
Zona Perlindungan Setempat
m Perlindungan Setempat
Zona Ruang Terbuka Hijau
B Rimba Kota
ZONA BUDI DAYA
Zona Badan Jalan Zona Sarana Pelayanan Umum
B cadan Jalan P SPU Skala Kelurahan
Zona Pertanian Zona Perdagangan dan Jasa
"F48 Perkebunan UBS Perdagangan dan Jasa Skala Kota
Zona Perumahan | K=2| Perdagangan dan Jasa Skala WP
R-3 Perumahan Kepadatan Sedang Zona Pertahanan dan Keamanan
= - Fertahanan dan Keamanan
¢|  KETENTUAN KHUSUS

Kawasan Rawan Bencana

" /") Rawan Banjir Bandang Tingkat Tinggi, Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Sedang
Rawan Banjir Bandang Tingkat Sedang, Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Sedang
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SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA

1. Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) Plaides perekaman tahun 2017
dan disesuaikan dengan Peta Indeks CSRT BIG Tahun 2013 s/d 2015

2. Peta Dasar dan Peta Tematik yang telah terkoreksi dar Badan Informasi Geospasial (BIG)
Tahun 2020 Sesuai BA RDTR-64//BIG/NGT/PTRAM0/2020

3. Pengolahan data tahun 2013 - 2021
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Peta ini bukan referensi resmi mengenai garis-garis batas administrasi
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LAMPIRAN XX.A.3
PERATURAN BUPATI MERANGIN
NOMOR 95 TAHUN 2022
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN PERKOTAAN BANGKO
TAHUN 2022 - 2042

PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG
KAWASAN RAWAN BENCANA TANAH LONGSOR

SKALA : 1:20.000
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Proyeksi
Sistem Grid

Datum Horizontal
Datum Vertikal

: Universal Tranverse Mercator

: Grid Geografis dan Grid UTM Zona 48 S
: Datum WGS 1984

: Geoid EGM 2008
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KETERANGAN :

Ibukota Pemerintahan
€ lbukota Kabupaten
0  lbukota Kecamatan

Batas Administrasi

=== Hatas Kecamatan
—r— Batas Desa/Kelurahan

Batas Wilayah Perencanaan
== Batag WP
~ Batas SBWP
Batas Blok

Ibukota Desa/Kelurahan

RENCANA POLA RUANG

ZONA LINDUNG
Zona Perlindungan Setempat

“ Perlindungan Setempat

ZONA BUDI DAYA
Zona Badan Jalan

- Badan Jalan

Zona Pertanian

B2 Perkebunan

Zona Perumahan
R-32 Perumahan Kepadatan Sedang

R-4 Perumahan Kepadatan Rendah
Zona Sarana Pelayanan Umum

Zona Ruang Terbuka Hijau

- Rimba Kota

Bl Taman Kelurahan
RTH-T Pemakaman

BBEE sPu Skala Kelurahan

ISPl SPU Skala RW

Zona Perdagangan dan Jasa

BES Perdagangan dan Jasa Skala Kota
K2 Perdagangan dan Jasa Skala WP

Zona Perkantoran

m Pericanioran

Zona Peruntukan Lainnya
PL-3 |nstalasi Pengolahan Air Minum

A¥ETE80

B sru skala Kota

B sru Skala Kecamatan

KETENTUAN KHUSUS3

Kawasan Rawan Bencana
Rawan Tanah Longsor Tingkat Rendah, Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Sedang

Rawan Tanah Longsor Tingkat Sedang, Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Sedang
'/"/| Rawan Tanah Longsor Tingkat Tinggi, Rawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Sedang

Penjelazan Kode Lokasi
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SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA
1. Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) Plaides perekaman tahun 2017

dan disesuaikan dengan Peta Indeks CSRT BIG Tahun 2013 s/d 2015
2. Peta Dasar dan Peta Tematik yang telah terkoreksi dar Badan Informasi Geospasial (BIG)

Tahun 2020 Sesuai BA RDTR-64//BIG/NGT/PTRAM0/2020
3. Pengolahan data tahun 2013 - 2021

Catatan:
Peta ini bukan referensi resmi mengenai garis-garis batas administrasi
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RENCANA DETAIL TATA RUANG
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U

A

SKALA : 1:20.000
0 0,5 1 2 Km

?
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Datum Horizontal

Datum Vertikal

: Universal Tranverse Mercator

: Grid Geografis dan Grid UTM Zona 48 S
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: Geoid EGM 2008
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KETERANGAN :

lbukota Pemerintahan
€ lbukota Kabupaten
O lbukota Kecamatan S Batas D
lbukota Desa/Kelurahan

RENCANA POLA RUANG

ZONA LINDUNG
Zona Badan Air

BA Badan Air
Zona Perlindungan Setempat
- Periindungan Setempat

ZONA BUDI DAYA
Zona Badan Jalan

B sadan Jalan
Zona Pertanian
P3| Perkebunan
Zona Perikanan
{62 | Perikanan Budi Daya
Zona Kawasan Peruntukan Industri
I Kavasan Peruntukan Industri
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik
'PTL| Pembangkitan Tenaga Listrik
Zona Pariwisata
Zona Perumahan
R-2 Perumahan Kepadatan Tinggi
R-2 Perumahan Kepadatan Sedang
R4 Peumahan Kepadatan Rendah
Zona Campuran
PE5N campuran Intensitas Menengah/Sedang

KETENTUAN KHUSUS
Kawasan Rawan Bencana

Hawan Bencana Gempa Bumi Tingkat Sedang

Batas Administrasi
- — Batas Kecamatan

Batas Wilayah Perencanaan
s Batas WP
—-— Batas SBWP

Batas Blok

esa/Kelurahan

Zona Ruang Terbuka Hijau
Bl Rimba Kota
- Taman Kota

- Taman Kelurahan

m Pemakaman

Zona Sarana Pelayanan Umum
B sPU Skala Kota

BBEE sru Skala Kecamatan

BB sPU Skala Kelurahan

8Pl SPU Skala RW

Zona Perdagangan dan Jasa
- Perdagangan dan Jasa Skala Kola
K2 Perdagangan dan Jasa Skala WP
Zona Perkantoran

KT Perkantoran

Zona Peruntukan Lainnya

PL-3  Instalasi Pengolahan Air Minum
- Pergudangan

Zona Transportasi

I Transportasi

Zona Pertahanan dan Keamanan
B Fertananan dan Keamanan

Penjelasan Kode Lokasi
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SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA:

1. Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) Plaides perekaman tahun 2017
dan disesuaikan dengan Peta Indeks CSRT BIG Tahun 2013 s/d 2015

2. Peta Dasar dan Peta Tematik yang telah terkareksi dari Badan Informasi Geospasial (BIG)
Tahun 2020 Sesuai BA RDTR-64//BIGINGT/PTRAM0/2020

3. Pengolahan data tahun 2019 - 2021

Catatan:

Peta ini bukan referensi resmi mengenai garis-garis batas administrasi
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